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ABSTRAK
Najma Zahiroh, B72214041, (2018): PENDAMPINGAN KAUM IBU MELALUI
PENGELOLAAN BATANG PISANG DI DESA MELUWUR KECAMATAN
GLAGAH KABUPATEN LAMONGAN.

Skripsi ini membahas tentang pendampingan kaum ibu melalui
pengelolaan batang pisang. Tujuan pendampingan ini yakni untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan
dengan memanfaatkan pohon pisang yang mana kita ambil dari pada batangnya.
Batang pisang ini kemudian diolah menjadi abon. Abon batang pisang tersebut
menjadi suatu usaha baru dari kelompok ekonomi kaum ibu di Desa Meluwur
yang mana dengan harapan dapat membantu meningkatkan pendapatan keluarga,
sehingga kaum ibu tidak lagi berpangku tangan dengan pendapatan suami saja
yang kebanyakan bekerja sebagai petani maupun buruh pabrik. Abon batang
pisang ini bukan merupakan penghasilan utama atau tulang punggung keluarga
melainkan setidaknya mampu meringankan beban kebutuhan dari pengeluaran
yang harus dilakukan.

Pendampingan ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan
ABCD (Asset Based Community Development). Metode pendekatan ABCD
merupakan metode yang mampu menyelesaikan persoalan masyarakat dengan
melihat aset-aset atau potensi yang dimiliki oleh masyarakat, baik aset individu
maupun aset kelompok. Tidak hanya dengan aset tersebut saja, tetapi harus juga
terdapat adanya kemauan atau antusias yang tinggi yang tumbuh dari diri
masyarakat untuk berubah menjadi lebih baik. Oleh karena itu peneliti disini
hanya sebagai pendamping dan pendorong untuk masyarakat agar senantiasa sadar
akan adanya aset-aset yang dimiliki yang belum termanfaatkan secara maksimal.

Pendampingan ini difokuskan pada pendampingan kelompok dalam
pengelolaan limbah batang pisang, karena jumlah pohon pisang yang begitu
banyak dan masyarakat hanya memanfaatkan buahnya saja tanpa memperhatikan
batang dari pohon pisang ini yang memiliki manfaat baik bagi kesehatan maupun
lingkungan sehingga perlu lah inovasi baru untuk mengolah limbah dari batang
pisang ini. Dengan adanya Kelompok Ekonomi Kaum Ibu ini, batang pisang kini
dapat dimanfaatkan menjadi Abon batang pisang dan bernilai jual bagi
masyarakat Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.

Kata Kunci : Pendampingan, Kelompok ekonomi kaum ibu, Batang Pisang,
Asset Based Community Development
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara dengan penduduk terbesar ke empat di dunia
setelah Cina, India, dan Amerika Serikat. Namun, jumlah penduduk Indonesia
yang besar tersebut tidak diimbangi dengan jumlah wirausahawan. Menteri
Koperasi dan UKM kabinet Indonesia bersatu jilid 2, Syarifuddin Hasan
menyampaikan bahwa jumlah penduduk Indonesia mencapai 238 juta jiwa,
sedangkan jumlah wirausahawan hanya mencapai 0,24% saja dari jumlah
penduduk tersebut. Jika dibandingkan dengan jumlah wiausahawan di negara lain,
Indonesia masih sangat ketinggalan jauh. Jumlah wirausahawan Amerika
mencapai 11% dari jumlah penduduknya. Jumlah wirausahawan disingapura
mencapai 7% dan Malaysia mencapai 5%.! Oleh karena itu, pertumbuhan
ekonomi Indonesia akan meningkat dengan tingginya jumlah wirausahawan yang
mana akan menciptakan suatu sikap kemandirian dalam berekonomi. Salah
satunya dengan memanfaatkan berbagai macam limbah yang ada disekeliling kita
seperti limbah dari batang pisang.

Banyak masyarakat yang membuang dengan percuma batang-batang dari
pohon pisang, karena mereka menganggap batang pisang tidak memiliki manfaat
yang lebih selain hanya untuk dibuang. Batang pisang ini banyak dijumpai di

setiap wilayah desa maupun perkotaan. Salah satunya ada di Desa Meluwur

! Suparyanto, Kewirausahaan, Konsep dan Realita pada Usaha Kecil, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2013), him 1.



Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan yang mana wilayah ini di dominasi
dengan perkebunan atau tegalan dan pertambakan.

Jumlah penduduk di Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten
Lamongan yaitu mencapai 1407 jiwa yang mana dari jumlah tersebut terbagi
menjadi 681 jiwa untuk laki-laki dan 726 jiwa untuk perempuan serta terdiri dari
367 KK.2 Mayoritas penduduk di Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten
Lamongan bermata pencaharian sebagai seorang petani dan juga menggeluti
dibidang sektor industri.

Dengan Desa yang memiliki luas wilayah 301,14 ha/m? yang terdiri dari
pemukiman umum seluas 7 ha/m?, lahan persawahan seluas 109,49 ha/m?, ladang
atau tegalan seluas 24 ha/m?, fasilitas umum seperti perkantoran seluas 0,05
ha/m?, gedung sekolah seluas 0,25 ha/m?, pertokoan seluas 0.01 ha/m? dan luas
jalan 1.6 ha/m?.

Untuk sedikit menambah pemasukan rumah tangga, masyarakat
memanfaatkan satu lahan menjadi multifungsi, yakni lahan yang bermula menjadi
tambak akan juga berfungsi sebagai lahan persawahan ataupun ladang. Lahan
pertambakan ini terjadi jika musim sedang hujan. Sehingga masyarakat berlomba-
lomba untuk ternak ikan di tambaknya masing-masing.® Ketika musim kemarau
datang, maka tambak pun beralih fungsi menjadi persawahan sehingga roda
ekonomi akan berjalan stabil, sehingga aset alam yang dimiliki Desa Meluwur
sangatlah bermacam-macam. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini

yang menunjukkan beberapa aset alam yang dimiliki Desa Meluwur, yaitu :

2 Dikutip dari RPJM Desa Meluwur kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan pada tahun 2015 —
2020.
3 Wawancara dengan Pak M.Zainuddin (45 th), pada tanggal 26 Desember 2017, pukul 10.32 WIB



Tabel 1.1

Jenis Aset Alam di Desa Meluwur

No. | Jenis Aset Alam | Tata Letak Jumlah Pengolahan
. v" Pemukiman * 38 Dijual dan
Pemukiman . .
1. | Pohon manga dan tegalan tegakan dikonsumsi
v Tegalan + 12 tegakan | sendiri
Permukiman v Pemukiman sebanyak D_ijual dan _
2. | Cabe dan tegalan +25 tegakan dikonsumsi
v Tegalan + 80 tegakan | sendiri
v" Pemukiman 1 RT 75
KK dengan rata-rat a
jumlah perrumah 10- | Buahnya
20 tegakan = 1125 dijual pada
3. | Pohon pisang Pemukiman tegakan tengkulak
' dantegalan | v Tegalan, 1 petak dan
tegal dengan luas dikonsumsi
25x26 m memiliki sendiri
800 tegakan
v Sawah 250 m
- Belum ada
4. | Pohon jati Tegalan 20 tegakan tindakan
Dikonsumsi
5. | Singkong Tegalan +300 tegakan dan dijual
jika banyak
: Dikonsumsi
6. | Kacang panjang | Tegalan 12 tegakan sendiri
v Pemukiman 25
7| Jambu Prmukiman, tegakan Diko_n_sumsi
' tegal v' Tegalan +10- 15 sendiri
tegakan
Dijual jika
banyak dan
8. | Jagung Tegalan 5 orang, 125x130 m dikonsumsi
sendiri
Sumber : hasil wawancara dengan Ibu Nafiroh (35 tahun) pada tanggal 26 Juli 2018 pukul
10.15 WIB.

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah dari pohon pisang mencapai
+2175 tegakan yang berada di pemukiman, tegalan dan sawah. Hasil tersebut
merupakan hasil perhitungan minimal dari Ibu Nafiroh selaku salah satu

masyarakat di Desa Meluwur, yang mana pohon pisang juga belum lah ada



pengolahan yang lebih menarik selain hanya untuk dikonsumsi dan dijual pada
tengkulak.

Pada peta dibawah ini menunjukkan persebaran dari pohon pisang yang
begitu melimpah yang menunjukkan bahwa memang pohon pisang ada disetiap
tempat di Desa Meluwur, baik pada pemukiman maupun pada tegalan dan tambak.

Gambar 1.1

Peta Persebaran Pohon pisang

o =m0

Sumber : hasil diskusi bersama Bapak Lutfi (41
tahun) pada tanggal 26 Juli 2018 pukul
17.43 WIB

Dari peta diatas menunjukkan bahwa peta persebaran pohon pisang yang
ada di Desa Meluwur hampir mengelilingi seluruh wilayah Desa. Sehingga tidak
heran jika jumlah dari pohon pisang tersebut sangatlah banyak. Pada dasarnya,
pohon pisang adalah suatu tumbuhan yang dari akar hingga daunnya dapat
dimanfaatkan oleh manusia, walaupun tidak semua jenis pisang mempunyai
khasiat yang sama.* Diantaranya umbi batang, batang, daun, serta bunga dari
pohon pisang juga dapat dimanfaatkan. Air yang didapat dari umbi batang pisang
kepok dan klutuk dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk penyembuhan penyakit

disentri, pendarahan dalam usus, memperbaiki pertumbuhan rambut, sakit

4 Daryanto, Bercocok Tanam Buah-Buahan, (Semarang : CV. Aneka llmu, 2003), him.38



amandel dan untuk berkumur. Pendarahan usus besar dapat dihentikan dengan
meminum air yang diperas dari umbi batang anak pisang klutuk.

Batang dari pohon pisang pun memiliki khasiat yang berbeda, yaitu untuk
menyembuhkan sakit kencing yang panas dan menawarkan keracunan warangan
yang dapat disembuhkan dengan perasan air dari batang pisang ini.> Selain itu,
batang pisang kering digunakan sebagai bahan baku membuat tali yang cukup
kuat untuk keperluan sehari-hari. Kini dengan teknik sederhana, pelepah batang
pisang bisa dijadikan sebagai bahan baku kerajinan dan keterampilan tangan yang
menarik.® Dalam bidang pertanian, batang tanaman pisang dapat digunakan dalam
pembuatan pupuk kompos. Sementara dalam bidang perikanan, dapat digunakan
sebagai campuran media dalam budidaya belut.”

Selain itu, batang pisang memiliki kandungan glikemik rendah. Artinya, jika
dikonsumsi, batang tanaman ini mampu mencegah terjadinya lonjakan gula darah.
Karena itulah, batang tanaman pisang sering dimanfaatkan sebagai campuran
jamu herbal diabetes. Manfaat batang pisang lainnya adalah sebagai sumber
asupan serat harian. Karenanya, mengkonsumsi batang tanaman pisang dapat
memperbaiki dan memperlancar sistem pencernaan. Selain itu juga untuk
menyembuhkan luka atau sariawan pada usus, mengobati cacar air, mencegah

batu ginjal, mengurangi tingkat keasaman lambung dan menyembuhkan infeksi.

5 Daryanto, Bercocok Tanam Buah-Buahan, (Semarang : CV. Aneka IImu, 2003), him.38.

® Nani Rosana Erman, Kreasi dari Pelepah Pisang dan Limbah Kelapa, (Surabaya: Tiara Aksa,
2007), him. 13.

7 Bambang Cahyono, PISANG (Usaha tani dan Penanganan Pasca Panen), (Yogyakarta :
Kanisius, 2009) him. 09-10.

8 http://www.khasiat.co.id , diakses pada tanggal 30 Januari 2018, pukul 10.11 WIB.


http://www.khasiat.co.id/

Pohon pisang di Desa Meluwur merupakan tanaman paling banyak
dibandingkan dengan tanaman buah yang lain seperti mangga, jambu air, jambu
biji dan lain-lain. Sehingga populasi dari pohon pisang ini mencapai 15 hingga 20
pohon untuk perumah yang dapat dihitung babonnya, baik yang memiliki ladang
maupun tidak, karena pohon pisang sendiri dapat ditemukan disetiap pekarangan
belakang rumah masing-masing.®

Dari sini, hal lain yang dapat mendukung bahwa adanya pohon pisang
sebagai aset yang harus dimanfaatkan yaitu dapat dilihat dari :

1. Jumlah dari pohon pisang
Jumlah dari pohon pisang berdasarkan hasil wawancara dan analisis fasilitator,
sebagai berikut :
Tabel 1.3

Kepemilikan Aset Pohon Pisang di RT 01 dan RT 02 RW |

No. Nama Aset Luas Makhluk hidup
Penggunaan Hewan
Lahan Tumbuhan
1 Ibu Fatmawati | Tegal 25x26m | 1. Padi
(65 tahun) RT 2. Jagung
01 3. Pisang, jumlah
pisang
mengelilingi

luas tegalan.
Jenis-jenisnya

yaitu : pisang
klutuk, raja dan
pisang pipit.

Tambak 250 m 1. Bandeng dan
udang fanami

2. Pohon  pisang
(ada didekat
gubuk)

® Wawancara dengan lbu Asrofah (40 th), pada tanggal 30 Januari 2018, pukul 09:49 WIB



sebanyak 10
tegakan dewasa

Pekarangan

7m

=

Kandang ayam
Pohon  pisang
(sebanyak 20
tegakan
dewasa)
Nangka
Mangga
Kelengkeng
Jambu air

Siti  Fadzilah
(70 tahun) RT
01

Tegal

25x30m

N oo s w

Sayur labu
Pisang
mengelilingi
luas tegalan
Padi

Jagung

Tambak

500 m

LN W

Udang fanami
Bandeng
Pohon  pisang
ada di
galengann
tambak
(sebanyak 20
tegakan)

Pekarangan

5m

N

Mangga

Pohon  pisang
(15 tegakan)
Kandang ayam

Khumairoh
(55 tahun) RT
02

Tambak

500 m

w NP

Udang fanami
Bandeng

Pohon  pisang
(20 tegakan)

Pekarangan

8m

Pohon  pisang
(sebanyak 20
tegakan) dengan
jenis pisang
sobo, susu dan
pipit

Kandang ayam

Asmaul
Husnah (36
tahun) RT 02

Pekarangan

2m

Pohon  pisang
(10  tegakan).
Jenis pisang
susu

Cabe

Mufarrohah

Tambak

500 m

Udang fanami




no

(43 tahun) RT
01

Bandeng
Mujaer
4. Pohon  pisang
(mengelilingi
luas  tambak,
sekitar 30
tegakan lebih)
Kandang bebek
2. Pohon  pisang
jenis Kklutuk dan
susu (sebanyak
15 tegakan)
Sumber : Wawancara dengan Fatimabh, Siti Fadzilah, Khumairoh, Asmaul Husnah
dan Mufarrohah, pada tanggal 17 Februari 2018.

w

=

Pekarangan | 7m

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hampir seluruh penduduk di Desa
Meluwur memiliki pohon pisang. Bahkan pohon pisang di budidayakan
dimanapun ada lahan kosong, seperti pada galengan tambak serta tidak jarang
ditemukan pohon pisang yang mengelilingi tambak maupun tegalan. Sehingga
dari sinilah aset tersebut dapat dikembangkan dan perlulah ide-ide kreatif dalam
mengembangkannya selain dari pada memanfaatkan buahnya saja. Jika
dikalkulasikan jumlah dari aset pohon pisang keseluruhan di RT 01, dapat
diperoleh jumlah sebagai berikut :

1 Kartu Keluarga memiliki Pohon Pisang sebanyak = 15-20 pohon

1 RT terdapat 75 KK, sehingga = 15 x 75 = 1125 pohon

Jadi, jumlah pohon pisang di Desa Meluwur yang ada di RT 01 mencapai
1125 pohon pisang . Dari sini dapat dilihat bahwa tidak heran jika banyaknya
batang pohon pisang yang tidak dimanfaat pun perlu cara untuk mengoptimalkan
keberadaan aset tersebut agar menjadi lebih bermanfaat. Pisang merupakan

tumbuhan yang mudah dalam perawatan sekaligus tidak banyak membutuhkan



pupuk atau bahan lain dalam hal perawatan. Sehingga banyak masyarakat yang
gemar untuk menanam pohon pisang, baik untuk dimakan sendiri atau dijual.°
3. Jenis dari pohon pisang

Jenis-jenis pohon pisang yang ada di Desa Meluwur juga sangat bermacam-

macam, diantaranya yaitu :

a. Pisang klutuk

b. Pisang pipit

c. Pisang susu

d. Pisang sobo

e. Pisang raja

f. Pisang usuk

Dari keenam jenis pisang tersebut, sangatlah mempengaruhi buah yang
dihasilkan termasuk juga pada batangnya. Masyarakat sudah telaten terhadap rasa-
rasa dari masing-masing jenis pisang, seperti pada pisang klutuk, pipit dan usuk
merupakan pisang yang memiliki rasa lebih manis dari pada pisang susu ,raja dan
sobo. Ketiga pisang tersebut cenderung sepet sehingga masyarakat tidak banyak
yang menanam pohon pisang susu, raja dan sobo. Tetapi pada pisang raja ini
memiliki kelebihan pada ukurannya yang besar yang menyebabkan harga jual
lebih mahal.
Selain dari pada buah, hal tersebut juga mempengaruhi batang yang

dimiliki oleh pohon pisang. Oleh karena itu, pendampingan yang dilakukan oleh

fasilitator ini tidak asal memilih batang pisang karena batang pisang susu, raja dan

10 Wawancara dengan Ibu Siti Ulfah (45 th), pada tanggal 26 Desember 2017, pukul 15.40 WIB



10

sobo cenderung sepet. Alangkah lebih baiknya jika batang pisang yang digunakan
yakni menggunakan batang pisang dari pohon pisang klutuk, pipit dan usuk.!
4. Harga

Harga dari pohon pisang di Desa Meluwur cenderung standar, karena
harga yang ditawarkan sesuai dengan ukuran maupun mutunya. Untuk harga
pisang pipit, susu dan klutuk yakni berkisar 50 ribu hingga 60 ribu untuk
pertundunnya. Dan untuk pisang raja, usuk dan sobo sudah mencapai 80 ribu
hingga 100 ribu pertundun.*?

Dari sini sudahlah jelas bahwa masyarakat hanya memperoleh keuntungan
melalui buahnya saja. Padahal banyak manfaat lain yang diperoleh dari pohon
pisang baik dari daun, jantung, batang, hingga pada bonggol pohon pisang.
Karena pohon pisang memiliki sifat yang tidak bisa berkembangbiak selamanya
yakni dalam artian ketika pohon pisang sudah berbuah maka dirinya akan mati
dan tidak akan pernah menumbuhkan buah untuk kedua kalinya. Dengan begitu,
masyarakat Desa meluwur setidaknya mampu memanfaatkan salah satu bagian
dari batang pisang tersebut.

Salah satunya yaitu pada batang dari pohon pisang. Kebanyakan
masyarakat hanya membuang begitu saja batang pisang setelah selesai memetik
buah dari pohon pisang. Sehingga tidak ada lagi nilai jual yang dikandung pada
batang pisang ini. Padahal ada beberapa manfaat dari batang pisang baik sebagai
obat penyembuhan beberapa penyakit maupun sebagai nilai jual lebih tinggi yaitu

dengan memanfaatkannya sebagai kerajinan maupun produk yang lain.

11 Ungkapan Ibu Asmaul Husnah (36 tahun )dan Ibu Nafiroh (35 tahun) saat melakukan FGD,
pada tanggal 22 Januari 2018, pukul 11.56 WIB
12 Ungkapan Ibu Khumairoh (55 tahun), pada tanggal 22 Januari 2018, pukul 11.17 WIB
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5. Musim
Untuk proses penanaman, khusunya pada pohon pisang, tidak

membutuhkan banyak air maupun panas. Karena pohon pisang mampu hidup di
daerah yang tidak terlalu kering dan tidak juga terlalu lembab. Sehingga hal ini
memudahkan masyarakat untuk menanam pohon pisang. Melihat tabel diatas,
hampir seluruh masyarakat Desa Meluwur memiliki pohon pisang, baik hanya 10
tegakan maupun hingga 30 tegakan lebih. Hal tersebut menjadi aset bahwa dalam
menanam pohon pisang begitu mudah dan tidak membutuhkan banyak perawatan.
6. Keahlian

Masyarakat mayoritas memiliki keahlian yang berbeda-beda. Salah satunya
yaitu masyarakat mampu menanam padi, jagung, mangga, cabe dan lain
sebagainya yang khususnya pada pohon pisang. Pohon pisang menurut
masyarakat sangatlah mudah cara penanamannya karena pohon pisang tidak akan
mati jika sudah tertancapkan pada tanah, yang ada hanyalah pohon pisang akan
tumbuh dan memiliki anak. Sehingga masyarakat menilai cara menanam pohon
pisang sangatlah mudah.*®

Dengan aset-aset tersebut, masyarakat Desa Meluwur berharap mampu
memanfaatkan semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga sehingga masyarakat tidak bergantung pada hasil pertanian yang tidak
menentu dan usaha industri yang mana jika pada suatu waktu mengalami
keterpurukan, perjalanan ekonomi akan tetap seimbang dengan adanya inovasi-

inovasi baru yang diciptakan yang bersifat mandiri. Selain dari pada peningkatan

13 Wawancara dengan Ibu Nafiroh (35 tahun), pada tanggal 17 Januari 2018, pukul 11.56 WIB
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ekonomi, juga akan mengurangi tingginya angka pengangguran yang ada di Desa
Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan. Hal tersebut tentunya tidak
mampu dilakukan sendiri, diperlukan beberapa tahapan sebagai bentuk
penyadaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara bersama.

Mayoritas penduduk di Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten
Lamongan memiliki pohon pisang. Baik ladang yang khusus di tanami pohon
pisang atau pun ladang yang hanya memiliki pohon pisang sebagai tanaman
sampingan, sehingga dapat dikatakan masyarakat Desa Meluwur dengan jumlah
lebih dari 50% penduduk lebih memilih pohon pisang sebagai tanaman komoditas
meskipun kebanyakan masyarakat hanya mengambil manfaat dari buahnya saja.'*

Oleh karena itu, alangkah baiknya jika masyarakat memanfaatkan aset yang
selama ini belum pernah sama sekali dimanfaatkan. Salah satunya batang pisang,
yang mana batang pisang ini banyak dari masyarakat belum memikirkan manfaat
yang diperoleh dari pengolahan tanaman pisang selain dari pada pemanfaatan
buahnya saja. Padahal banyak manfaat yang diperoleh dari pohon pisang baik
melalui bonggol, batang, daun serta jantung dari pohon pisang. Dari sini perlulah
dimunculkan inovasi baru dalam meningkatkan kualitas nilai jual dari adanya
batang pisang yang tidak dimanfaatkan tersebut. Jika dibandingkan dengan
pertanian padi atau jagung, maka sudah jelas perawatan dari pohon pisang lebih
mudah dan tidak banyak membutuhkan biaya, sehingga masyarakat akan lebih

ringan dalam pengolahan dan pemanfaatan hasil tanam pohon pisang.

14 Wawancara dengan Ibu Nafiroh (35 th), pada tanggal 28 Desember 2017, pukul 13.45 WIB
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mengembangkan aset masyarakat Desa Meluwur baik pada
pisang maupun manusia untuk menciptakan kemandirian ekonomi ?
2. Bagaimana startegi yang digunakan untuk menumbuhkan kemandirian
ekonomi Desa Meluwur ?
3. Bagaimana hasil yang dicapai dalam menumbuhkan kemandirian ekonomi
Desa Meluwur ?
C. Tujuan
1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan aset masyarakat Desa
Meluwur baik pada pisang maupun manusia untuk menciptakan
kemandirian ekonomi
2. Untuk mengetahui bagaimana startegi yang digunakan untuk
menumbuhkan kemandirian ekonomi Desa meluwur
3. Untuk mengetahui bagaimana hasil yang dicapai dalam menumbuhkan
kemandirian ekonomi Desa Meluwur
D. Strategi Tindakan
Strategi tindakan yang dilakukan fasilitator dalam melakukan proses
pendampingan yakni berdasarkan tabel dibawabh ini :
Tabel 1.3

Analisis Strategi Program

No. Aset Harapan Strategi
1. Populasi pohon pisang | Mampu  memanfaatkan | Belajar bersama
yang melimpah hasil alam termasuk | masyarakat dalam
pohon pisang secara | pengolahan pohon
maksimal pisang.
2. Beragam potensi yang | Mampu berkontribusi | Membentuk
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dimiliki masyarakat dalam pertumbuhan | kelompok  ekonomi
ekonomi lebih mandiri mandiri

3. Terdapat Badan Usaha | Mampu  mengaktifkan | Menciptakan ~ suatu
Milik Desa di Desa | kembali BUMDES di | produk baru yang
Meluwur Desa Meluwur khas dari Desa
Meluwur.

Sumber : hasil analisis fasilitator
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa, masyarakat memiliki harapan penuh
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki, baik pada potensi alam maupun
potensi pada diri, serta tidak hanya terpaku pada penghasilan yang tidak menentu.
Dengan startegi tersebut, masyarakat juga akan mampu mambangun kemandirian
melalui terbentuknya suatu kelompok aktif yang menjembatani masyarakat untuk
menyalurkan bakat yang dimiliki agar menjadi lebih baik lagi. Dengan berdirinya
BUMDES di Desa Meluwur juga akan memberikan wadah bagi masyarakat untuk
mengembangkan usaha yang dimiliki baik perorangan maupun kelompok
sehingga masyarakat maupun desa akan berjalan seimbang dan saling
mensejahterakan.
E. Sistematika Penulisan
Adanya sistematika penulisan ini  bertujuan untuk mempermudah
pembahasan dan dapat diuraikan secara tepat, maka penyusun membagi susunan
skripsi ini menjadi beberapa bagian bab, diantaranya yaitu :
Bab | : PENDAHULUAN
Bab ini akan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian serta mengungkapkan bagaimana strategi tindakan

yang dilakukan fasilitator dalam melakukan proses pendampingannya.




Bab Il

Bab 111

Bab IV
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: KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini menjelaskan tentang teori serta konsep yang menjadi
keterkaitan dalam melakukan proses pendampingan diantaranya yaitu
adanya teori pemberdayaan masyarakat, perubahan sosial,
pengembangan masyarakat berbasis aset serta teori kewirausahaan

sosial dalam perspektif islam.

: METODE PENELITIAN DALAM PENDEKATAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan
oleh peneliti dalam melakukan pendampingan serta seperti apa
pendekatan yang harus dilakukan oleh peneliti untuk mencapai tujuan
yang diinginkan masyarakat. Selain itu, terdapat juga penjelasan
prosedur dalam melakukan penelitian melalui pendekatan yang
digunakan, subyek sasaran, teknik validasi dan teknik untuk

menganalisis data yang sudah diperoleh di lapangan.

: PROFIL dan ASET DI DESA MELUWUR

Dalam bab ini menjelaskan tentang profil desa yang dilakukan
pendampingan, diantaranya yaitu mengungkapkan aset-aset yang ada
di Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan baik aset
alam, yang terdiri dari pertanian, perkebunan, pertambakan, aset
manusia, aset infrastruktur, aset ekonomi, aset institusi, aset budaya

sosial dan lain sebagainya yang dengan rinci dibahas pada bab iv ini.
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: PROSES PENDAMPINGAN KELOMPOK EKONOMI KAUM IBU

Dalam bab ini menjelaskan tentang proses awal pendampingan,
tahapan-tahapan yang dilalui hingga saat berjalannya proses
pendampingan sehingga akan ditemukan kendala ataupun halangan
yang menciptakan dinamika dalam proses pendampingan yang
dilakukan di Dusun Meluwur RT 01 dan RT 02 di RW | khususnya
pada komunitas jandon Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten

Lamongan.

: HASIL PENDAMPINGAN

Dalam bab ini akan menjelaskan hasil yang diperoleh dari proses
pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator, baik berupa
keberlanjutan dalam proses pemasaran maupun hanya sampai pada

aksi yang dilakukan saja.

: REFLEKSI PENDAMPINGAN BERBASIS ASET

Dalam bab ini, fasilitator merefleksikan kegiatan pendampingan yang
sudah dilakukan di Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten
Lamongan. Mulai dari awal proses pendampingan hingga
pendampingan berakhir, melalui penyesuaian teori yang digunakan

dengan apa yang terjadi dilapangan.

: PENUTUP

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari kegiatan
pendampingan serta rekomendasi dari pihak-pihak terlibat terkait

mengenai hasil pendampingan di lapangan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pemberdayaan Masyarakat

Menurut definisinya, pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk
memberikan daya (Empowerment) atau penguatan (Strengthening) kepada
masyarakat. Keberdayaan masyarakat oleh Sumodiningrat diartikan sebagai
kemampuan individu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun
keberdayaan masyarakat yang bersangkutan.®

Pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah strategi sekarang telah banyak
diterima, bahkan telah berkembang dalam berbagai literatur di dunia barat.
Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang
merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru
pembangunan, yakni yang bersifat pepople centered, participatory, empowering
and sustainable.®

Dalam ilmu sosial, menurut Hillary istilah kemandirian (resilience) sering
dipersamakan dengan otonom, tidak tergantung atau bebas, mengelola diri sendiri
dan keberlanjutan diri. Sedangkan suatu masyarakat (community / society) terdiri
dari person-person dalam wilayah geografi tertentu, memiliki satu atau lebih

ikatan bersama dan saling berinteraksi sosial.'’

15 Totok Mardikanto dan Purwoko Soebiato, Pemberdayaan dalam Perspektif Kebijakan Publik,
(Bandung : Alfabeta, 2012), him. 26

16 Aprillia Tharesia dkk, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: Alfabeta, 2014), him.,
91.

17Agusta, lvanovich dan Fujiartanto, Indeks Kemandirian Desa: Metode, Hasil, dan Alokasi
Program Pembangunan, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), him.17-18
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Pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom)
dalam arti bukan saja bebas dalam mengemukakan pendapat, melainkan bebas
dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan. Menjangkau sumber-
sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan
pendapatannya. Memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan
dan berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang
mempengaruhi mereka.*®

Menurut Aprillia Tharesia, pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya
peningkatan kemampuan masyarakat (msikin, marjinal, terpinggirkan) untuk
menyampaikan pendapat dan atau kebutuhannya, pilihan-pilihanya berpartisipasi,
bernogosiasi, mempengaruhi dan mengelola kelembagaan masyarakatnya secara
bertanggungjawab (accountable) demi perbaikan kehidupannya.

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk membentuk
individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi
kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan
tersebut.®

Dalam perspektif pembangunan masyarakat, kemandirian masyarakat
merupakan suatu keadaan atau kondisi tertentu yang ingin dicapai seorang

individu atau sekelompok manusia yang tidak lagi tergantung pada bantuan atau

18 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama,
2005), him. 58.

19 Jurnal Skripsi Wiyanti Wahyuni, STRATEGI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PETANI
MELALUI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS (Studi Kasus Gapoktan Subur Desa Kedungjati,
Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga), IAIN Purwokerto 2018. Him. 25
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kedermawanan pihak ketiga dalam mengamankan kepentingan dirinya. Dari
pengertian itu dapat dikatakan bahwa kemandirian masyarakat merupakan suatu
sistem nilai, ideas dan mainstreaming yang akan dicapai dalam kehidupan
masyarakat.

Menurut Agusta, Ivanovich dan Fujiartanto dalam bukunya yang berjudul
Indeks Kemandirian Desa: Metode, Hasil, dan Alokasi Program Pembangunan.
Dalam  perspektif  ekologi-sosial,  ketergantungan  merupakan  bentuk
ketidakseimbangan sosial, dimana masyarakat tidak memiliki kemampuan
mencapai tujuan dan menyelesaikan masalah laten secara terintegrasi.
Kemandirian masyarakat sebagai formulasi adaptasi sosial yang bertentangan
dengan ketergantungan. Ketergantungan masyarakat pada pihak luar seharusnya
diposisikan sebagai kebutuhan jangka pendek bukan kebutuhan jangka panjang
dan terus menerus. Kemandirian manusia seutuhnya perlu didasarkan pada nilai-
nilai, keyakinan, kesadaran, kepribadian dan pengalaman kesulitan hidupnya.

Kemandirian masyarakat dipandang sebagai suatu kondisi yang terbentuk
melalui perilaku kolektif masyarakat melakukan perubahan sosial. Perubahan
perilaku kolektif itu dapat didukung melalui program intervensi masyarakat yang
dikembangkan oleh pihak luar (pemerintah) yang mensyaratkan adanya gerakan
partisipasi masyarakat.

Sedangkan, dalam Perspektif pembangunan berkelanjutan (sustainable
development), ketercapaian partisipasi masyarakat menghasilkan kondisi

kemandirian masyarakat dengan karakteristik, yaitu :
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1. Memiliki kapasitas diri (personal self capacity), yaitu sikap tidak tergantung ,
mampu memenuhi kebutuhan sesuai dengan potensinya, menyelesaikan
masalah yang dihadapi, secara ekonomi mampu menghasilkan (produksi dan
pendapatan) untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan dapat melakukan
control dalam masyarakat.

2. Memiliki tanggung jawab kolektif (collective responsibility), yaitu adanya
pengembangan kerjasama dan kemitraan antar warga masyarakat dalam
mengatasi permasalahan dan memenuhi  kebutuhan hidupnya dan
pengembangan jaringan sosial untuk mengakses berbagai peluang

3. Memiliki kemampuan berfikir dan bertindak secara berkelanjutan
(sustainable), yaitu menjaga kualitas lingkungan sistemik dan memelihara
pelayanan dan sumberdaya secara berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan.?® Terlepas dari indikasi wujud kemandirian masyarakat, maka
ukuran terwujudnya kemandirian masyarakat merupakan hasil pencapaian
partisipasi masyarakat.

B. Perubahan Sosial

Perubahan sosial sebetulnya merupakan suatu realitas majemuk, bukan
realitas tunggal yang diakibatkan oleh dinamika masyarakat tertentu. Perubahan
sosial adalah suatu bentuk peradaban umat manusia akibat adanya eskalasi
perubahan alam, biologis, fisik yang terjadi sepanjang kehidupan manusia.

Menurut Laur, 1982 (dalam Kammeyer, Ritzer, and Yetman, 1990: 637-639)

perubahan sosial  (social change) adalah : ™variations over time in the

20 Agusta, Ivanovich dan Fujiartanto, Indeks Kemandirian Desa: Metode, Hasil, dan Alokasi
Program Pembangunan, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), him.21
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relationships among individuals, groups, cultures and societies. Social change is
pervasive ; all of social life is continually changing”.?

Menurut teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh August Comte
membagi dalam dua konsep penting yaitu Social Static (bangunan structural) dan
Social Dynamics (dinamika structural). Bangunan structural merupakan hal-hal
yang mapan, berupa stuktur yang berlaku pada suatu masa tertentu. Bahasan
utamanya mengenai struktur sosial yang ada di masyarakat yang melandasi dan
menunjang orde, tertib dan kestabilan masyarakat. Sementara dinamika sosial
merupakan hal-hal yang berubah dari suatu waktu ke-waktu yang lain, yang
dibahas adalah dinamika sosial dari struktur yang berubah dari waktu kewaktu.
Dinamika sosial adalah daya gerak dari sejarah tersebut, yang pada setiap tahapan
evolusi manusia mendorong ke masa (generasi) ke masa berikutnya. Struktur
dapat digambarkan sebagai hierarchy masyarakat yang memuat pengelompokan
masyarakat berdasarkan kelas-kelas tertentu (elite, middle, dan lower class).

Sedangkan dinamika sosial adalah proses perubahan kelas-kelas masyarakat
itu dari satu masa kemasa yang lain. Perubahan sosial (social change) memiliki
ciri yaitu berlangsung terus menerus dari waktu kewaktu, apakah direncanakan
atau tidak yang terus terjadi tak tertahankan. Perubahan adalah proses yang wajar,
alamiah sehingga segala sesuatu yang ada di dunia ini akan selalu berubah.

Perubahan akan mencakup suatu system sosial, dalam bentuk organisasi sosial

2L Agus Salim, Perubahan Sosial (Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia),
(‘Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), him. 01



22

yang ada di masyarakat. Perubahan dapat terjadi dengan lambat, sedang atau keras
itu tergantung situsi (fisik, buatan, atau sosial) yang dapat mempengaruhinya.?

Disamping aspek kajian teoritik, perubahan sosial juga diproyeksikan dalam
lima fenomena empirik, yang kemungkinan besar memiliki sumbangan yang
cukup kuat untuk mempengaruhi perubahan sosial di Indonesia. Kelima unsur
perubahan sosial ini dilihat sebagai kekuatan eksternal yang mempengaruhi
dinamika aspek-aspek statik (structural) dalam masyarakat. kelima unsur itu dapat
dirunut sebagai kekuatan eksternal yang diakomodasi memiliki potensi penuh
untuk mengubah masyarakat di negara berkembang, 1) informasi komunikasi,
meliputi pengaruh media masa dengan bentuk industri pers, 2) birokrasi, meliputi
keterkaitan birokrasi sipil dengan militer, 3) ideologi, meliputi agama dan HAM,
4) modal, meliputi modal finansial dan SDM, 5) teknologi, merupakan unsur yang
cepat berubah dan sangat tergantung kepada kepemilikan modal.

Kelima unsur itu menjadi materi utama atau dapat dikatakan sebagai mesin
penggerak (turbin) perubahan sosial yang memiliki relevansi yang sangat tinggi
dalam khasanah perkembangan ilmu-ilmu sosial. Berbagai topik masalah yang
muncul dari setiap pembahasan ini mengacu pada pokok permasalahan yang
memiliki potensi besar dibahas secara menyeluruh.?

C. Pengembangan Masyarakat berbasis Aset

Adapun paradigma dan prinsip-prinsip pengembangan masyarakat berbasis

asset (ABCD) adalah sebagai berikut :

1. Setengah terisi lebih berarti (Half Full and Half Empty)

22Agus Salim, Perubahan Sosial (Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia),
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002),hIm 09 — 10.
2 1bid, him.13
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Yang dimaksdudkan yaitu tidak hanya terpaku pada kekurangan dan
masalah yang dimiliki. Tetapi memberikan perhatian kepada apa yang
dipunyai dan apa yang dapat dilakukan. a. focus pada asset, yaitu terfokus
pada bagain gelas yang terisi, bagian yang terisi ini dapat berupa kekuatan,
kapasitas, dan asset komunitas. Beberapa komunitas seringkali melihat pada
bagian kekosongan gelas sehingga melupakan asset yang dimiliki.?

2. Semua punya potensi (No body has nothing)

Dalam konteks ABCD, seiap manusia terlahir dengan kelebihan
masing-masing. Tidak ada yang tidak memiliki potensi, walau hanya
sekedar kemampuan untuk tersenyum dan memasak air. Semua memiliki
potensi dan semua bisa berkontribusi. Dengan demikian, tidak ada alasan
bagi setiap angggota komunitas untuk tidak berkontribusi nyata terhadap
perubahan lebih baik. Bahkan, keterbatasan fisik pun tidak menjadi alasan
untuk tidak ikut serta dalam berkontribusi.?®

3. Partisipasi

Partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seorang kepada
pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya. Partisipasi
berarti peran ikut serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses

pembangunan, baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam kegiatan

24 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), him.
20-21

2 1bid, him. 25
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dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan
materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil pembangunan. 2°
4. Kemitraan (Partnership)

Partnership mengandung pengertian adanya interaksi dan interelasi
minimal antara dua pihak atau lebih dimana masing-masing pihak
merupakan mitra atau partner. Kemitraan adalah proses pencarian atau
perwujudan bentuk-bentuk kebersamaan yang saling menguntungkan dan
saling mendidik secara sukarela untuk mencapai kepentingan bersama.
Kemitraan adalah upaya melibatkan berbagai komponen baik sektor,
kelompok masyarakat, lembaga pemerintah atau non-pemerintah untuk
bekerjasama mencapai tujuan bersama berdasarkan atas kesepakatan,
prinsip, dan peran masing-masing.?’

5. Penyimpangan positif (Positive Deviance)

Secara terminologi Positive Deviance adalah sebuah pendekatan
terhadap perubahan perilaku individu dan sosial yang disasaran pada realitas
bahwa dalam setiap masyarakat meskipun bisa jadi tidak banyak terdapat
orang-orang yang mempraktekkan strategi atau perilaku sukses yang tidak
umum, yang memungkinkan mereka untuk mencari solusi yang lebih baik

atas masalah yang dihadapi dari pada rekan-rekan mereka.?®

26 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), him.27
2 1bid, him. 31

28 1bid , him 38
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6. Berawal dari masyarakat (Endogenous)

Istilah endogen pada prinsipnya mengacu pada tujuan pokok yaitu
memperkuat komunitas lokal untuk mengambil alih kendali dalam proses
pembangunan mereka sendiri. Endogenous dalam konteks pembangunan
memiliki beberapa konsep inti yang menjadi prinsip dalam pendekatan
pengembangan dan pemberdayaan komunitas masyarakat berbasis aset-
kekuatan. Beberapa konsep inti tersebut adalah sebagai berikut :

a. Memiliki kendali lokal atas proses pembangunan

b. Memprtimbangkan nilai budaya secara sungguh-sungguh

c. Mengapresiasi cara pandang dunia

d. Menemukan keseimbangan antara sumber daya lokal dan eksternal.?®
7. Menuju sumber energi (Heliotropic)

Heliotropic adalah istilah  untuk  menggambarkan  proses
berkembangnya tumbuhan yang condong mengarah pada sumber energi.
Energi dalam pengembangan komunitas bisa beragam. Diantaranya adalah
mimpi besar yang dimiliki oleh komunitas, proses pengembangan yang
apresiatif, atau bisa juga keberpihakan anggota komunitas yang penuh
totalitas dalam pelaksanaan program.

D. Kewirausahaan Sosial dalam Perspektif Islam
Secara umum bisnis Islam dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas
bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas),

kepemilikan hartanya (barang / jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam

29 1bid, him. 43
% 1bid, him. 45
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cara perolenan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram).®!
Pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa Islam mewajibkan setiap muslim,
khususnya yang memiliki tanggungan untuk bekerja. Sebagaimana dikutip dari
Karim, Al-Syaibani mendefinisikan al-kasb (kerja) sebagai mencari perolehan
harta melalui berbagai cara yang halal. Dalam ilmu ekonomi, aktifitas tersebut
termasuk dalam proses produksi. Produksi dalam ekonomi Islam, aktifitas
produksi yang terkait dengan halal dan haramnya suatu barang atau jasa dan cara
memperolehnya. Islam memandang bahwa suatu barang atau jasa mempunyai
nilai guna jika mengandung nilai kemaslahatan. Seperti yang diungkapkan oleh
Al-Syaitibi, kemaslahatan hanya dapat dicapai dengan memelihara lima unsur
pokok kehidupan, yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.

Dalam pandangan Islam, aktivitas produksi merupakan bagian dari
kewajiban ‘imaratul kaun, yakni menciptakan kemakmuran semesta untuk semua
makhluk. Berkenaan dengan hal tersebut, Al-Syaibani menegaskan bahwa kerja
yang merupakan unsur utama produksi mempunyai kedudukan yang penting
dalam kehidupan karena menunjang pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT,
karenanya hukum bekerja adalah wajib. Hal ini disandarkan pada surat Al-
Jumu’ah ayat 10 :

Akl ) 328 2058305 a8 Juiah Gyl 353005 ) 9 5t (A sTial) cipad 1308

ERRE)

P
Fa !i-'

31 Akhmad Nur Zaroni, “Bisnis dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ekonomi, Mazahib Vol. IV, No. 2,
2007), him.05.

32 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid Syariah Menurut Al-Syaitibi (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 71
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“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”.

33

Orientasi bekerja menurut Al-Syaibani adalah hidup untuk meraih keridhaan
Allah SWT. Disisi lain, kerja merupakan usaha untuk mengaktifkan roda
perekonomian, termasuk proses produksi, konsumsi dan distribusi yang
berimplikasi secara makro untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Dengan demikian kerja mempunyai peranan penting dalam memenuhi hak
Allah SWT, hak hidup, hak keluarga dan hak masyarakat.>*

Terdapat ayat Al-quran lain yang menjelaskan bahwa manusia mampu
memanfaatkan hasil alam ini dengan mengolahnya menjadi beberapa kebutuhan
yang diinginkan, seperti pada surat ‘Abasa ayat 24-32:

Opkalaly g kel (il Agsidy oLE aifan o335 U g oluzbs Lo s olia

(13

Artinya: maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.
Sesungguhnya kami benar-benar teah mencurahkan air (dari langit). Kemudian
kami belah bumi dengan sebaik-baiknya. Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi
itu. Anggur dan sayur-sayuran. Zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat. Dan
buah-buahan serta rumput-rumputan. Untuk kesenanganmu dan untuk binatang-
binatang ternakmu”.

Dalam ayat diatas menunjukkan bahwa tumbuhan dan pepohonan
dimanfaatkan untuk sumber makanan nabati untuk manusia, jika kata untuk
kesenanganmu dan binatang ternakmu dimaknai dengan arti sempit maka
maksudnya adalah makan secara langsung seperti manusia memakan buah

mangga, anggur, dan lain sebagainya. Dan sapi maka untuk bertahanhidup. Jika

33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Kudus: Menara Kudus, 2006), him. 933
% Digilib.uinsby.ac.id, BAB Il Teori Kewirausahaan Dan Pemasaran Islam, him. 32, diakses pada
tanggal 15 Januari 2018, pukul 06.00 WIB
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diartikan dengan makna yang luas dan tidak langsung bisa ayat terakhir untuk
kesenanganmu bisa diartikan dengan memanfaatkan tumbuhan dan pepohonan
untuk kepentingan selain dari memakan secara langsung tapi mengolah menjadi
hal lain yang menghasilkan uang. Artinya tumbuhan dan pepohonan bisa diolah
menjadi benda lain seperti kertas, kursi, dan benda-benda kebutuhan sekunder

manusia.®®

Begitu banyak manfaat tumbuhan dan pepohonan dalam kehidupan
dimuka bumi ini maka selayaknya lah kita menjaga dan memanfaatkan sumber
daya alam yang vital ini sebaik dan selayak mungkin dengan mempertimabngkan
kelestarian lingkungan karena lingkungan memberikan banyak manfaat bagi

manusia.

E. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Aspek Penelitian | Penelitian |1 Penelitian yang
dikaji

1. Judul Pendampingan Peran Kelompok | Pendampingan
Kelompok Wanita Tani Kaum Ibu
Yasinan Pedesaan .
Perempuan Untuk | Dalam melalui
Ikut Serta Menunjang Pengelolaan
Menciptakan Pendapatan Limbah Batang
Kemandirian Keluarga . .
Pertanian Di Desa | (Studi Kasus Pisang DI Desa
Watuagung Kelompok Wanita | Meluwur
Kecamatan Tani (Kwt) Sri Kecamatan

35 Kementerian agama RI, Tafsir Al-quran tematik pelestarian lingkungan hidup, (Jakarta: PT.
Sinergi Pustaka Indonesia, 2009), him. 131
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Watulimo Rahayu Desa Glagah
Kabupaten Kuntili Rw Kabupaten
Trenggalek 02 Kecamatan

Sumpiuh) Lamongan

Peneliti Ratri Wulanndari | Ma’rifah Ulumia | Najma Zahiroh

Fokus Meningkatkan Menunjang Menumbuhkan
Ekonomi pendapatan Kemandirian
Kelompok keluarga, dan Ekonomi
Yasinan menekan biaya Kelompok Kaum
Perempuan pengeluaran Ibu

untuk kebutuhan
sehari-hari.

Tujuan Menciptakan Untuk Menciptakan
kemandirian di memberikan kemandirian
bidang pertanian | gambaran Peran ekonomi
kelompok Kelompok Wanita | masyarakat
Yasinan Tani (KWT) Sri melalui
perempuan di Rahayu dalam pengorganisasian
Dusun Krajan menunjang kelompok jandon
Desa Watuagung | pendapatan menjadi

keluarga di RW kelompok

02 Desa Kuntili ekonomi kaum

Kecamatan ibu di Desa

Sumpiuh. Meluwur
Kecamatan
Glagah
Kabupaten
Lamongan

Lokasi Dusun Krajan Desa kuntili RT Desa Meluwur
Desa Watuagung | 01/RW 02 Kecamatan
Kabupaten Kecamatan Glagah
Trenggalek Sumpiuh Kabupaten

Kabupaten Lamongan
Banyumas

Metodologi ABCD Kualitatif ABCD

Hasil perubahan dalam | Kelompok Wanita | Terorganisirnya
pola pikir Tani berperan masyarakat serta
(mindset) dalam menunjang | adanya

kelompok bahwa
sebenarnya

pendapatan
keluarga melalui

pengetahuan baru
dari masyarakat
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mereka mampu
dalam
menciptakan
perubahan untuk
kebaikan
bersama, serta
mampu
mengorganisir
kelompok untuk
bersama — sama
aktif dalam
melakukan
perubahan kearah
lebih baik guna
menciptakan
kemandirian
pertanian dengan
tidak
ketergantungan
kembali membeli
produk — produk
kimia untuk
pertanian mereka.
Sehingga dapat
meminimalisir
pengeluaran biaya
di bidang
pertanian.

kegiatan-
kegiatannya

yaitu :
pemanfaatan
lahan pekarangan,
kegiatan
berternak ayam,
kelinci, lele, dan
pemanfaatan hasil
pertanian. Dari
kegiatan tersebut
para anggota
mampu
menunjang
pendapatan
keluarga, dan
menekan biaya
pengeluaran
untuk kebutuhan
sehari-hari.

yang mampu
meningkatkan
pemasukan
ekonomi mereka,
terciptanya
kemandirian
masyarakat
dalam
meningkatkan
penghasilan
ekonomi melalui
pemanfaatan aset
yang dimiliki
baik dari asset
individu maupun
asset kelompok
sehingga
masyarakat tidak
lagi terlalu
bergantung pada
hasil upah dari
suami.
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BAB Il

METODE PENELITIAN DALAM PENDEKATAN

A. Pendekatan

Dengan pendekatan berbasis aset, setiap manusia didorong untuk memulai
proses perubahan, karena Assed-based Community Development (ABCD)
dianggap sebagai pendekatan yang tepat untuk menangani suatu persoalan. ABCD
merupakan sebuah pendekatan dalam pengembangan masyarakat yang berada
dalam aliran besar dan mengupayakan terwujudnya sebuah tatanan kehidupan
sosial dimana masyarakat menjadi pelaku dan penentu upaya pembangunan di
lingkungannya atau yang sering kali disebut dengan Community Driven
Development (CDD). Upaya pengembangan masyarakat harus dilaksanakan sejak
dari awal menempatkan manusia untuk mengetahui apa yang menjadi kekuatan
yang dimiliki serta segenap potensi dan aset yang dipunyai dan yang potensial
untuk dimanfaatkan. Hanya dengan mengetahui kekuatan dan aset, diharapkan
manusia mengetahui dan bersemangat untuk terlibat sebagai aktor serta
diharapkan memiliki inisiatif dalam segala upaya perbaikan.®

Apresiative Inquary adalah sebuah filosofi perubahan positif dengan
pendekatan siklus 5D vyang telah sukses digunakan dalam proyek-proyek
perubahan skala kecil dan besar oleh ribuan organisasi diseluruh dunia. Dasar dari
Al adalah sebuah gagasan sederhana, yaitu bahwa organisasi akan bergerak

menuju apa yang mereka pertanyakan. Misalnya, ketika sebuah kelompok

3 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him.
14
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mempelajari tentang masalah dan konflik yang dihadapi manusia, sering kali
mereka menemukan bahwa jumlah dan intensitas masalah-masalah itu semakin
meningkat. Dengan cara yang sama, ketika kelompok mempelajari idealisme dan
capaian manusia, seperti pengalaman puncak, praktik terbaik, dan capaian mulia,
maka fenomena ini juga cenderung akan meningkat.*’

Bagan 3.1

Siklus 5 atau 4-D

@55 |
/7
Sumber : Buku pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan

Diagram diatas memaparkan lima langkah kunci berikut :
1. Define (Menentukan)

Kelompok pemimpin sebaiknya menentukan pilihan topik positif: tujuan

dari proses atau deskripsi mengenai perubahan yang diinginkan
2. Discover (Menemukan)

Pada tahap discovery, kita mulai memindahkan tanggung jawab untuk

perubahan kepada para individu yang berkepentingan dengan perubahan

37 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him.
92
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tersebut yaitu entitas lokal. Dan juga mulai membangun rasa bangga lewat
proses menemukan kesuksesan masa lalu.
3. Dream (Impian)

Dengan cara kreatif dan kolektif melihat masa depan yang mungkin
terwujud, apa yang akan dihargai dikaitkan dengan apa yang paling
diinginkan. Seperti apa masa depan yang dibayangkan oleh semua pihak?
Jawaban bisa berupa harapan atau impian. Sebuah mimpi atau visi bersama
terhadap masa depan yang bisa terdiri dari gambar, tindakan, kata-kata, lagu
dan foto. Pada tahap ini, masalah yang ada didefinisikan ulang menjadi
harapan untuk masa depan dan cara untuk maju sebagai peluang dan aspirasi.
4. Design (Merancang)

Proses dimana seluruh komunitas (kelompok) terlibat dalam proses belajar
tentang kekuatan atau aset yang dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya
dalam cara yang konstruktif, inklusif, dan kolaboratif untuk mencapai aspirasi
dan tujuan seperti yang sudah ditetapkan sendiri.*

5. Destiny (Lakukan)

Serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung proses belajar terus
menerus dan inovasi tentang apa yang terjadi. Hal ini merupakan fase akhir
yang secara khusus fokus pada cara-cara personal dan organisasi untuk

melangkah maju.3®

38 Chritopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, (Australian : Australian
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCES) Phase 11, 2013), him.

96

%9 1bid, him. 97
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Tahap destiny adalah tahap dimana setiap orang dalam organisasi
mengimplementasikan berbagai hal yang sudah dirumuskan pada tahap
Design. Tahap ini berlangsung ketika organisasi secara kontinyu menjalankan
perubahan, memantau perkembangan, dan mengembangkan dialog,
pembelajaran dan inovasi-inovasi baru.*

Prosedur Penelitian
1. Inkulturasi

Inkulturasi yaitu proses pendekatan dimana kita diharuskan untuk
membaur bersama masyarakat, ikut serta dalam kegiatan masyarakat dan
memahami segala kegiatan yang terjadi di Desa. Tujuan inkulturasi ini agar
masyarakat mengenal dan mempermudah proses interaksi bersama
masyarakat. Proses pendampingan yang akan dilakukan juga membutuhkan
kepercayaan dari masyarakat sehingga ketika kepercayaan masyarakat sudah
berpihak pada peneliti, proses peendampingan akan menjadi lebih mudah dan
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Inkulturasi tersebut juga bisa
berbentuk wawancara, wawancara merupakan proses pertama dalam memulai
untuk melibatkan semua orang dalam organisasi atau komunitas.
2. Pemetaan Komunitas (Community Mapping)

Community map adalah pendekatan atau cara untuk memperluas akses ke
pengetahuan lokal. Pemetaan komunitas merupakan visualisasi pengetahuan
dan persepsi berbasis masyarakat mendorong pertukaran informasi dan

menyertakan masyarakat untuk berperan aktif dalam mempengaruhi

40 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), him.

50
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lingkungan dan kehidupan mereka. Fungsi community map adalah sebagai

berikut :

a. Memperbaiki dan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pemetaan,

b. Memberikan kepada masyarakat kesempatan untuk mengevaluasi sebuah
program atau keputusan untuk masa depan komunitas,

c. Proses pengumpulan dan meningkatkan data geopasial, serta

d. Meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah komunitas. 4

Tujuan dari pemetan komunitas ini adalah agar masyarakat atau
komunitas belajar memahami dan mengidentifikasi kekuatan yang sudah
mereka miliki sebagai bagian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan
dengan baik sekarang dan mengetahui siapa diantara kelompok atau
masyarakat yang memiliki keterampilan dan kapasitas sumber daya. Adapun
asset yang dapat dipetakan ialah sebagai berikut:

1) Aset personal atau manusia adalah pemetaan bagaimana semua manusia
memiliki asset keterampilan, bakat, kemampuan, apa yang bisa diajarkan
dengan baik kepada manusia yang lain. Asset manusia tersebut merupakan
asset kemampuan tangan, kepala (pemikiran), serta hati. Dimana semua
manusia pasti memiliki asset tersebut.

2) Asosiasi atau asset social merupakan asset organisasi yang diikuti oleh
anggota kelompok, baik kelompok-kelompok remaja masjid, kelompok
ibu-ibu seperti kelompok tari atau nari, kelompok kerja PBB, atau Ornop

lain dalam komunitas atau yang memberikan pelatihan bagi komunitas.

41 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), him.54
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3) Institusi adalah lembaga pemerintah atau perwakilannya yang memiliki
hubungan dengan komunitas. Asset alam adalah asset tanah untuk kebun,
ikan, air, sinar matahari, pohon, material bangunan yang bisa digunakan
kembali, material untuk menenun, material dari semak, sayuran, dan
sebagainya.

4) Aset fisik bisa berupa alat untuk bertani, menangkap ikan, alat transportasi
yang bisa dipinjam, rumah atau bangunan yang bisa difungsikan untuk
pertemuan, pelatihan atau kerja, pipa, ledeng, dan kendaraan.

5) Aset keuangan adalah mereka yang mengetahui bagaimana menabung,
mengetahui bagaimana menanam dan menjual, mengetahui dan mengerti
bagaimana menghasilkan uang, serta memiliki pembukuan untuk rumah
tangga yang digunakan dengan bijak.

6) Aset spiritual dan kultur adalah menemukan asset dengan memikirkan
nilai gagasan terpenting dalam hidup masyarakat yang paling membuat
masyarakat bersemangat. Termasuk di dalamnya nilai-nilai penganut
ajaran agama islam, keinginan untuk berbagi, berkumpul untuk berdoa
serta mendukung satu sama lain.

3. Penelusuran Wilayah (Transect)

Transect atau penelusuran wilayah adalah garis imajiner sepanjang
suatu area tertentu untuk menangkap keragaman sebanyak mungkin.*?

Penelusuran wilayah ini dilakukan dengan berjalan sepanjang garis tersebut

42 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), him.58
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serta mendokumentasikan hasil pengamatan, penilain terhadap berbagai asset
dan peluang yang dapat dilakukan.
4. Pemetaan Asosiasi dan Institusi

Pemetaan asosiasi dan institusi adalah proses interaksi yang mendasari
terbentuknya lembaga-lembaga sosial yang terbentuk karena memenuhi
faktor-faktor kesadaran akan kondisi yang sama, adanya relasi sosial dan
orientasi pada tujuan yang telah ditentukan, serta norma atau aturan mengenai
suatu aktivitas masyarakat yang khusus yang sifatnya mengikat dan relatif
lama dan memiliki ciri-ciri tertentu yaitu simbol, nilai, aturan main, dan
tujuan.

5. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill)

Dalam pemetaan aset individu dapat menggunakan alat seperti
kuisioner, interview, dan focus group discussion (FGD). Pemetaan aset
individu ini dapat berupa aset manusia seperti kepala yakni pengetahuan dari
setiap individu, tangan yakni keterampilan setiap masing-masing individu
baik keterampilan dalam bercocok tanam, menjahit, melukis dan lain
sebagainya. Terdapat juga hati, hati pada setiap individu juga berbeda, seperti
adanya keikhlasan dalam bergotong-royong, saling membantu dan
bekerjasama dalam hidup bertetangga.

6. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket)

Cara tersebut merupakan salah satu cara untuk mempermudah

masyarakat, komunitas dalam mengidentifikasi atau menganalisis berbagai

bentuk aktifitas atau perjalanan keluar masuknya ekonomi lokal komunitas
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atau warga. Lebih singkatnya leaky bucket adalah alat yang digunakan untuk
mempermudah warga atau komunitas dalam meengenal asset ekonomi lokal
yang mereka miliki, yang mana hasilnya akan mampu meningkatkan
kekuatan secara kolektif dan membangunnya secara bersama.

7. Skala Prioritas (Low Hanging Fruit)

Setelah semua langkah diatas sudah terpenuhi, maka langkah
berikutnya yaitu kegiatan untuk mewujudkan mimpi-mimpi yang sudah
diimpikan atau direncanakan. Karena keterbatasan ruang dan waktu, maka
tidak semua mimpi mampu diwujudkan. Oleh karena itu, tahapan disini
merupakan tindakan untuk mewujudkan salah satu mimpi yang sudah
direncanakan dan direalisasikan dengan menggunakan potensi masyarakat itu
sendiri tanpa ada bantuan dari pihak luar. Mimpi yang direalisasikan tersebut
setidaknya memiliki sifat yang terpenting dan yang paling mudah untuk
dicapai sehingga masyarakat akan mulai menyelesaikan setiap masalah yang
dihadapi sesuai dengan yang dibutuhkan.

C. Subyek Penelitian

Setiap penelitian yang diakukan sudah pastilah memiliki subyek untuk
diteliti, dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian yaitu masyarakat
Desa Meluwur yang memiliki 2 Dusun yaitu Dusun meluwur dan Dusun
Sawahsari, dan memiliki 4 RW serta 8 RT. Dari masing-masing RW ini memiliki
2 RT, jadi jumlah RT yang ada di Desa meluwur berdasarkan RW yang sudah

ditentukan seperti RW I memiliki 2 RT yakni RT 01 dan 02, sedangkan RW I
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juga memiliki dua RT aitu RT 01 dan RT 02 begitu juga dnegan RW Il dan RW
IV yang memiiliki dua RT yakni RT 01 dan RT 02.

Jumlah penduduk Desa Meluwur sekitar 1407 jiwa dengan jumlah KK
sebanyak 367 KK. Namun peneliti terfokus pada RW | yang memiliki dua RT
yaitu RT 01 dan RT 02 yang mana sudah masuk pada Dusun Meluwur. Untuk RT
01 diketuai oleh Bapak M. Zainuddin sedangkan untuk RT 02 diketuai oleh Ibu
Nafiroh. Di RW 1 ini terdapat sekumpulan ibu-ibu yang bisa dikatakan sebagai
komunitas jandon sehingga peneliti lebih  memfokuskan lagi kegiatan
pendampingan kepada ibu-ibu komunitas jandon tersebut.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui
informasi-informasi  dalam melakukan penelitian sehingga dalam teknik
pengumpulan data ini terdapat beberapa cara, daintaranya yaitu :

1. Observasi
Dalam melakukan penelitian, informasi salah satunya dapat diperoleh
melalui teknik observasi. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
serta mengetahui keadaan yang dilakukan dengan cara pengamatan yang
disertai beberapa catatan-catatan terhadap kondisi sasaran yang sedang
diamati. Observasi yang dilakukan adalah observasi nonpartisipan, di mana
peneliti tidak terlibat dalam kegiatan sehari-hari dan hanya sebagai

pengamat independen.*?

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him.145.



40

2. Wawancara

Untuk memperoleh informasi lebih rinci terhadap suatu pengetahuan
yang digali, maka perlulah dilakukan langkah berikutnya dalam teknik
pengumpulan data, salah satunya yakni dengan wawancara. Wawancara
merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. Dalam proses ini, hasil
wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan
mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut ialah: pewawancara,
responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar pertanyaan, dan
situasi wawancara.**

Jenis wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, wawancara
terstruktur yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Dengan
wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama,
dan pengumpul data mencatatnya. Dalam melakukan wawancara selain
harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara maka
pengumpul data juga menggunakan alat bantu rekaman suara yang dapat
membantu pelaksanaan wawancara.

Untuk mengetahui informasi yang lebih dalam maka peneliti juga
menggunakan wawancara tidak terstruktur. Dalam wawancara tidak
terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan di

peroleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang di

4 Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES),him.192.
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ceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban
atas responden tersebut maka peneliti dapat mengajukan berbagai
pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan.

FGD (Focus Group Discussion)

FGD merupakan suatu forum atau kelompok diskusi yang dilakuakan
untuk membahas sesuatu mengenai informasi-informasi yang lebih
mendalam, baik secara individu maupun kelompok. Sehingga kegiatan dari
FGD ini sudah terstruktur sebelumnya karena dalam melakukan FGD
diperlukan sikap antusias dari masyarakat yang mana nantinya akan
menciptakan keadaan untuk saling merespon baik dari ketua kelompok
maupun anggota FGD yang mana hal tersebut dilakukan secara partisipatif.
. Survey Belanja Rumah Tangga

Survey belanja rumah tangga ini dilakukan tidak lain untuk mengetahui
jumlah pemasukan serta pengeluaran yang harus dilakukan oleh setiap
Kartu Keluarga sehingga dari sini dapat diperoleh data manakah keluarga
yang tergolong masih kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan keluarga
yang mana hal ini juga nantinya dapat digunakan sebagai media dalam
melakukan analisis leacky bucket atau ember bocor.

Dokumentasi

Dalam proses dokumentasi ini, peneliti mengabadikan segala momen
yang terjadi di Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.
Karena hal tersebut merupakan sumber informasi atau bukti informasi yang

lebih akurat sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Desa Meluwur
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dapat diketahui secara rinci melalui beberapa dokumentasi-dokumentasi
yang dimiliki peneliti yang mana nantinya akan terpaparkan pada
pembahasan yang dibutuhkan hasil dokumentasi tersebut.
E. Teknik Validasi
Untuk mengetahui kebenaran dari data yang sudah diperoleh dilapangan,
alangkah baiknya jika data tersebut memiliki kevalidan yang kuat sehingga data
tidak lagi menumbuhkan rasa keraguan. Hal tersebut tentunya membutuhkan
beberapa teknik, diantaranya sebagai berikut :
1. Triangulasi Komposisi Tim
Dalam teknik triangulasi komposisi tim ini melibatkan berbagai orang
dengan keahlian yang berbeda-beda seperti petani, pedagang, pekerja sektor
informal, masyarakat, perangkat desa dan lain sebagainya. Tim juga
melibatkan masyarakat pengambil kebijakan, perempuan, janda dan
masyarakat yang berpendidikan rendah.
2. Triangulasi alat dan teknik
Untuk memperoleh kevalidan data maka dilakukan interview dan diskusi
dengan masyarakat setempat dalam rangka memperoleh informasi yang
kualitatif. Hasil observasi dan data kualitatif tersebut dapat dituangkan melalui
tulisan maupun diagram.
3. Triangulasi keragaman sumber informasi
Untuk menvalidasi data yang diperoleh dari informan. Informasi tersebut
dapat diperoleh atau dilihat dari masyarakat atau dengan melihat langsung

tempat/lokasi.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam pendekatan ABCD menggunakan teknik leaky
bucket atau yang sering disebut sebagai ember bocor. Cara tersebut merupakan
salah satu cara untuk mempermudah masyarakat atau komunitas dalam
mengidentifikasi atau menganalisis berbagai bentuk aktifitas atau perjalanan
keluar masuknya ekonomi lokal komunitas atau warga. Lebih singkatnya leaky
bucket adalah alat yang digunakan untuk mempermudah warga atau komunitas
dalam mengenal aset ekonomi lokal yang mereka miliki, yang mana hasilnya akan
mampu meningkatkan kekuatan secara kolektif dan membangunnya secara
bersama.

Untuk melihat seberapa tingginya atau maksimalnya ekonomi tingkat aktivitas
warga komunitas dapat ditentukan melalui banyak arus yang masuk di dalam
wadah disertai perputaran didalamnya yang sangat dinamis sehingga yang keluar
atau bocor dari wadah menjadi sedikit dibanding aliran yang masuk sebelumnya.
Sebaliknya jika air yang masuk dalam wadah dan tingkat perputarannya statis atau
tetap di dukung oleh tingkat kebocorannya yang banyak maka aktivitas ekonomi
warga komunitas rendah atau lemah. Untuk mengatasi kelemahannya maka aliran
yang masuk dalam hal ini kas, barang dan jasa dapat dikembangkan melalui
perputaran kas dalam wadah sehingga aliran kas dan barang yang keluar sangat
minimum. Dengan demikian level posisi air tergantung pada:

1. Seberapa banyak yang masuk
2. Seberapa banyak yang keluar

3. Tingkat kedinamisan ekonomi
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Perlu cermat bahwa tujuan dilakukan cara leaky bucket analisis bersama warga
dan komunitas adalah seluruh warga atau komunitas yang ikut dapat memahami
konsep leaky bucket, bahwa ekonomi sebagai aset dan potensi yang dimiliki
dalam masyarakat serta mendapatkan inovasi dan Kreativitas dalam
mempertahankan dan meningkatkan alur perputaran ekonomi komunitas lewat
kekuatan-kekuatan komunitas. Sedangkan output yang ingin dicapai dalam
kegiatan ini adalah;

Pertama, Mengenalkan konsep umum leaky bucket dan efek pengembangan dan
kreativitas pada warga atau komunitas.

Kedua, warga atau komunitas dapat memahami dampak atau efek pengembangan
dan kreativitas bagi ekonomi lokal komunitas yang mereka miliki.

Ketiga, warga atau komunitas dapat mengidentifikasi secara bersama mengenai
arus masuk ekonomi mereka, kemudian alur dinamitas perputaran ekonomi dalam
komunitas yang dapat menggali kekuatan-kekuatan dalam komunitas untuk
meningkatkan efek pengembangan ekonomi, pemberdayaan atau peningkatan
terhadap alur perputaran ekonomi yang berkembang secara kreatif dan inovatif

serta mencapai kemandirian dalam memutar roda perekonomian yang dimiliki.
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BAB IV

PROFIL DAN ASET MASYARAKAT DESA MELUWUR

A. Letak Geografis Wilayah

Secara geografis Desa Meluwur terletak pada posisi 7° 21°-7° 31" lintang
selatan dan 110° 10°-111° 40" Bujur Timur. Topografi ketinggian Desa Meluwur
adalah berupa dataran rendah yaitu sekitar 5 MDPL (Meter Diatas Permukaan Air
Laut). Berdasarkan data BPS Kabupaten Ngawi tahun 2004, selama tahun 2004
curah hujan di Desa Meluwur rata-rata mencapai 2400 mm. Curah hujan
terbanyak terjadi pada bulan Desember hingga mencapai 405,04 mm yang
merupakan curah hujan tertinggi selam kurun waktu 2008-2014.%

Desa Meluwur merupakan wilayah yang tergolong memiliki kesuburan
tanah yang tinggi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan keberadaan sumur-sumur
warga yang tergolong memiliki sumber air yang tawar serta Desa Meluwur sangat
dekat dengan sungai bengawan solo. Sehingga hal tersebut akan memudahkan
masyarakat dalam proses pertaniannya saat melakukan pengairan atau bisa disebut
sebagai irigasi.

Selain itu, Desa Meluwur adalah salah satu desa dari Kecamatan Glagah
yang masuk pada Kabupaten Lamongan yang berbatasan langsung dengan Desa
Morobakung Kabupaten Gresik. Jarak Desa meluwur ke Kota Lamongan kurang
lebih mencapai 36 km menurut google maps yang mana dari jarak tersebut dapat

ditempuh dengan waktu 1 jam lebih 5 menit untuk sampai di Kota Lamongan.

% RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa Meluwur tahun 2015 — 2020
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Luas Wilayah Desa Meluwur yakni mencapai 301,14 hektar per meter persegi
dengan ketinggian 5 MDPL (Meter Diatas Permukaan Laut) yang merupakan
dataran rendah., yang mana luas wilayah Desa Meluwur terdiri dari :

1. Luas pemukiman : 7 ha/m?

2. Luas sawah Y2 teknis  : 109,49 ha/m?

3. Luas tegalan : 24 ha/m?

4. Luas perkantoran : 0,05 ha/m?

5. Luas bangunan sekolah : 0,25 ha/m?

6. Luas pertokoan : 0,01 ha/m?
7. Luas jalan : 1,6 ha/m
Gambar 4.1

Hasil Pemetaan Desa Meluwur

Sumber : Diolah dari hasil pemetaan bersama Pak
M. Zainuddin (45 tahun) selaku ketua RT 01
dan Ibu Nafiroh (35 tahun) selaku ketua RT 02

Desa Meluwur terdiri dari 8 RT dan 4 RW dan 2 Dusun yaitu Dusun

Meluwur dan Dusun Sawah sari. Dari kedua dusun tersebut, Dusun Meluwur

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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merupakan dusun utama atau bisa dikatakan mayoritas penduduk Desa Meluwur
berada di Dusun Meluwur. Hal tersebut dapat dilihat dari pembagian RT dan RW
yang mana di Dusun Meluwur terdapat 3 RW dan 6 RT sedangkan di Dusun
Sawah sari hanya terdapat 1 RW dan 2 RT saja. Sehingga dapat dikatakan fasilitas
umum di Desa Meluwur lebih banyak berada di Dusun Meluwur. Selain itu, Desa
Meluwur juga memiliki batas-batas wilayah desa, diantaranya yaitu :

Tabel 4.1

Batas-batas Wilayah Desa Meluwur

Batas Wilayah Nama Wilayah
Sebelah Utara Desa Masangan, Kecamatan Bungah
Sebelah Selatan Desa Tanggulrejo, Kecamatan Manyar
Sebelah Timur Desa Karangturi, Kecamatan Glagah
Sebelah Barat Desa Morobakung, Kecamatan Manyar

Sumber : RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa
Meluwur tahun 2015 — 2020

Secara geografis, akses untuk ke Desa Meluwur tergolong mudah jika dari
Gresik karena letak Desa Meluwur berbatasan dengan Desa Morobakung yang
merupakan Desa perbatasan sebelah timur dari Desa Meluwur. Jika dilalui dari
Kota Lamongan akan lebih mudah dengan kendaraan bermotor, karena mengingat
jarak serta waktu yang harus ditempuh berkisar +1 jam perjalanan. Dengan rincian
orbitasi sebagai berikut :

a. Jarak ibu kota kecamatan 5 km

b. Jarak tempuh ke ibu kota kecamatan 25 menit

o

Jarak ke kabupaten 20 km

o

Lama tempuh ke kabupaten 60 menit
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Lokasi pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator yaitu terfokus pada
RW | Dusun Meluwur yang terdiri dari RT 01 dan RT 02. Dusun Meluwur dan
Dusun Sawahsari ini berbeda tempat yang mana untuk menuju ke Dusun Meluwur
harus nanjak melewati tangkis Desa Meluwur dan masuk lurus saja untuk menuju
ke Dusun Meluwur, untuk Dusun Sawahsari berada diabawah tangkis sehingga
tidak dibutuhkan jalanan nanjak lagi untuk menuju ke Dusun Sawahsari, hanya
saja Dusun Sawahsari berbatasan langsung dengan Desa Karangturi.
B. Demografi

Berdasarkan data Administratif Pemerintah Desa tahun 2015, jumlah
penduduk Desa Meluwur adalah terdiri dari 367 KK, dengan jumlah penduduk
total 1407 jiwa. Dengan rincian 681 jiwa untuk laki-laki dan 726 jiwa untuk
perempuan. Jumlah penduduk di Desa Meluwur memiliki beberapa kategori, baik
berdasarkan usia maupun berdasarkan tamatan pendidikan. Sesuai pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

No. | Usia Laki-laki | Perempuan Jumlah

1. 0-4 48 54 102 orang
2. 5-9 60 82 142 orang
3. 10-14 62 61 123 orang
4, 15-19 55 68 123 orang
5. 20-24 47 59 106 orang
6. 25-29 70 66 136 orang
7. 30-34 65 59 124 orang
8. 35-39 56 60 116 orang
9. 40-44 40 65 105 orang
10. | 45-49 40 45 85 orang
11. 50-54 35 40 70 orang
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12. 55-58 28 64 48 orang
13. > 59 63 64 127 orang
Jumlah Total 681 726 1407 orang

Sumber : RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa
Meluwur tahun 2015 — 2020

Dari data jumlah penduduk diatas, berdasarakan hasil pemetaan yang
dilakukan pada wilayah pendampingan fasilitator yaitu di RT 01 dan RT 02 yang
termasuk dalam RW | memiliki jumlah KK sebanyak 75 KK, yang mana dari
jumlah tersebut setiap rumah memiliki jumlah KK satu hingga lebih baik dua
ataupun tiga. Sehingga jumlah rumah dengan jumlah KK tentulah berbeda.*®
C. Pendidikan

Pendidikan bagi Masyarakat Desa Meluwur merupakan hal yang saat ini
tidak bisa ditinggalkan. Karena semakin bertambahnya tahun maka akan merubah
pola keadaan zaman maupun pola berfikir masyarakat. Sehingga manusia dengan
pendidikan tinggi memiliki nilai yang berbeda dari pada masyarakat yang kurang
berpendidikan. Dibawah ini terdapat tabel yang memberikan jumlah penduduk
berdasarkan tamatan pendidikan masing-masing sesuai tingkatan dari pendidikan
yang sudah ditempuh :

Tabel 4.3

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tamatan Pendidikan

No. Keterangan Jumlah
1. Buta huruf usia 10 tahun keatas 40

2. Usia pra sekolah 156
3. Tidak tamat SD 90

4. Tamat sekolah SD 205

4 \Wawancara dengan Pak M. Zainuddin (45 tahun), pada tanggal 28 Desember 2018, pukul 18.35
wIB
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5. Tamat sekolah SMP 474

6. Tamat sekolah SMA 363

7. Tamat sekolah PT/Akademi 55
Jumlah Total 1383 jiwa

Sumber : RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa
Meluwur tahun 2015 — 2020

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa mayoritas masyarakat Desa Meluwur
terbanyak hanya mampu menyelesaikan tingkat pendidikan pada jenjang SMP.
dalam hal ketersediaan sumber daya manusia yang memadahi dan mumpuni,
keadaan ini menjadi tantangan tersendiri.

Sebenarnya sudah ada solusi yang bisa menjadi alternatif bagi persoalan
rendahnya sumber daya manusia di Desa Meluwur yaitu dengan adanya beberapa
fasilitas pendidikan yang ada di Desa. Terdapat beberapa fasilitas pendidikan yang
ada di Desa Meluwur diantaranya yaitu :

1. Pondok Pesantren Al-Khoiriyah
Banyak pendidikan di pondok pesantren Al-Khoiriyah yang sangat
berpengaruh dengan anak didik di Desa Meluwur. Baik pada sektor
pendidikan keagamaan maupun pendidikan umum seperti ketrampilan.

2. Madrasah Ibtidaiyyah “ Darul Huda”

3. Taman Kanak-kanak “ Darul Huda”

D. Kesehatan

Pelayanan kesehatan merupakan hak setiap warga masyarakat dan termasuk
hal yang penting bagi peningkatan kualitas masyarakat kedepan. Masyarakat yang
produktif harus didukung oleh kondisi kesehatan. Salah satu cara untuk mengukur

tingkat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang
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terkena penyakit. Dari data yang ada menunjukkan adanya jumlah masyarakat
yang terserang penyakit relatif tinggi. Adapun penyakit yang sering diderita antara
lain yaitu infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), malaria, penyakit sistem otot
dan jaringan pengikat. Data tersebut menunjukkan bahwa gangguan kesehatan
yang sering dialami penduduk adalah penyakit yang bersifat cukup berat dan
memiliki durasi yang lama bagi penderitanya untuk sembuh. Hal tersebut
disebabkan perubahan cuaca serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Ini tentu
mengurangi daya produktifitas masyarakat Desa Meluwur secara umum.

Dari data wawancara yang diperoleh fasilitator, diperoleh jumlah pasien
yang berobat di polindes berdasarkan penyakitnya pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.4

Jumlah Pasien Polindes Berdasarkan Penyakit pada Tahun 2017

No. Jenis Penyakit Jumlah Pasien
1 | Infeksi Saluran Pernapan Akut (ISPA) 500 orang
2 | Hipertensi 432 orang
3 | Gastritis (Maag) 195 orang
4 | Penyakit Mulut 150 orang
5 | Penyakit Kulit 124 orang
6 | Kencing Manis 67 orang
7 | Diare 10 orang
8 | Suspektipoid (Tipes) 37 orang
9 | Mata 23 orang
10 | Kunjung tifitis 22 orang

Sumber : Wawancara dengan Ibu Yayuk 53 th (selaku kepala Polindes di
Desa Meluwur) pada tanggal 29 Januari 2018

Dari tabel diatas, jumlah pasien terbanyak menempati pada posisi jenis
penyakit ISPA atau Infeksi Saluran Pernapasan seperti flu, batuk dan pilek, yang

mana hal tersebut terjadi karena perubahan cuaca yang tidak menentu.
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E. Agama
Mayoritas masyarakat Desa Meluwur beragama islam. Hal itu dapat
dibuktikan berdasarkan beberapa fasilitas pendukung seperti masjid, mushollah
dan pondok pesantren. Jika diperinci, dapat dilihat jumlahnya pada tabel dibawah
ini :
Tabel 4.5

Fasilitas Agama

No. | Fasilitas Jumlah
1. | Masjid 1 buah
2. | Pondok Pesantren 1 buah
3. | Mushollah 4 buah

Sumber : Hasil observasi fasilitator

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah mushollah di Desa Meluwur
mencapai 4 bangunan, yang terletak pada setiap RW baik di RW I, RW II, RW IlI
maupun RW 1V. Sehingga dengan adanya mushollah pada setiap RW ini akan
mempermudah setiap masyarakat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan
jarak bukanlah penghalang lagi bagi masyarakat yang beragama islam. Sehingga
di Desa Meluwur dalam hal kegiatan keagamaan, masyarakat sangat antusias dan
terlihat sangat guyub antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lain. hal

tersebut dapat dibuktikan pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.2

Suasana Sholat berjamaah di RW |

Sumber : Dokumentasi Fasilitator pada tanggal
26 Desember 2017

Selain itu terdapat juga masjid. Masjid merupakan tempat utama atau sentral
tempat beribadah orang islam yang digunakan untuk belajar maupun
menyambung tali silaturrahnmi melalui sholat berjamaah. Masyarakat terkadang
menggunakan masjid untuk melaksanakan hajat atau selametan. Selain itu, juga
sebagai tempat saat memperingati hari besar islam seperti maulid nabi, nuzulul
qur’an dan lain sebagainya. Ketika tiba bulan romadhon, masjid juga menjadi
sentral beribadah masyarakat yakni dalam rangka menunaikan ibadah sholat
tarawih, tadarrus alqur’an dan pengajian. Begitu juga ketika lebaran tiba, tentu
masjid menjadi tempat utama untuk menunaikan sholat idul fitri maupun idul
adha.

Selain itu, Desa Meluwur juga memiliki beberapa aset yang tidak kalah
pentingnya sebagai pendukung dari proses pendampingan yang dilakukan oleh

fasilitator. Aset-aset tersebut diantaranya yaitu :
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1. Aset Alam

Aset alam yang dimaksudkan disini diantaranya yaitu aset tanah, kebun,
tanaman, ikan, pohon, sayuran, buah-buahan, serta hal lain yang berhubungan
langsung dengan alam yang ada di Desa Meluwur tersebut.

Wilayah Desa Meluwur tergolong memiliki tanah yang subur sehingga tidak
heran jika Desa meluwur memiliki luasan tegalan yang meruah dari pada
pemukiman yang mana sama halnya dengan Desa Meluwur dikelilingi oleh
beberapa tambak dan tegalan. Hal tersebut dapat dibuktikan pada beberapa
asset alam yang dimiliki Desa Meluwur diantaranya yaitu :

a. Aset Pertanian

Mayoritas di Desa meluwur ini, penduduknya 50% bermata
pencaharian sebagai seorang petani dan 50% yang lain adalah bermata
pencaharian dibidang industri dan jasa. Dilihat dari wilayah Desa Meluwur
yang dikelilingi dengan aset pertanian, maka tidak heran jika banyak
manfaat yang dapat dikembangkan melalui hasil tanam petani. Sehingga
bagi para petani, bertani merupakan sumber penghasilan utama mereka.

Sama halnya di Dusun Meluwur yang menjadi fokus pendampingan
fasilitator yaitu RT 01 dan RT 02 yang masuk pada wilayah RW | Dusun
Meluwur yang juga terdapat beberapa masyarakat yang berprofesi sebagai
petani sawah, petani tambak dan industri. Kebanyakan masyarakat di Desa
Meluwur memiliki luas lahan 100 cengkal. Menurut bahasa mereka 100
cengkal di Desa Meluwur sama dengan 1300 meter. Dengan luas lahan

1300 m tersebut akan mampu menghasilkan padi sebanyak 5 ton, jika
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pertanian tidak terjadi banjir atau penyakit tanaman yang lain. Hasil dari
pertanian tersebut, kebanyakan dari masyarakat lebih mengutamakan
untuk mengkonsumsi sendiri padi yang sudah dipanen dari pada dijual.
Padi akan dijual ketika sudah digiling menjadi beras untuk memenuhi
kebutuhan yang mendesak jika sewaktu-waktu terjadi dan tersimpan di
rumah masing-masing warga.

Gambar 4.3

Aset Pertanian Padi Masyarakat Desa Meluwur

: ‘ %"«_

Sr - Dokumentasi Fasilttor pada nggal 08 Juari
2018

Gambar diatas merupakan aset pertanian padi masyarakat Desa
Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan yang mayoritas
bertanam padi. Lahan pertanian padi di Desa meluwur ini banyak
diantaranya berada di bantaran kanan dan Kiri jalan masuk ke Dusun
Meluwur dan wilayah diantara Dusun Sawahsari. Untuk wilayah RW I,
terdapat juga lahan pertanian yang berada didepan rumah masing-masing
sehingga masyarakat lebih mudah untuk menjangkau lahan pertaniannya.

Namun, tetap saja lahan persawahan yang paling banyak dijumpai yakni

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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berada dibantaran jalan masuk Dusun Meluwur dan wilayah diantara
Dusun Sawahsari.
Aset Perkebunan

Aset perkebunan yang sering dijumpai di Desa meluwur diantaranya
yaitu pohon pisang dan pohon mangga. Pohon pisang merupakan tanaman
komoditas ketiga di Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten
Gresik. 4" Pohon pisang menjadi komoditas karena disamping cara
penanaman yang mudah juga tidak membutuhkan banyak pengeluaran
dalam perawatannya. Berbeda dengan padi dan jagung yang diharuskan
menggunakan pupuk maupun pestisida. Oleh karena itu, banyak dari
masyarakat menanam pohon pisang, baik di pekarangan depan, samping
maupun belakng rumah, bahkan terdapat juga kebun yang khusus ditanami
pohon pisang saja.

Gambar 4.4

Aset Perkebunan Pohon Pisang Masyarakat Desa Meluwur

Sumber : Dokumentasi Fasilitator, pada tanggal 08 Januari 2018

47 Dikutip dari RPIM Desa Meluwur kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan pada tahun 2015 —

2020.
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Dengan adanya perkebunan di Desa Meluwur ini, maka pemasukan
keluarga pun sedikit demi sedikit akan bertambah khususnya melalui hasil
panen dari pohon pisang. Oleh sebab itu, kelestarian alam termasuk
lingkungan pun harus benar-benar dijaga kesuburan dan keindahannya
sehingga selamanya akan tetap memberikan manfaat bagi manusia
khususnya pada pemasukan ekonomi masyarakat di Desa Meluwur
Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.

Selain itu, dengan luas lahan sebanyak 1300 meter tersebut tidak hanya
menghasilkan padi saja, terdapat pula jagung dan pisang. Tetapi untuk
tanaman jagung ini masyarakat jarang menanamnya, karena sebagian
masyarakat menganggap pertanian padi lebih menguntungkan dari pada
jagung. 8 Untuk tanaman pisang, masyarakat menanamnya disela-sela
lahan pertanian dan lahan kosong yang ada dipekarangan rumah mereka
ataupun ditegalan sehingga jumlah masyarakat yang menanam pohon
pisang lebih banyak dari pada yang bertani jagung maupun padi.

Beberapa pendukung dari aset pohon pisang yang perlu untuk
dimanfaatkan yakni berdasarkan :

Aset Pertambakan

Aset pertambakan di Desa Meluwur ini hampir 50% dari jumlah
lahan pertanian. Karena pertambakan yang dilakukan di Desa meluwur ini
berada di area tepi lahan pertanian sehingga pertanian dan pertambakan

bisa dilakukan secara bersamaan. Tetapi terdapat juga lahan persawahan

48 Wawancara dengan Bapak Abd. Mu’id (48 tahun), pada tanggal 29 Januari 2018, pukul 12.15

WIB
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yang juga memiliki multifungsi menjadi pertambakan yang mana lahan
sawah akan melakukan pemanenan 1 tahun sekali sedangkan pertambakan
dapat di nikmati hasilnya setiap 2 hingga 2,5 bulan sekali dengan hitungan
3 kali panen. Selain itu, ada juga beberapa masyarakat yang meimiliki
lahan tegalan sendiri dan lahan tambak sendiri.*®

Gambar 4.5

Aset Pertambakan Desa Meluwur

Sumber : Dokentasi fsilitator pada tanggal
25 Januari 2018
Jenis ikan yang dikembangbiakkan dilahan pertambakan Desa
Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan diantaranya yaitu
udang yang berjenis fanami. Masyarakat lebih memilih fanami karena
berdasarkan riwayat yang pernah dilakukan masyarakat, jika dibandingkan
dengan udang windu hasilnya tidak seberapa, mengingat dari adaptasi

lingkungan dan musim yang kurang bersahabat dengan musim yang ada di

%9 Diskusi dengan Pak Zain (44 tahun) dan Pak Mu’id (48 tahun), pada tanggal 29 Januari 2018,
pukul 10.45 WIB
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Desa Meluwur. Selain udang fanami, terdapat juga ikan bandeng, ikan
mujaer dan ikan putihan atau bader.>°

Untuk pertambakan di Desa Meluwur, kebanyakan masyarakat
memiliki 250 m. Dengan lahan tambak 250 m tersebut mampu diisi ikan
sebanyak 1 rean yang mana nilai dari 1 rean tersebut setara dengan jumlah
55 ekor ikan. dari jumlah 55 ekor ikan tersebut mampu menghasilkan 2

kwintal lebih 1 kilo dalam sekali panen.®!

2. Aset Manusia

Aset manusia adalah kemampuan atau potensi yang ada pada diri manusia,
baik dewasa, remaja maupun anak-anak. Aset manusia ini diantaranya yaitu
aset akan banyaknya pengetahuan yang dimiliki, aset terhadap skill baik
berupa keterampilan maupun bakat yang dimiliki setiap manusia. Bahkan
mampu bersosialisasi dengan masyarakat juga merupakan aset atau potensi.
Selain dari pada itu, jumlah penduduk dan bagian tubuh manusia juga
tergolong aset, diantaranya kepala, tangan dan hati. Aset kepala yang
dimaksudkan disini yakni banyak pengetahuan yang masuk pada otak manusia,
baik tentang pertanian, industri, perdagangan maupun lain sebagainya yang
berhubungan dengan kepala manusia. Dengan pengetahuan tersebut mampu
menumbuhkan aset pada setiap diri manusia yakni terhadap tingkat pendidikan

masing-masing.

% Diskusi dengan Pak Zain (45 tahun) dan Pak Mu’id (48 tahun), pada tanggal 29 Januari 2018,
pukul 13.25 WIB
51 Diskusi dengan Pak Zain (45 tahun) dan Pak Mu’id (48 tahun), pada tanggal 29 Januari 2018,
pukul 12.15WIB
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Terdapat juga aset manusia yang lain seperti kepala yang mengusung
pengetahuan yang dimiliki oleh manusia serta tangan dan hati. Di Desa
meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan juga memiliki aset yang
sudah disebutkan diatas, khususnya pada RT 01 dan RT 02 yang ada di RW .
Dalam hal aset kepala ini, masyarakat sudah memiliki pemikiran untuk
mengembangkan Desa Meluwur, diantaranya adanya program-program desa
serta lembaga yang mulai berjalan aktif seperti Bumdes yang mana Bumdes
ini pada awalnya memang sudah berdiri sejak lama tetapi belum diresmikan
sehingga tidak berjalan semestinya. Dan dengan aset yang dimiliki masyarakat
ini dapat dimanfaatkan melalui ide-ide dalam mengembangkan Badan Usaha
Milik Desa tersebut.

Selain itu, aset tangan yang dimiliki masyarakat yaitu terbukti dengan
adanya kegiatan gotong royong yang dilakukan di Desa Meluwur serta
keterampilan yang dimiliki masyarakat Desa Meluwur dalam melakukan
proses penanaman tanaman pertanian maupun perkebunan baik pada pertanian
padi, jagung maupun pisang yang menjadi komoditas di Desa Meluwur. Hal
tersebut tidak tiba-tiba bergerak untuk melakukan kegiatan dengan begitu saja.
Tetapi mereka sudah pasti memikirkan dan melakukannya dengan hati ikhlas
sehingga hati disini termasuk aset bagi manusia. Karena tidak adanya
keikhlasan hati kegiatan masyarakat tersebut tidak akan berjalan dengan
maksimal. Aset-aset tersebut diantaranya vyaitu :

a. Aset Kepala, yaitu masyarakat mampu mengetahui bagaimana proses

dalam penanaman tanaman baik padi jagung maupun tanaman yang lain,
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masyarakat mengetahui jadwal tanam atau tandur serta panen, masyarakat
mampu menghitung jumlah bibit ikan berdasarkan luas lahan
pertambakannya, memiliki pengetahuan dalam beternak baik ayam
maupun kambing, mampu menjadi imam dalam sholat berjamaah baik
dimasjid maupun mushollah, masyarakat mampu mengungkapkan ide-ide
kreatif dalam mengembangkan ekonomi keluarga seperti adanya usaha
peci dan camilan kerupuk, masyarakat mampu menghitung pengeluaran
keluarga, masyarakat mampu melakukan proses marketing produknya,
masyarakat memiliki pengalaman dalam pengemasan produk home
industry dan masyarakat juga memiliki kemampuan dalam pembuatan kue
kering maupun kue basah.

. Aset Tangan, diantaranya yaitu masyarakat mampu merancang atau
mendesain bentuk peci, mampu melakukan gotong royong bersama
masyarakat yang lain, mampu melakukan kegiatan rewang yakni saling
membantu terhadap tetangga yang sedang mengadakan hajatan, mampu
mempacking produk dari home industry, mampu merawat dan
memelihara hewan ternak, bertani serta memasak.

. Aset Hati, yakni seperti kemampuan masyarakat untuk hidup
bersosialisasi dengan tetangga, peduli terhadap sesama, memiliki perasaan
yang peka dalam hidup bermasyarakat, ikhlas dalam setiap melakukan
kegiatan atau aktifitas, peduli dengan usaha yang dimiliki seperti

pertanian, home industry maupun pertambakan serta perkebunan.
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Aset-aset diatas merupakan, aset manusia secara umum di Desa Meluwur,
ada beberapa masyarakat yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda
khususnya dibidang pengemasan dan pemasaran usaha yang dimiliki. Hal
tersebut tidak lain berasal dari aset manusia yang terdiri dari kepala, tangan
dan hati. Dengan kemampuan yang sudah ada tersebut maka langkah
selanjutnya masyarakat mengembangkan dan saling memberikan pengalam
terhadap masyarakat satu dengan yang lain, sehingga masyarakat mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri tanpa lagi bergantung pada
bantuan orang lain.

Pada poin pertama, yaitu aset kepala diantaranya yaitu masyarakat Desa
Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan mampu mengetahui
proses dalam melakukan penanaman tanaman. Hal ini menjadi aset tersendiri
bagi mereka yang mengetahui sifat dari setiap tanaman sehingga apa saja
tanaman yang akan ditanam akan membahkan hasil yang memuaskan karena
mereka sudah menguasai pengetahuan dalam penanaman tanaman. Yang
kedua, masyarakat mampu menentukan jadwal musim saat melakukan tandur
atau tanam. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mengetahui sebab dan
akibat penanaman pada musim-musim tertentu.

Yang ketiga, masyarakat memiliki pengetahuan dalam bertani tambak,
seperti jumlah bibit ikan yang harus dimasukkan pada kolam tambak ketika
luas lahan berjumlah sekian. Yang keempat, terdapat beberapa masyarakat
yang memahami tentang tata cara sholat berjamaah dengan baik dan benar

sehingga pengetahuan tersebut mampu mengantarkan masyarakat sebagi
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imam pada sholat berjamaah, baik di mushollah maupun dimasjid. Yang
kelima, mampu mengungkapkan ide-ide kreatif dalam mengembangkan
ekonomi keluarga, seperti adanya home industri di Desa Meluwur. Selain itu,
Mampu menghitung pengeluaran keluarga, Mampu melakukan proses
marketing produknya, Memiliki pengelaman dalam pengemasan produk
home industri, mampu menghasilkan produk kue-kue lebaran saat lebaran
tiba.

Gambar 4.5

Aset Kepala Masyarakat dalam Mengembangkan Ekonomi Keluarga

Sumber : Dkumentasi Fasilitator pada tanggal 02 Februari 2018

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa masyarakat memiliki kemampuan
dalam mengembangkna ekonomi keluarga yaitu dengan membuka usaha
kerupuk camilan untuk dipasarkan ke beberapa warung maupun toko-toko
besar disekitar Kabupaten Gresik dan Kabupaten Lamongan. Seperti lbu Atik
dan Bapak Sukadi yang menjadi pemilik usaha kerupuk di Desa meluwur ini
kurang lebih sudah mencapai 10 tahun berpengalaman dalam
memberlangsungkan usaha kerupuknya. Berawal dari menjadi seorang pegawai
dari pengusaha kerupuk dan pada akhirnya mampu membuka sendiri home
industry kerupuk di desanya yakni di Desa Meluwur. Usaha yang dilakukan
Pak Sukadi dan Bu Atik ini membuahkan hasil yang memuaskan karena
mereka memasok kerupuk ke berbagai toko di wilayah Kabupaten Lamongan
hingga Kabupaten Gresik.>?

Bahan baku dari kerupuk sendiri tidaklah menggunakan bahan baku olahan
atau milik sendiri, tetapi mereka mengambil atau memasok bahan baku dari
luar kota yakni dari Kota Sidoarjo dan Kota Jombang yang mana mereka
percaya bahwa kerupuk yang dihasilkan dari Kota Sidoarjo dan Kota Jombang
ini memiliki ciri khas rasa yang terbaik dari pada mengambil camilan kerupuk
dari lain kota tersebut. Dengan mengambil bahan setengah jadi tersebut, Pak
Sukadi dan Bu Atik hanya tinggal menggorengnya saja sehingga mereka
menjual dengan bentuk jadi atau matang. Akan tetapi, Pak Sukadi dan Bu Atik
juga menyediakan bahan setengah jadi untuk dijual kembali jika memang

banyak konsumen yang meminta atau memesan produk setengah jadi dari Bu

52 Wawancara dengan Pak Sukadi dan Bu Atik, pada tanggal 02 Februari 2018, pukul 13.45 WIB
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Atik dan Pak Sukadi, sehingga penjualan produk setengah jadi hanya terjadi
jika adanya permintaan dari konsumen.

Usaha kerupuk yang dilakukan Pak Sukadi dan Bu Atik ini berjalan setiap
hari, yang mana Pak Sukadi yang biasa menggoreng sendiri usaha kerupuknya.
Karena Pak Sukadi mengutamakan kualitas dari kerupuk tersebut, sehingga
tidak menyerahkan prosesi penggorengan kepada karyawan-karyawannya.
Karyawan yang bekerja di Pak Sukadi ini hanya terfokus pada pengemasan dan
pemasaran saja dan untuk pekerjaan yang lain hanya dilakukan sendiri oleh
Pak Sukadi dan istrinya yakni Bu Atik, baik dari segi perolehan barang
maupun penggorengan.

Setiap hari Pak Sukadi mampu menghabiskan 250 hingga 400 pack
perharinya untuk dikirim ke berbgai toko. Per pack dari kerupuk Pak Sukadi ini
berisi 10 bungkus yang mana 1 bungkusnya dihargai 4 ribu. Jadi, per pack dari
kerupuk Pak Sukadi ini bisa mencapai 40 ribu. Biasanya setiap toko besar
mengambil 60 ikat, 1 ikat kerupuk tersebut berisi 5 pack. Kerupuk yang dijual
Pak Sukadi tidak hanya satu jenis saja melainkan ada beberapa jenis,
diantaranya yaitu ada kerupuk keong, manggar, rambak, mawar, terasi, lempak,
tempe, makaroni dan lain sebagainya yang mana kerupuk-kerupuk tersebut
tidak hanya dijual matang, tetapi juga dijual setengah jadi.

Harga pengambilan awal atau harga beli Pak Sukadi dari produsennya juga
bermacam-macam. Untuk sekali ambil biasanya harga yang paling murah
mencapai 52 ribu per sak atau setara satu sak kerupuk yakni 5 kilo dari seluruh

jenis kerupuk, yang paling mahal mencapai 70 ribu per 5 kilo atau per sak dari
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seluruh jenis kerupuk, sedangkan untuk kerupuk ikan mencapai 120 ribu per
saknya atau per 5 kilonya. Hal ini sudah jelas dikarenakan bahan baku produksi
kerupuk ikan yang mahal.

Dengan usaha yang membuahkan hasil tersebut, sangat lah tidak mungkin
jika tidak terjadi kendala yang dialami oleh Pak Sukadi dan Bu Atik, justru
banyak kendala yang dihadapi oleh mereka. Slaah satunya yaitu karywan
marketing yang curang, penggorengan gagal, cuaca yang tidak menentu
menyebabkan kualitas kerupuk yang menurun karena kerupuk Pak Sukadi
butuh untuk dipanaskan dulu sebelum masuk pada proses penggorengan, agar
tetap mekar dan tidak mengkerut. Dari beberapa kendala tersebut tentulah sang
owner usaha kerupuk ini sudah mengetahui gerak gerik dari kendala yang akan
terjadi sehingga sudah memiliki stategi khusu dalam memecahkan masalah
yang dihadapi. Oleh karena itu, untuk kesuksesan usaha yang dijalankan,
mereka memiliki prinsip-prinsip tersendiri yaitu dengan mengutamakan
kualitas kerupuk, kerapian, keramahan terhadap pelanggan dan membentuk
jaringan sebanyak-banyaknya. Selain dari pada kerupuk, mereka juga
mengembangkan usaha kue-kue lebaran yang dipasarkan ketika bulan
ramadhan. Sehingga aset tersebut merupakan aset pengetahuan yang dimiliki
masyarakat Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.

Selain kepala, terdapat juga aset-aset yang lain seperti tangan. Aset tangan
ini berhubungan langsung dengan keterampilan masyarakat, baik bercocok
tanam maupun melakukan keterampilan-keterampilan yang lain. Home industri

di Desa Meluwur merupakan salah satu aset tangan yang dimiliki masyarakat
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Desa Meluwur khususnya masyarakat di RW I RT 01 yang mana terdapat satu
keluarga home industri yakni usaha kerupuk yang bisa dikatakan sukses karena
sudah memiliki 8 karyawan tetap dalam proses pengemasan serta 5 pemasar
untuk siap mengirim dan memasarkan produk ke berbagai warung maupun
toko-toko besar yang ada di Kabupaten Gresik dan Kabupaten Lamongan.

Dapat dilihat aset manusia yang sudah teruraikan diatas, bahwa masyarakat
Desa Meluwur memiliki berbagai aset tangan yang berhubungan dengan
keterampilan, diantaranya yaitu bertani, memasak, melakukan gotong royong
bersama, mengemas produk home industri, memelihara hewan ternak, serta
merancang peci. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini merupakan salah satu
keterampilan yang dimiliki masyarakat Desa Meluwur.

Gambar 4.7

Keterampilan Masyarakat dalam Merancang Peci

Sumber : Dokumentasi Fasilitator pada
tanggal 02 Februari 2018

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa salah satu aset manusia yang

dimiliki masyarakat yaitu terdapat pada tangan. Aset tersebut merupakan aset
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yang bernilai yang diiliki oleh Desa Meluwur karena mampu mneghasilkan
produk-produk yang memilliki harga jual tinggi yaitu peci. Terdapat dua
pengusaha peci yang ada di Desa Meluwur yakni satu berada di RW | RT 02
dan satu lagi berada di RW Il RT 01 yang tepatnya berada di Pondok
pesnatren Al-Khoiriyah.

Usaha peci yang berada di Pondok Pesantren Al-Khoiriyah ini bermula
pada tahun 1987 hingga sekarang yakni berkisar 31 tahun. Pendiri dari usaha
peci ini juga termasuk pendiri dari PP Al-Khoiriyah yaitu Bapak Kyai Nasikh
yang mana sekarang dilanjutkan oleh putra beliau yakni Bapak Muslikh.
Usaha peci dari PP Al-Khoiriyah sekarang berkembang pesat karena sudah
memiliki berbagai brand atau merek diantaranya yaitu Anggrek, Sabar, Aula
dan Khoiriyah.

Dari merek tersebut tidak ada yang membedakan hanya saja terdapat
beberapa model yang menjadi selera masing-masing masyarakat seperti
model ber ac, model ber ac ini terdapat lubang kecil-kecil yang ada pada
bagian atas depan dan atas belakang sehingga bagi penggunanya tidak merasa
kepanasan saat menggunakannya dan masih ada celah untuk masuknya angin.
Model full ac, yakni bagian atas dari peci memiliki lubang pada keseluruhan
penutup peci sehingga dengan model full ac tersebut udara dengan leluasa
bisa keluar masuk.

Kopyah datar, kopyah datar ini tidak memiliki lubang kecil maupun lebar
tetapi kopyah datar ini seluruh bagiannya tertutup rapat dengan posisi

mendatar. Model susun yaitu kopyah yang memiliki model lebih tinggi dari
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kopyah yang lain, karena ada beberapa dari masyarakat yang lebih percaya
diri jika menggunakankopyah susun tersebut. Selin itu, terdapat kopyah polos,
yakni kopyah yang tidak memiliki motif apapun baik bordil maupun soga
apalagi susun. Kopyah polos ini biasanya digunakan masyarakat untuk anak
masing-masing.

Usaha peci yang digerakkan PP Al-Khoiriyah ini sudah memiliki
karyawan sebanyak 6 orang untuk merakit atau merancang kopyah. Untuk
barang dasar atau bentuk adari kopyah sendiri PP Al-Khoiriyah lebih memilih
untuk membeli, biasanya PP Al-Khoiriyah membeli di daerah Gresik sekali
beli bisa hingga 16 kodi. Untuk proses ngesum atau menjahit dengan tangan
ini dibutuhkan banyak tenaga. Oleh karena itu, masyarakat sekitar pondok
ikut serta dalam proses pengesuman kopyah yaitu dengan harga 7 ribu untuk
perkodi pengesuman kopyah yang setara dengan 20 biiji. Pada proses
marketing atau pemasaran kopyah tersebut, dilakukan oleh pak Muslikh
sendiri selaku pemilik usaha sehingga tidak ada campur tangan pihak lain
dalam proses pemasaran.

Proses pemasaran tersebut berlangsung setiap 2 minggu sekali yang
bergiliran. Karena pak Muslikh memiliki beberapa agen yang siap dikirim
oleh pak Muslikh diantaranya di wilayah Gresik, Bangkalan, Sampang serta
Surabaya. Setiap pengiriman yang dilakukan oleh Pak Muslikh ini sebanyak
32 kodi kopyah yang dimiliki Pak Muslikh. Sehingga jika dikalkulasikan
sama dengan mencapai 640 biji kopyah. Terdapat berbagai ukuran kopyah

yang dimiliki usaha Pak Muslikh yaitu dari ukuran angka 1 hingga 10.
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Ukuran 1 sampai 4 biasanya sering digunakan bagi anak-anak dan untuk
ukuran 5 hingga 10 merupakan ukuran yang biasa digunakan orang dewasa.
Tetapi, Pak Muslikh lebih sering mendapat pesanan dengan ukuran 7 dan 6
yang mana pesanan dengan ukursn tersebut bisa mnecapai 100 biji per 2
minggu. Selain grosir, Pak Muslikh juga membuka harga ecer, yakni
pembelian ditempat dengan harga Rp. 25.000 untuk semua ukuran baik anak-
anak maupun dewasa. Tetapi, pembeli yang mengecer kopyah pak Muslikh
ini sangatlah jarang ditemukan.

Dari usaha Pak Muslikh yang sudah berjalan bertahun-tahun tersebut
tentulah memiliki kendala. Kendala-kendala tersebut seperti :

1. Terjadinya ketelatan waktu dalam pengiriman kain bludru yang diimpor
dari Korea Selatan

2. Jumlah karyawan yang kurang, sehingga terjadi keteteran dan jika
karyawan ditingkatkan maka hal tersebut mengurangi perkiraan
keuntungan yang diperoleh dari penjualan kopyah.

Untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi dan pelanggan tetap
bertahan pada penjualan kopyah yang dimiliki PP Al-Khoiriyah ini, maka
sangat dibutuhkan beberapa tips dalam mengatasinya yaitu :

1. Tetap mempertahankan mutu dari kopyah tersebut
2. Harga tetap stabil

3. Mengambil keuntungan sedikit tetapi banyak pelanggan®.

%3 Wawancara dengan Unano Wijaya (22 tahun), selaku karyawan usaha kopyah di PP Al-
Khoiriyah selama 3 tahun, pada tanggal 02 Februari 2018, pukul 09.56 WIB
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Selain dari pada pak Muslikh, pemangku Pondok Pesantren Al-Khoiriyah
juga terdapat Bapak Agus yang memiliki usaha yang sama dengan Pak
Muslikh yakni kopyah. Pada usaha kopyah Pak Agus ini memiliki 4 model
diantaranya yaitu soga, polos, susun dan bordil atau computer. Untuk jasa
dalam bordil ini mencapai 7 ribu hingga 10 ribu per biji kopyah. Jika
dikalkulasikan, usaha yang diolah oleh Bapak Agus ini mebutuhkan biaya

sebagai berikut :

1. Duplex (kardus kopyah bijian) : Rp. 1000

2. Kardus Box (isi setengah kodi) : Rp. 5000

3. Ongkos untuk ngerancang : Rp. 37.000/kodi

4. Ongkos ngesum (jahit tangan) : Rp. 4000/kodi

5. Plastik hitam dalam kopyah : Rp. 7000/m

6. 1pis : Rp. 240.000/40 m

7. Plastik pembungkus : Rp. 5000/ ikat dengan isi 100 lbr
plastik.

Sehingga dari sini dapat ditemukan biaya yang diperlukan dalam membuat
satu kopyah yaitu mencapai 11 ribu rupiah. Jika harga ecer kopyah sebesar Rp.
35.000 jika membeli langsung dari rumah. Maka, keuntungan yang diperolah
dari perkopyah yaitu sebesar Rp. 24.000. oleh karena itu, usaha kopyah di Desa
Meluwur menjadi berkembang pesat.>*

Aset yang ketiga yaitu aset hati. Aset hati ini berdasarkan pada kepekaan

yang dimiliki oleh masyarakat. Seperti aset hati yang dapat ditemukan di Desa

% Wawancara dengan bapak Agus (30 tahun), pada tanggal 5 Maret 2018, pukul 15.45 WIB
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Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan ini diantaranya yaitu
mampu bersosialisasi dengan tetangga, peduli terhadap sesama, memiliki
perasaan yang peka dalam hidup bersama, memiliki sifat ikhlas dalam setiap
melakukan kegiatan, peduli dengan usaha, pertanian serta pertambakan mereka.
Hal tersebut dapat dibuktikan melalui beberapa gambar dibawah ini :

Gambar 4.8

Bentuk Kepedulian Masyarakat Terhadap Sesama

E & "y b ‘h'\“"

Sumber : Dokumentasi fasilitator, pada tanggal 18 Februari 2018

Dapat dilihat dari gambar diatas merupakan bentuk kegiatan warga Desa
Meluwur yang diikuti oleh beberapa masyarakat, diantaranya kegiatan
posyandu yang dilakukan di Balai Desa Meluwur. Kegiatan tersebut
mencerminkan bahwa terdapat rasa ikhlas dan kepedulian warga untuk saling
membantu dan menghormati serta menghargai antara masyarakat satu dengan
masyarakat yang lain yang ditunjukkan melalui kepedulian dalam hidup sehat.
Selain itu, bentuk kepedulian lain yang ditunjukkan masyarakat Desa
Meluwur yaitu melalui bentuk kegiatan pengajian yang mana dari gambar
tersebut ketika itu ada acara hajatan yang dilakukan salah satu warga di RW |

yang dihadiri oleh beberapa msyarakat khususnya warga RW | sehingga
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dengan adanya bentuk sosialisasi antar tetangga tersebut merupakan aset hati
terbesar yang dimiliki oleh masyarakat Desa Meluwur yang mana nantinya
menciptakan rasa kepekaan dan kepedulian terhadap sesama.

Selain aset manusia secara umum, terdapat juga aset khusus yang dimiliki
masyarakat Desa Meluwur berdasarkan pemetaan bersama yang sesuai pada
tabel dibawah ini :

Tabel 4.6

Aset Manusia dalam Mengembangkan Pohon Pisang

No. Kepala Tangan Hati

1 | Mengetahui proses | Mampu menanam Memiliki sifat ikhlas
penanaman dan pohon pisang dalam melakukan
pemetikan pohon setiap aktifitas
pisang

2 | Mengetahui waktu | Mampu memanfaatkan | Memiliki perasaan
penanaman dan beberapa limbah dari yang peka dalam
pemetikan buah tanaman pisang memetik pohon
pisang pisang

3 | Memiliki Mampu memetik pohon
pengetahuan dalam | pisang

memanfaatkan
limbah tanaman
pisang

4 | Mengetahui musim
tanam pohon
pisang

5 | Memiliki daya
ingat yang kuat
dalam siklus tanam
dan panen

Sumber : Pemetaan bersama jamaah fatayat dan muslimat pada tanggal
22 Januari 2018

Dari tabel diatas, terdapat kemampuan atau potensi tangan masyarakat
seperti mampu memanfaatkan beberapa bagian dari tanaman pisang seperti

pada batang pisang sendiri. Dengan beberapa keterampilan yang dimiliki oleh
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masyarakat tersebut, akan mampu memberikan dampak baik bagi masyrakat
sekaligus desa .
Seperti keterampilan masyarakat dalam membuat tali ikat lepet dari batang
pisang, yang mana masyarakat mengetahui sifat dan karakter yang dimiliki tali
dari batang pisang tersebut. Masyarakat sudah membuktikan sendiri bahwa tali
dari batang kering pohon pisang ini lebih kuat dari pada tali rafia yang biasa
dijual dipasaran hanya saja masyarakat biasanya tidak memiliki waktu untuk
meotong kemudian mengeringkan batang pisang. Sehingga, akan memakan
waktu bagi masyarakat untuk melakukan pekerjaan yang lain. Oleh karena itu,
selama tidak ada pekerjaan lain dan waktu memungkinkan maka masyarakat
akan tetap menggunakan tali dari pohon batang pisang kering.
3. Aset Sejarah Desa Meluwur

Nama Desa Meluwur berasal ari kata “melu” atau ikut dan “awor” yang
artinya ngumpul atau campur yang berarti di desa ini ada penduduk asli dan
penduduk pendatang. Dimana penduduk Desa Meluwur asli disebut sebagai
penduduk Kebun Ndalem yang terlebih dahulu bertempat tinggal di desa ini.

Sedangkan warga pendatang yang “melu awor” yaitu warga pengikut Mbah
Qomaruddin yang babat Sampurnan Bungah dan mendirikan Pondok Pesantren
Qomaruddin yang ada di Desa Bungah. Sebelum mendirikan pondok peantren di
Bungah, Mbah Qomaruddin berniat mendirikan Pondok di Desa Moro tetapi
karena adanya suatu alasan yang menyebabkan Mbah Qomaruddin tidak jadi
untuk mendirikan pondok pesantren di Desa Moro. Kemudian beliau berniat lagi

untuk mendirikan pondok pesantren di Desa Wantilan, tetapi niat tersebut
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diurungkan lagi oleh Mbah Qomaruddin karena beliau bermimpi bertemu dengan
buaya putih yang bernama Ki Mbelko. Ki Mbelko mengatakan bahwa dirinya
merasa terganggu dan panas dengan adanya pondok pesantren. Kemudian Ki
Mbelko pun berjanji pada Mbah Qomaruddin bahwa dirinya tidak akan
mengganggu anak turun dan santri-santri dari Mbah Qomaruddin apabila beliau
bersedia untuk pindah dari Desa Wantilan. Lalu Mbah Qomaruddin pun berpindah
ke Desa Bungah tetapi santri-santrinya ada yang memilih untuk menyebrang
bengawan solo dan menetap di Kebun Ndalem.

Desa Meluwur yang asli adalah Kebun Ndalem. Ketika masa kesultanan Giri
Il yag dipimpin oleh Sunan Ndalem, kerajaan Mojopahit kehilangan pamor atau
kejayaan. Pengauh Mojopahit kian menurun, sedangkan keselutanan Giri Il kian
berkembang mempengaruhi wilayah mojopahit. Ketika Prabu Brawijaya V
menyerang kesultanan Giri, Sunan Ndalem pinah ke Desa Gumeno untuk menetap
beberapa tahun. Namun, ketika musim kemarau tiba, Desa Gumeno terjadi
musibah kekurangan air sehingga santri-santri Sunan Ndalem dalam memenuhi
kebutuhan air mereka mencari ke utara menuju tepi sungai Bengawan Solo yang
mana disitu terdapat tempat dimana kerbau-kerbau Sunan Ndalem diminumkan
dan dimandikan. Kemudian, terdapat juga beberapa kebun yang sedanng ditanami
yang mana keseluruhan kebun tersebut adalah milik Sunan Ndalem sehingga
orang-orang disana menyebut tempat tersebut sebagai Kebun Ndalem.

Ketika giri sudah aman, Sunan Ndalem pun kembali untuk pindah ke giri dan
ada sebagian dari santrinya yang menetap di gumeno dan ada juga yang memilih

untuk menetap ditepi sungai Bengawan Solo (Kebun Ndalem). Bukti-bukti sejarah
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dari Desa meluwur yang termasuk menjadi leluhur di desa ini diantaranya yaitu :
(1) makam Mbah Ngabel, yang mana beliau adalah seseorang yang diyakini
ssebagai keturunan Arab pada masa Sunan Ndalem. (2) makam Buyut Sentono,
Sentono berarti Senopati atau Panglima perang pada masa kerajaan mataram yang
dipimpin oleh Sultan Agung. Sedangkan Joko Tingkir adalah keturunan Mataram.
(3) makam Buyut Mburok atau Mbah Mburok adalah murid Sunan Ndalem yang
biasa mengembalakan kerbau-kerbau milik Sunan Ndalem. Namun, ada
yang ,engatakan beliau adalah cantrik atau pesuruh Wedono Sedayu yaitu
Kanjeng Sepuh Sedayu. Ada yang mengatakan Buyut Mburok adalah seorang
pengembara dari keturunan Madura. (4) makam Buyut Jogo Rekso adalah penerus
perjuangan Mbah Ngabel maupun Buyut Sentono. Kemudian, karena adanya
semangat perubahan maka Desa ini pada tahun 1952 diubah namanya menjadi
Meluwur. Nama Meluwur didasarkan pada banyaknya sumber air bening yang ada
di desa ini.
4. Aset Ekonomi Masyarakat

Aset ekonomi merupakan aset utama dalam menentukan besar kecilnya suatu
pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat atau sebuah keluarga. Dengan aset
ekonomi ini kita mampu mnegetahui seberapa besar pendapatan maupun
pengeluaran yang harus ditanggung oleh suatu keluarga sehingga aset ekonomi
juga menentukan kesejahteraan suatu masyarakat yang berdasarkan pada seberapa
tinggi pendapatan yang diperoleh masyarakat.

Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan merupakan salah

satu desa yang memiliki pendapatan dari berbagai macam profesi, diantaranya
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yaitu pada sektor pertanian, perdagangan, pemerintahan atau PNS, keterampilan,
industri dan lain sebagainya. Dapat dilihat lebih jelasnya melalui tabel dibawah
ini :

Tabel 4.7

Mata pencaharian dan Jumlahnya

No. | Mata Pencaharian Jumlah Prosentase
1 Pertanian 150 orang 31,25 %
2 Jasa / perdagangan

1. Jasa pemerintahan 30 orang
2. Jasa perdagangan 13 orang
3. Jasa angkutan 17 orang
4. Jasa keterampilan 85 orang
5. Jasa lainnya 35 orang 37,50 %
3 Sektor industri 150 orang 31,25%
Jumlah 480 orang 100%

Sumber : RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa
Meluwur tahun 2015-2020

Dari data diatas dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat Desa
Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan merupakan penduduk yang
bermata pencaharian disektor pertanian dan industry sehingga tidak heran jika
ditemukan lahan pertanian serta masyarakat yang bepergian untuk bekerja ke kota
di bidang sektor industri. Pendapatan yang diperoleh masyarakat melalui
pertanian juga tidak kalah penting bagi masyarakat yang memiliki lahan pertanian.
Karena bagi mereka yakni para petani, pertanian merupakan pendapatan utama.
Hasil pertanian yang diperoleh di Desa Meluwur paling banyak pada tanaman
padi. Mereka menganggap, kebutuhan pokok untuk makan lebih penting dari pada

yang lain, sehingga petani memilih untuk bertanam padi.
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Selain pertanian padi, terdapat masyarakat yang juga bertani dengan
menanam jagung. Tetapi, untuk tanaman jagung ini hanya beberapa masyarakat
saja karena mereka lebih mengandalkan kebutuhan pokok dari pada kebutuhan
untuk konsumsi yang lain. Kemudian hasil dari pertanian masyarakat tersebut
banyak dari mereka lebih memilih untuk mneyimpannya dari pada menjual.
Karena mereka menganggap bahwa padi atau beras lebih baik tersimpan dan
sewaktu-waktu akan dijual jika memang terjadi suatu kebutuhan yang mendadak,
sehingga padi yang sudah dikeringkan tersebut akan dijual.

Selain dari pada pertanian, terdapat juga perkebunan dan pertambakan.
Perkebunan di Desa Meluwur ini terdapat tanaman mangga dan pisang. Untuk
pertambakan, masyarakat lebih terfokus pada beberapa ikan yang bisa
menyesuaikan atau ikan-ikan yang mudah beradaptasi dengan cuaca yang ada di
Desa Meluwur seperti bandeng, udang fanami, bandneg dan putihan atau bader.

5. Aset Sosial dan Budaya

Aset sosial merupakan aset yang dimiliki masyarakat Desa Meluwur yang
berhubungan dengan kegiatan kemasyarakatan atau kelompok atau perkumpulan
maupun organisasi yang ada di desa. Suatu kelompok atau organisasi atau
perkumpulan yang ada di masyarakat tersebut merupakan bagian dari aset-aset
sosial. Dapat dilihat aset-aset sosial yang ada di Desa Meluwur sesuai pada tabel
berikut :

Tabel 4.8

Aset Sosial Desa Meluwur

No. Aset Sosial Antusias Warga
1 Gapoktan Cukup Antusias
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2 Kelompok PKK Antusias
3 Fatayat Antusias
4 Karang Taruna Kurang antusias dari anggota
5 Kelompok yasinan Antusias
RT (perempuan)
6 Kelompok yasinan Antusias
Desa (perempuan)
7 Kelompok sekolah Antusias
KF (Keaksaraan
Fungsional)
8 Kelompok yasinan Sangat Antusias
per RT

Sumber : Wawancara dengan Bu Nur, Bu Atul dan Bu
Yayuk pada tanggal 20 Februari 2018

Tabel diatas menjelaskan bahwa kegiatan sosial dari kelompok perempuan
di Desa Meluwur terlihat lebih antusias dari kegiatan para lelaki. Sehingga dari
sini merupakan aset sosial yang tinggi untuk dikembangkan, baik dalam kegiatan
sosial atau pada kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan langsung dengan para
perempuan yang ada di Desa Meluwur. Seperti kegiatan dari kelompok PKK yaitu
adanya pelatihan dalam keterampilan membuat kue-kue untuk suguhan tamu,
pelatihan menganyam dan lain sebagainya. Kemudian, terdapat kelompok sekolah
KF atau Keaksaraan Fungsional. Sekolah ini ada dibawah naungan Dinas
Pendidikan Kabupaten Lamongan yang diperuntukkan bagi kaum ibu di Desa
Meluwur. Terlihat dari data yang diperoleh fasilitator, bahwa kelompok yasinan
per RT merupakan kelompok paling antusias dari pada kelompok yang lain.
Kegiatan yasinan per RT di Desa Meluwur ini khusus nya di RT 01 dan RT 02
RW 1| dilakukan setiap 1 bulan dua kali bahkan jika kegiatan yasinan terhalang

dnegan kegiatan lain maka yasinan hanya terjadi setiap satu bulan sekali yaitu
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pada jumat kedua. Adapun acara-acara yang diselenggarakan diantaranya yaitu
terdapat malam tahlil, siang tahlil dan yasinan dan acara penutup dilakukan
dengan adanya mahallul giyam.

Selain itu, masyarakat Desa Meluwur memiliki hubungan yang erat
kaitannya dengan masyarakat lain. Hubungan tersebut ditunjukkan melalui
beberapa kegiatan sosial yang ada di Desa Meluwur, diantaranya saling membantu
dalam hal kekompakan, kerukunan, maupun persaudaraa. Hal itu dapat dibuktikan
pada kegiatan kemasyarakatan seperti adanya pelayanan posyandu lansia yang
diadakan di Balai Desa Meluwur pada gambar berikut :

Gambar 4.9

Kegiatan Posyandu Lansia

Sumber : Dokumentasi Fasilitator pada tanggal 18 Februari
2018

Dari gambar diatas, menunjukkan adanya kepedulian antar sesama melalui
kegiatan posyandu lansia. Hal ini merupakan aset yang berupa hubungan sosial
yang ditunjukkan masyarakat di Desa Meluwur melalui kegiatan tersebut yakni
posyandu Lansia. Sehingga ikatan yang terjalin yakni munculnya rasa peduli, rasa

kasih sayang dan saling membantu. Sehingga keharmonisan akan terus terjalin
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jika  aset hubungan sosial yang dimiliki masyarakat Desa Meluwur ini
dikembangkan dan terjalin dengan baik.
6. Aset Institusi

Aset Institusi yanng dimaksudkan disini merupakan aset lembaga yang
bergerak dibidang yang sesuai atau yang berhubungan dengan proses
pendampingan. Dalam hal ini, Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten
Lamongan terdapat salah satu lembaga yang melayani masyarakat dalam hal
usaha yaitu seperti BUMDES atau biasa disebut sebagai Badan Usaha Milik Desa.
BUMDES yang ada di Desa Meluwur ini bergerak di bidang pelayanan pertanian
seperti penjualan pupuk untuk para petani yang memiliki lahan pertanian yang
kemudian akan disalurkan pada kelompok tani di Desa Meluwur atau kelompok
Gapoktan dan selanjutnya disalurkan pada masyarakat yang berprofesi sebagai
petani.

Pada tahun-tahun sebelumnya, BUMDES di Desa Meluwur memang sudah
ada tetapi keberadaannya masih belum aktif dan hanya sebagai tongkrongan para
petani saja. Kemudian, masyarakat mengusulkan untuk mengaktifkan kembali
keberadaan BUMDES. Jadi, baru satu tahun ini BUMDES aktif lagi dan
memberikan kontribusi dan membuka usaha seperti servis motor, penyalur pupuk,
dan warung kopi yang mana hasil finansial yang diperoleh dari BUMDES tersebut
nantinya akan masuk pada tabungan Desa Meluwur.

7. Aset Infrastruktur
Aset infrastruktur atau aset fisik ini bisa berupa alat untuk bertani maupun

media-media lain yang menjadi potensi di Desa Meluwur. Terdapat banyak aset
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fisik yang dimiliki Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan

diantaranya yaitu :

Tabel 4.9

Jenis Aset Infrastruktur di Desa Meluwur

No. Jenis Aset Fisik Kepemilikan
1 | Pondok Pesantren Al- Masyarakat Desa Meluwur
Khoiriyah
2 | Rumah Setiap Inidvidu
3 | Peralatan bertani Dimiliki setiap anggota
kelompok tani
4 | Jalan Masyarakat Desa Meluwur
5 | Masjid Masyarakat Desa Meluwur
6 | Mushollah Dimiliki setiap RT
7 | Gedung Madrasah Ibtidaiyah | Masyarakat Desa Meluwur
“Darul Huda”
Polindes Masyarakat Desa Meluwur
Balai Desa Masyarakat Desa Meluwur
10 | Balai RW Masyarakat Desa Meluwur
11 | Gedung Taman Kanak-kanak | Masyarakat Desa Meluwur
“Darul Huda”
12 | Pemakaman Masyarakata Desa Meluwur
14 | Gedung BumDes Masayarakat Desa Meluwur

Sumber : Observasi Fasilitator di Lapangan

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat banyak jenis aset fisik yang ada

di Desa Meluwur. Dengan adanya aset-aset tersebut maka proses pendampingan

diharapkan mampu berjalan lancar dan membuahkan hasil yang sesuai dengan

perencanaan masyarakat khusunya di RW I pada RT 01 dan RT 02 Desa Meluwur

Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.



BAB V
PROSES PENDAMPINGAN KELOMPOK EKONOMI KAUM IBU

DALAM MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI

Dalam proses pendampingan yang dilakukan fasilitator ini tidak lain yakni
bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat di Desa
Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan. Pendampingan yang
dilakukakan oleh fasilitator, banyak menuai harapan-harapan yang diinginkan atau
dicita-citakan oleh masyarakat. Khususnya harapan dalam peningkatan
pertumbuhan ekonomi.

Pada kenyataannya yang terjadi dilapangan tidak sesuai dengan apa yang
sudah direncanakan oleh fasilitator, baik keadaan maupun perubahan sosial
sehingga dari sini terjadi beberapa kendala. Oleh sebab itu, untuk mengatasi
kendala tersebut perlulah dilakukan musyawarah bersama masyarakat secara
partisipasi sehingga keadaan sosial yang terjadi bisa dipahami dengan baik. Proses
pendampingan merupakan suatu proses yang tidak terlepas dari campur tangan
masyarakat, bahkan masyarakat merupakan wadah atau seorang aktor yang ikut
andil dalam melakukan perubahan yang akan terjadi sehingga dalam proses
pendampingan ini memunculkan rasa kepemilikan dan pertanggung jawaban yang
tinggi terhadap perkembangan akan diri masing-masing yang nantinya akan
menjadi kekuatan dalam suatu kelompok.

Dalam melakukan pendampingan ini, partisipasi merupakan hal yang

utama karena dengan partisipasi dari masyarakat akan lebih mudah dalam
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mengenali aset-aset maupun potensi yang dimiliki Desa Meluwur. Sehingga
dengan partisipasi pula akan menciptakan rasa kepedulian antar sesama.
Fasilitator disini hanya sebagai pendamping dan yang melakukan proses
pendampingan atau subyek dalam proses pendampingan adalah masyarakat
sendiri karena masyarakat lebih memahami akan keadaan di desanya.

Dalam berlangsungnya proses pendampingan tersebut sangat lah tidak
mungkin jika tidak ditemukan kendala-kendala yang dilalui. Oleh karena itu untuk
menghindari kendala yang lebih besar, langkah-langkah pendampingan adalah
sebagi berikut :

A. Observasi Lokasi

Dalam melakukan proses pendampingan, observasi lokasi merupakan hal
yang pertama dilakukan oleh fasilitator yakni guna untuk mengetahui dengan
riil keadaan desa yang akan diteliti sehingga dalam menyusun proposal pun
akan memilliki data yang kuat untuk mempertahankan tempat yang akan
diteliti. Observasi lokasi dilakukan pada tanggal 28 Agustus sampai dengan
tanggal 9 Oktober 2017 dengan cara wawancara terhadap beberapa tokoh
masyarakat. Seperti pada Kepala Desa, perangkat desa, kepala RT.

Observasi lokasi yang dilakukan oleh peneliti ini hanya sekedar observasi,
sehingga belum terjadi inkulturasi atau membaur hidup bersama masyarakat
serta melakukan kegiatan bersama di desa. Proses wawancara yang dilakukan
peniliti pun hanya melibatkan 5W+1H. Banyak masyarakat yang sedikit

tertutup saat beberapa pertanyaan dari peniliti yang dilontarkan. Hal ini
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menjadi kendala bagi peneliti dalam memperoleh data sehingga menyebabkan
peneliti untuk bertanya pada beberapa perangkat desa.

Oleh karena itu, untuk memecahkan problem tersebut peneliti ikut serta
dalam kegiatan masyarakat seperti pada proses penaburan pakan ikan
ditambak yang mana keadaan tersebut dapat dimanfaatkan peneliti untuk
menggali data sebanyak-banyaknya. Sehingga komunikasi yang terjalin pun
tidak memberikan kesan kaku karena wawncara yang dilakukan seperti
berbincang-bincang biasa.

Dengan komunikasi yang dilakukan peneliti terhadap petani tambak
tersebut secara santai dan terbuka merupakan peluang bagi peneliti dalam
melakukan proses pendampingan awal. Karena jalinan hubungan merupakan
hal yang terpenting yang harus terbentuk pada awal melakukan proses
pendampingan, dengan begitu akan menciptakan ikatan baik bagi peneliti
dengan masyarakat.

. Melakukan Pendekatan dengan Masyarakat (Inkulturasi)

Melakukan pendekatan dengan masyarakat adalah hal yang terpenting
dalam keberlangsungan proses pendampingan untuk mengetahui tujuan atau
harapan yang diinginkan oleh masyarakat sehingga pada nantinya akan
mampu dicapai secara bersama. Dalam hal ini, peneliti tidak mungkin untuk
melakukan wawancara satu persatu dari masyarakat tetang apa yang
diinginkan, karena sudah pasti masyarakat masih membutuhkan bantuan dari
orang luar sehingga jawaban yang dilontarkan tidak ada sama sekali dari

masyarakat yang menginginkan dirinya mampu berdaya sendiri.
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Oleh karena itu, peneliti melakukan pendekatan dengan cara inkulturasi
atau ikut serta dalam setiap kegiatan yang ada di Desa Meluwur, diantaranya
seperti kegiatan jam’iyah fatayat muslimat berupa tahllil bersama, sholat
berjamaah, ikut serta dalam bertani, ikut dalam kegiatan sekolah Keaksaraan
Fungsional (KF) yang diadakan hanya untuk masyarkat yang belum mampu
sepenuhnya memahami tata cara membaca dan ikut serta dalam kegiatan yang
lain yang mana hal tersebut dilakukan untuk mengambil simpati dari
masyarakat sehingga masyarakat akan terbuka menerima peneliti untuk
melakukan proses pendampingan.

Dalam melakukan pendekatan tersebut, peneliti tidak serta merta datang
begitu saja pada tempat yang diinginkan. Pada sebelumnya peneliti harus
meminta izin pada perangkat desa baik kepala desa maupun pada bagian
perangkat desa yang lain sehingga pada saat melakukan kunjungan maupun
pendekatan terhadap masing-masing masyarakat, peneliti didampingi oleh
salah satu perangkat desa baik dari RW maupun RT.

Setelah itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan masyarakat yang
mana wawancara yang dilakukan masih sekitar tentang pertanian, pekerjaan,
jumlah usaha di desa serta lain sebagainya yang mana pertanyaan-pertanyaan
tersebut masih belum menentu arah fokusnya sehingga masih berbincang tidak
berarah.

Seperti pada proses pendampingan di Desa sebelumnya yang mengadakan
pembukaan dalam rangka melakukan penyambutan akan dilakukannya proses

pendampingan di Desa, tetapi dalam melakukan proses pendampingan yang
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dilakukan di Desa Meluwur ini peneliti sengaja tidak mengadakan pertemuan
resmi dalam rangka pembukaan dalam mengadakan proses pendampingan.
Karena berdasarkan dari pengalaman-pengalaman sebelumnya adanya
pembukaan resmi tersebut menjadi tembok penghalang antara kedekatan
peneliti dengan masyarakat. Sehingga masyarakat sudah pasti menganggap
bahwa kita datang hanya berdasarkan pada kepentingan akademik saja
sehingga dalam proses pendampingan yang dilakukan akan terjadi
penambahan data seperti yang awalnya memang tidak ada kegiatan seperti ini
karena adanya penelitian maka diadakan sehingga data yang diperoleh tidak
sesuai atau tidak riil.

Datangnya peneliti pada desa yang dituju yakni dengan mengungkapkan
tujuan dari peneliti melalui obrolan-obrolan kecil yang dilakukan saat
bersilaturrahmi ke Balai Desa serta perbincangan saat melakukan wawancara
bersama masyarakat. Seperti masuk pada kegiatan yasinan ibu-ibu perempuan
di Desa Meluwur, sempat terjadi gemeteran karena pusat perhatian ibu-ibu
yasinan beralih pada peneliti. Lama kelamaan pun rasa gemetar yang
dirasakan peneliti berubah menjadi keringat dingin dan menghilang.

Setelah masuk pada beberapa masyarakat tersebut, selanjutnya peneliti
mencoba mengajak masyarakat untuk menjadwalkan kegiatan yang dilakukan
bersama yakni kegiatan FGD (Focus Group Discussion).

C. Menemukenali Aset (Discovery)
Menemukenali aset yang biasa disebut sebagai discovery ini merupakan

sesuatu yang menjadi motivasi bagi masyarakat untuk bergerak menjadi lebih
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baik. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan inkulturasi bersama masyarakat
atau bergabung dalam kegiatan masyarakat dengan maksud untuk
menumbuhkan kepercayaan masyarakat dan percaya diri yang tumbuh
dimasyarakat akan mengaktifkan kekuatan dari dalam diri masyarakat untuk
merubah kondisi yang sekarang menjadi kondisi yang lebih baik melalui cerita-
cerita sukses masyarakat pada masa lampau yang dihubungkan dengan aset-
aset yang ada di masyarakat sehingga dari sini akan memunculkan semangat
baru untuk berubah.

Pada pendekatan ABCD, mengungkap masa lampau merupakan bagian
pertama dalam melakukan proses pendampingan. Seperti FGD (Focus Group
Discussion) yang dilakukan fasilitator yang pertama. Sebelum melakukan
kegiatan FGD, fasilitator telebih dahulu mengikuti kegiatan-kegiatan rutin
yang diadakan di Desa Meluwur sehingga ketika FGD terjadi, tidak ada rasa
canggung baik dari masyarakat maupun fasilitator. Hal tersebut ditunjukkn
melalui, silaturrahmi pada perngkat Desa Meluwur dari tingkat paling bawah
yakni RT kemudian RW. Setelah itu, mulailah fasilitator melakukan
wawancara, baik terstruktur maupun tidak yang diawali dengan obrolan tanpa
arah. Sehingga kegiatan FGD pertama dilakukan di RT 02 RW I di rumah lIbu
Nafiroh yang sekaligus menjadi lbu RT di RT 02. Pertemuan pertama ini,
tidak lain berisi tentang perkenalan sekaligus langsung pada pemetaan.

Pada saat itu, pemetaan yang dilakukan pada tanggal 13 Januari 2018
dihadiri oleh Ibu Siti Ulfah, Ibu Nafiroh sendiri, Ibu Fatimah, Ibu Khumairoh

dan Bapak M.Zainuddin selaku ketua RT 01. Pada saatu itu, pemetaan yang
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dilakukan masih berupa pemetaan pada kertas coret-coret atau bisa dikatakan
belum disalin pada kertas karton sehingga gambar pemetaan yang dihasilkan
belum begitu jelas.

Kemudian, pada tanggal 17 Januari 2018 FGD dilakukan kembali oleh
beberapa narasumber diatas. Dalam hal ini, fasilitator mengalami kendala
karena peserta FGD banyak yang tidak dapat menghadiri kegiatan tersebut,
hanya terdapat Bapak RT 01 dan Ibu RT 02 yakni Bapak M.Zainuddin dan Ibu
Nafiroh saja yang tetap bertahan untuk melanjutkan proses pemetaan. Pada
akhirnya pemetaan pun dilakukan oleh Bapak M.Zainuddin dan Ibu Nafiroh,
mereka ikut serta dalam proses pemetaan kedua. Penyebab dari beberapa
peerta FGD berhalangan hadir yakni dikarenakan saat itu ada acara kemanten
yang harus diahadiri oleh ibu Siti Ulfah, Ibu Fatimah dan Ibu Khumairoh
sehingga pemetaan disini tetap dilanjutkan oleh Bapak M. Zainuddin dan lbu
Nafiroh.

Setelah itu, kegiatan pemetaan selanjutnya diusulkan oleh Ibu Nafiroh
untuk melakukan FGD pada acara tahlilan Jamaah Fatayat dan Muslimat RW |
yang kebetulan diadakan di rumah lIbu Siti Ulfah. Dalam kegiatan yang
berlangsung pada jam 14.00 WIB pada tanggal 22 Januari 2018 tersebut,
fasilitator melakukan pemetaan aset, baik aset alam, individu, institusi,
finansial, infrastruktur, sosial maupun budaya serta pengisian angket survey
belanja rumah tangga bersama masyarakat. Sehingga dari sini dengan harapan
masyarakat memahami akan pengeluaran belanja yanng dilakukan tersebut

dan memiliki kesadaran akan pentingnya aset yang dimiliki tersebut dapat
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dikembangkan untuk menutupi kekurangan yang ada pada diri masing-masing
masyarakat. Sehingga nantinya akan menciptakan masyarakat yang mandiri
dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi.

Gambar 5.1

Pemetaan Aset dan Survey Belanja Rumah Tangga

Sumber : Dokumentasi Fasilitator pada tanggal
22 Januari 2018

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa masyarakat memiliki rasa
antusias ingin tahu yang tinggi dibalik banyaknya pengeluaran belanja rumah
tangga yang dimiliki sehingga masyarakat juga menginginkan bentuk inovasi
baru dalam mengembangkan aset-aset yang dimiliki. Dari sini lah, fasilitaor
mulai menanyakan beberapa pertanyaan guna untuk memberikan stimulus bagi
masyarakat untuk bercerita tentang keadaan pada masa lampau atau masa
kejayaan yang dialami oleh beberapa masyarakat. Baik kejayaan yang dimiliki
oleh setiap anggota (individu), organisasi, kelompok, RT, RW, maupun Desa.
Sehingga berdasrakan pada cerita mas lampau tersebut banyak hikmah yang
dapat diambil untuk dipelajari pada masa kejayaan yang akan datang yang

mana dengan motivasi serta dorongan untuk memulai kembali usaha yang
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pernah gagal tersebut akan menciptakan semangat baru untuk menuju proses
perubahan menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil FGD yang dilakukan pada saat tersebut, terdapat
beberapa masyarakat yang mengungkapkan kejayaan yang dimiliki desa serta
individu masyarakat. Kejayaan tersebut yaitu bentuk kemandirian masyarakat
dalam mengolah lahan pertaniannya. Pada zaman dahulu masyarakat tergolong
memiliki daya ingat yang tinggi sehingga mereka mampu memenuhi
kebutuhan hidup masing-masing melalui bertani. Daya ingat tinggi yang
dimaksudkan disini yaitu masyarakat sangat hafal terhadap pergerakan hama,
pergerakan waktu panen yang baik, hari baik sserta lain sebaginya yang
mampu menciptakan masyarakat mandiri dan memenuhi kebutuhan hidup
berdasarkan alam. Dapat diakatakan semua kebutuhan tersedia dari alam, tidak
ada yang membeli, baik kebutuhan dapur untuk memasak, kayu bakar, maupun
kebutuhan hidup yang lain yang bersifat original dari alam.>® Berdasarkan dari
ungkapan salah satu anggota jamaah tahlil Fatayat Muslimat RW 1.

Tidak seperti sekarang, pertanian saat ini membutuhkan orang lain dalam
hal tanam, penaburan bibit, panen maupun dalam penyemprotan hama. Semua
butuh tenaga dari luar. Karena tidak memiliki kemampuan 100% dalam
melakukan pertanian, mungkin bisa hanya saja kerja yang dilakukan dapat
terhitung banyaknya karena semua yang dilakukan sudah memanggil ahli dari

beberapa desa untuk melakukan proses-proses dalam bertani tersebut.

%5 Ungkapan dari Rodhiyah (45 tahun), anggota jamaah tahlil fatayat muslimat RW | Dusun
Meluwur, pada tanggal 22 Januari 2018, pukul 15.20 WIB
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Kalau pada zaman dahulu tidak, masyarakat tinggal nancapkan saja sudah
tumbuh dengan sendirinya tanaman yang diinginkan tersebut, entah mengapa
bisa seperti itu, bahkan kebutuhan obat-obatan juga dari alam sehingga peluang
usaha yang dimiliki sangat besar khususnya bagi penjual jamu tradisional.
Karena Desa Meluwur ini termasuk desa yang memiliki segalanya baik dari
tambak, pertanian, tegal, sungai. Semua tersedia, air yang ada juga berjenis air
tawar sehingga semua kebutuhan tercukupi.

Pada zaman sekarang, semua beli dan terjadi naik harga berkali-kali,
semua abrang mahal sehingga membuat para petani serta pengusaha yang lain
frustasi jika tidak memiliki modal cukup dalam menjalankan usahanya karena
banyaknya produk-produk instant yng dijual lebih murah dari usaha seperti
jamu tradisional yang pernah ada di Desa Meluwur.

Selain ungkapan dari anggota jamaah tahlil fatayat muslimat tersebut,
terdapat bentuk kemandirian masyarakat yang lain yaitu seperti yang dialami
oleh karang taruna di Desa Meluwur. Pada zaman dahulu, karang taruna di
Desa Meluwur ini merupakan kaki tangan dari pada perangkat desa yang mana
dapat dikatakan adanya karang taruna sangat membantu dalam proses
bergeraknya desa baik menciptakan suasana baru, kegiatan baru maupun hal
lain yang mana kegiatan tersebut memiliki manfaat bagi anggota masyarakat di
Desa Meluwur.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh karang taruna tersebut tidak

lepas dari bimbingan oleh Bapak Kepala Desa sehingga kegiatan yang berjalan

%6 Ungkapan dari Yuliana (42 tahun), anggota jamaah tahlil fatayat muslimat RW | Dusun
Meluwur, pada tanggal 22 Januari 2018, pukul 15.20 WIB
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menjadi relevan dengan apa yang diprogramkan oleh desa. Bentuk apresiasi
yang ditunjukkan karang taruna tersebut yaitu dalam setiap melakukan
kegiatan karang taruna memperoleh dana sendiri yakni karang taruna lebih
memilih menyiapkan beberapa proposal dan mencari link atau jaringan sponsor
dalam palaksanaan kegiatan tersebut sehingga kegiatan yang berlangsung tidak
bergantung pada anggaran dana desa. Lain dari pada sekarang, karang taruna
dalam melakukan kegiatan selalu bergantung pada desa sehingga desa harus
memfasilitasi kegiatan karang taruna tersebut, yang terjadi yakni kurangnya
rasa tanggung jawab serta bentuk kemandirian dalam menyelesaikan program
yang diharapkan oleh desa.’

Hasil dari FGD yang dilakukan pada tanggal 22 Januari 2018 tersebut
yakni sesuai yang sudah direncanakan, pmetaan aset dari aset alam hingga aset
individu, serta pengisian angket SRT. Untuk pengisian angket SRT ini,
masyarakat tidak melakukan pengisian secara bersama karena waktu yang
terlalu mepet sehingga masyarakat meminta untuk membawa pulang angket
yang sudah dibagikan yang nantinya jika sudah selesai akan dikumpulkan
dirumah ibu RT masing-masing. Sehingga fasilitator disini hanya memandu
bagaimana tata cara dalam pengisian angket SRT ini. Selain itu, ungkapan dari
beberapa narasumber yang menceritakan tentang keadaan jaya pada masa

lampau.

57 Ungkapan Bapak Abd. Mu’id (48 tahun), pada tanggal 29 Januari 2018, pukul 10.45 WIB
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D. Membangun Mimpi (Dream)

Dalam pendekatan ABCD (Asset Based Community Development),
membangun mimpi merupakan langkah kedua dalam mencapai suatu harapan
atau cita-cita yang diinginkan bersama khususnya bagi masyarakat Desa
Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan. Untuk mengetahui
harapan yang diinginkan oleh masyarakat dalam rangka kemajuan kehidupan
pada masa yang akan datang maka dilakukan FGD lanjutan, setelah FGD
pemetaan tersebut selesai.

FGD selanjutnya ini dilakukan ketika diadakan latihan Mars Fatayat, yang
diadakan pada tanggal 13 Februari 2018, pukul 10.30 tepatnya acara latihan
mars fatayat telah selesai. Setelah itu sebelum diskusi berlanjut lebih jauh,
fasilitator mengarahkan agar masyarakat membentuk kelompok terlebih dahulu
sebelum kegiatan berlangsung sehingga akan memudahkan masyarakat dalam
proses pengkoordinasian kegiatan selanjutnya.

1. Gambaran umum Kelompok Ekonomi Kaum lbu
a. Latar Belakang Kelompok

Latar belakang dari adanya Kleompok Ekonomi Kaum lbu yaitu
bermula dari banyaknya ibu-ibu yang berada di depan atau di teras
rumah yang sering mengadakan kegiatan kumpul-kumpul. Kegiatan
tersebut tidak pernah direncanakan sebelumnya yakni kegiatan yang
dilakukan tanpa sengaja karena kegiatan tersebut terjadi berulang-ulang
sehingga menjadi kegiatan kebiasaan masyarakat di Desa Meluwur

khususnya di RW | Dusun Meluwur yakni kumpulan ibu-ibu jandon.
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Kegiatan tersebut berlangsung setiap pagi dari jam 09.00 atau lebih
hingga akan datang adzan sholat dzuhur, baik dari kegiatan petan
anaknya maupun kegiatan-kegiatan lain yang kurang bermanfaat yang
mana tidak ada kegiatan lain selain dari pada jandon menurut bahasa
dari masyarakat Desa Meluwur. Begitu juga pada sore hari, yang mana
ibu-ibu muda pun melakukan hal tersebut di pagar-pagar rumah, baik
memang sengaja ngobrol saja atau sekedar memberi makan anaknya
dijalanan. Sehingga hal tersebut menjadi suatu kegiatan yang sangat
biasa di Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.

Dari sinilah fasilitator menemukan fokus masyarakat dalam rangka
proses pendampingan yang akan dilakukan sehingga yang dari awalnya
masyarakat hanya memiliki kegiatan jandon, fasilitator berharap
masyarakat memiliki kegiatan produktif yang lain yang lebih bermanfaat
khususnya dibidang perekonomian masyarakat. Kegiatan jandon di Desa
Meluwur tersebut dimanfaatkan fasilitator untuk melakukan kegiatan
inkulturasi baik dalam rangka perolehan data maupun dalam rangka
lebih dekat dengan mereka sehingga nantinya masyarakat akan mudah
untuk mengikuti arus yang berjalan.

Fasilitator selalu melakukan kegiatan bersama anggota ibu-ibu
jandon ini yang mana pada akhirnya terbentuklah suatu kelompok
dengan nama Kelompok Ekonomi Kaum lbu yang disingkat menjadi
“Kelabu”. Nama kelompok tersebut berdasarkan salah satu anggota

kelompok yakni dari Ibu Fadzilah dengan harapan adanya kelompok
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tersebut benar-benar mampu memajukan ekonomi masyarakat di Desa

Meluwur.

Kelompok tersebut berdiri pada tanggal 13 Februari 2018 yang
bertepatan setelah kegiatan latihan Mars Fatayat berakhir yang mana
kemudian dilakukan FGD tersebut untuk membentuk sebuah kelompok.
Kelompok tersebut beranggotakan 8 orang. 2 diantaranya dari RT 02
dan 6 dari RT 01.

Fungsi dan Tujuan Kelompok Ekonomi Kaum Ibu

Fungsi dari adanya Kelompok Ekonomi Kaum lbu ini tidak lain yaitu

untuk :

1) Meningkatkan keterampilan masyarakat khususnya anggota dari
kelompok ekonomi kaum ibu untuk dapat disalurkan pada
masyarakat yang lain.

2) Meningkatakan kerjasama anatar masyarakat sehingga silaturrahmi
akan tetap terjalin dengan baik.

Tujuan dari pada Kelompok Ekonomi Kaum Ibu diantaranya yakni :

1) Memberdayakan perempuan khususnya ibu-ibu untuk mampu
memfaatkan asset-aset yang dimiliki, baik asset individu maupus
kelompok serta set yang ada disekitar lingkungan mereka.

2) Menciptakatan kemandirian dalam meningkatkan kebutuhan
ekonomi.

3) Meningkatkan penghasilan secara mandiri.
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c. Potensi

Potensi yang dimiliki Kelompok Ekonomi Kaum Ibu ini diantaranya

yaitu :

1) Tersedianya aset yang begitu melimpah sehingga memudahkan
masyarakat untuk mengolahnya.

2) Adanya pengetahuan yang berbeda dari setiap anggota sehingga
mempu dikolaborasikan saat melakukan kerjasama.

3) Komunikasi yang baik menjadi salah satu kunci tetap berdirinya
suatu kelompok.

d. Struktur Kepengurusan Kelompok Ekonomi Kaum lbu (Kelabu)

Ketua : Nafiroh (Ketua RT 01)
Wakil : Fatmawati

Sekretaris : Siti Ulfah

Bendahara : Asmaul Husnah

Seksi perlengakapan : Khumairoh, Mufarrohah, Siti Fadzillah, EImi

Setelah itu, FGD berakhir sehingga hasil FGD pada hari ini yakni cukup
pada pembentukan kelompok terlebih dahulu. Kemudian, fasilitator mengajak
kelompok untuk melakukan FGD kembali, jadwal FGD telah disepakati
kelompok pada tanggal 15 Februari 2018 pukul 09.00 WIB di rumah Ibu
Nafiroh, dalam rangka memilah beberapa aset yang sudah dilakukan FGD pada
tanggal 22 Januari 2018 tersebut, manakah aset yang mampu untuk
dikembangkan bersama serta mudah untuk digapai dan bersifat urgent.

Kemudian sebelum FGD berlangsung, fasilitator mengajak masyarakat untuk
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menonton bersama video-video motivasi, guna untuk menstimulus agar
masyarakat tertarik dengan kondisi atau keadaan yang ada pada video yang
sudah diputarkan. Sehingga menjadi semangat bagi masyarakat untuk memiliki
sikap perubahan.

Gambar 5.2

Proses Pemutaran Video Motivasi

Sumber : Dokumentasi Fasilitator pada tanggal 15
Februari 2018

Beberapa video membuat masyarakat terkagum dan mulai memikirkan
bagaimana caranya bisa seperti itu, apa yang dilakukan sehingga hasil dari
pertanian tomat melimpah ruah. Karena pada saat itu video yang diputarkan
oleh fasilitator yakni hasil dari pertanian tomat dan pengolahan batang pisang
menjadi beberapa masakan serta manfaat bagi kesehatan dari batang pisang
tersebut. Dari sini, masyarakat mulai berunding untuk mengajak satu sama lain
untuk ikut mengembangkan suatu aset yang lama tidak dimanfaatkan tersebut
menjadi hal yang lebih menguntungkan bagi pergerakan ekonomi masyarakat.

Pada kali ini masyarakat memilih memanfaatkan salah satu aset alam yang
banyak dijumpai berdasarkan hasil pemetaan aset yang sudah dilakukan, yakni

yang melimpah ruah jumlahnya di Desa Meluwur tidak lain yaitu
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memanfaatkan pohon pisang. Pada awalnya masyarakat berfikir untuk
membuat keripik pisang tetapi kemudian salah satu warga mengatakan bahwa
keripik pisang merupakan produk yang sudah biasa dijual dipasar, keripik
pisang juga jarang pelanggan yang suka, terdapat beberapa saja dan itu pun
bermomen yakni keripik pisang akan laku pesat jika pada hari tertentu seperti
pada hari raya idul fitri.>®

Kemudian, salah satu anggota FGD juga mengatakan untuk lebih
memanfaatkan jantung pisang saja sebagai sayur kerawu,*® dalam hal ini
banyak dari anggota FGD yang tidak setuju karena masyarakat menginginkan
untuk membentuk sebuah produk yang benar-benar bisa dijual. Setelah itu,
salah satu anggota yang lain yakni Ibu Nafiroh sebagai seorang ketua RT di RT
01 mengatakan untuk membuat kerupuk dari batang pisang. lde tersebut
diperoleh dari Ibu Nafiroh saat berkunjung ke Desa tetangga yakni Desa
Konang.

Di Desa Konang ini terdapat suatu kelompok ibu-ibu PKK yang
mengembangkan usaha kerupuk dari batang pisang yang mana batang pisang
tersebut juga diambil dari kebun masnig-masing sehingga biaya modal tidak
terlalu besar serta kerupuk batang pisang juga sangat jarang ditemukan.
Sehingga dari sini menghasilkan nilai keunikan tersendiri, tetapi di Desa
Konang ini masih terkendala terhadap poses pemasaran, kurangnya jaringan

dalam pemasaran produk adalah menjadi masalah utama.

%8 Ungkapan dari Ibu Asmaul Husnah (36 tahun), pada tanggal 15 Februari 2018, pukul 10.15 WIB
%9 Ungkapan dari lbu EImi (38 tahun), pada tanggal 15 Februari 2018, pukul 10.15 WIB
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Dari sini, Ibu Nafiroh pun mengusulkan untuk sekaligus merencanakan
membuat kerupuk dari batang pisang. Pada awalnya semua peserta FGD setuju
saja tetapi melalui beberapa pertimbangan yang diungkapkan oleh ibu Fatimah
yang mengatakan bahwa tidak ada yang salah jika kita membuat kerupuk dari
batang pisang tetapi pada nantinya produk kita akan memiliki saingan karena
pembuat dari kerupuk pada zaman sekarang ini sangat banyak bahkan semua
oalahan alam bisa diciptakan menjadi kerupuk termasuk buah. Alangkah lebih
baiknya jika kita membuat produk yang jarang ditemukan.

Kemudian fasilitator mengarahkan masyarakat untuk membuat abon
gedebok atau abon dari batang pisang. Ibu Asmaul Husnah menambahkan
ungkapan dari Fasilitor tersebut serta mendukung adanya abon batang pisang
menjadi produk khas untuk Desa Meluwur, karena memang jelas batang pisang
selama ini belum banyak masyarakat yang mendengar tentang keunikan ini.

Setelah seluruh anggota FGD menyetujui akan kesepakatan tersebut
langkah selanjutnya masyarakat masih bingung bagaimana caranya karena
berdasarkan pengalaman fasilitator bahwa batang pisang selama ini belum
pernah dimanfaatkan untuk olahan makanan sehingga masyarakat merasa ragu
akan jadinya abon tesebut. FGD yang dilakukan pun berakhir ketika waktu
sudah menunjukkan pukul 11.35 WIB yang bertepatan dengan adzan sholat
dzuhur. FGD selanjutnya disepakati masyarakat untuk bertempat dirumahnya

Ibu Nafiroh lagi pada tanggal yang menyesuaikan jadwal kedepan.
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E. Perencanaan menuju Kemandirian Ekonomi

Setelah masyarakat sudah menentukan manakah aset yang akan
dikembangkan serta menjadi bentuk apakah aset yang dimiliki untuk
dikembangkan tersebut. Selanjutnya masyarakat merancang bagaimana aset
tersebut untuk mampu dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi lebih baik
khususnya berkembang dibidang ekonomi masyarakat Desa Meluwur. Hal ini
dilakukan karena mengingat bahwa aset terbanyak di Desa Meluwur bahkan
mayoritas masyarakat setiap rumah memilikinya yaitu aset dari pohon pisang.

Berbagai jenis tanaman yang ditanam masyarakat dilahan mereka
diantaranya yakni, padi, jagung, mangga, cabe, serta tanaman-tanaman yang
lain jauh kalah jumlahnya dengan jumlah tegakan pohon pisang yang ada di
Desa Meluwur sehingga jumlahnya melebihi tanaman-tanaman yang lain. Dari
sinilah masyarakat menginginkan untuk mengolah limbah yang jarang
digunakan oleh masyarakat khusunya pada batang pohon pisang.

Dengan luas lahan pekarangan yang dimiliki oleh masyarakat sebesar 5 m
saja mampu menghasilkan 5 hingga 8 tundun untuk setiap 3 dan 4 bulannya
untuk per rumah. Harga dari buah pisang sendiri mulai dari Rp. 50.000 — Rp.
100.000. Jika dikalkulasikan total dari seluruh jumlah pohon pisang yakni
jumlah rumah di RW 1 yaitu :

73 rumah x 5 m =365 m

365 m x 5 tundun = 1825 tundun

1825 tundun x Rp. 50.000 = Rp. 91. 250. 000



102

Dari jumlah diatas merupakan jumlah keuntungan yang diperoleh setiap 3
hingga 4 bulan yang dapat diperoleh dengan menjual mentah buah pisang pada
tengkulak di RW | Dusun Meluwur Desa Meluwur. Sehingga manfaat yang
diperoleh masyarakat hanyalah melalui buahnya saja, banyak manfaat lain
yang juga digunakan oleh masyarakat baik dalam hal memasak maupun lain
sebagainya karena masyarakat masih belum mengetahui manfaat dari batang
pohon pisang tersebut. Sedangkan dalam proses perawatan untuk pohon
pisang tidak begitu banyak karena banyak masyarakat memberi pupuk pada
pohon pisang ketika pupuk yang digunakan untuk padi dan jagung sudah tidak
terpakai lagi yakni bisa dikatakan pohon pisang yang ada di Desa Meluwur
menggunakan pupuk sisa.

Setelah masyarakat mengetahui bahwa manfaat dari batang pohon pisang
mampu menyembuhkan beberapa penyakit, masyarakat menjadi lebih antusias
dalam memanfaatkan batang dari pohon pisang tersebut yang kemudian
menjadi perencanaan kelompok untuk melakukan FGD lagi pada tanggal 26
Februari 2018 dirumah Ibu Nafiroh yang dihadiri oleh lbu Fatimah, lbu Siti
Ulfah, Ibu Asmaul Husnah dan Ibu Nafiroh. Dari hasil FGD yang dilakukan
pada tanggal tersebut, diperoleh jadwal kegiatan aksi yang akan dilakukan
bersama-sama yakni :

Tabel 5.1

Hasil Perencanaan Kegiatan Aksi Bersama Kelompok

No. Kegiatan Tempat Tanggal Jam
1. | Pengumpulan limbah | Dirumah masing- | 27 Februari | Kondisional
batang pisang masing anggota 2018
2. | Uji coba pembuatan | Di rumah Ibu 01 Maret Kondisional
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abon secara mandiri | Nafiroh

2018

Pelaksanaan aksi Di rumah Ibu
pembuatan abon Nafiroh
batang pisang

05 Maret Kondisional
2018

Sumber : Diolah dari hasil FGD bersama kelompok kelabu

Pada tanggal 27 Februari 2018 merupakan FGD untuk aksi yang dilakukan

oleh kelompok ekonomi kaum ibu dalam rangka mempersiapkan apa saja

barang, bahan, serta kebutuhan lain yang dibutuhkan saat melakukan uji coba

pembuatan abon batang pisang sekaligus pembagian tugas dalam proses

pembuatan abon dari batang pisang sehingga saat hari aksi tiba kelompok tidak

lagi keteteran dalam menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan.

Bahan- bahan tersebut diantaranya yaitu :

1.

2.

3.

Bawang Merah 9.

Bawang Putih 10.
Ketumbar 11.
Laos 12.
Daun Jeruk 13.
Sere 14.
Gula 15.
Kunyit 16.

Untuk peralatan dalam proses pembuatan

Garam
Penyedap Rasa
Merica

Cabe Merah
Cabe Rawit
Daun Salam
Jeruk Nipis
Minyak

abon batang pisang sendiri

ditanggung oleh lbu RT. Hal ini karena proses aksi yang direncanakan

bertempat di rumah lbu RT yakni lbu Nafiroh.
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F. Aksi Perubahan dalam Meningkatkan Kemandirian Ekonomi

Proses define atau aksi perubahan yang dilakukan di Desa Meluwur ini
terfokus pada Dusun Meluwur RW | RT 01 dan RT 02 yang dikhususkan pada
ibu-ibu komunitas jandon. Fokus pendampingan fasilitator sendiri yaitu
bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat di Desa
Meluwur melalui pemanfaatan aset yang ada di Desa. Hal ini dilatar belakangi
oleh banyaknya masyarakat yang masih bergantung pada gaji bulanan pada
profesi dibidang perindustrian atau buruh pabrik, sehingga menciptakan
masyarakat yang hanya mampu untuk menengadah pasrah menerima besar
kecil gaji yang diperoleh dari seorang buruh pabrik.

Pada sektor pertanian juga tidak banyak menjanjikan dapat memenuhi
kebutuhuhan warga Desa Meluwur. Mengingat bahwa wilayah atau lokasi
Desa Meluwur yang berdampingan dengan sungai bengawan solo ini menjadi
keuntungan serta kerugian. Untuk keuntungannya, masyarakat mampu
sedikitnya memenuhi kebutuhan hidup melalui penangkapan ikan dari sungai
bengawan solo tersebut. Kerugian yang dapat ditimbulkan yakni jika terjadi
sungai yang pasang maka Desa Meluwur akan terkena dampak dari sungai
bengawan solo tersebut yakni terjadi banjir, akibatnya banyak masyarakat
yang mengalami kegagalan panen.

Pendampingan tersebut berawal dari proses inkulturasi hingga terjadinya
perubahan keadaan masyarakat dari yang selalu berpangku tangan, menjadi
lebih kreatif dalam mengembangkan ekonominya. Selain dari pada itu, dalam

proses pendampingan juga tidak meninggalkan proses utama dalam
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kesepakatan menentukan tujuan yang diinginkan berdasarkan partisipasi
bersama yang dapat dilakukan melalui proses FGD (Focus Group Discussion)
bersama masyarakat, guna menemukan titik harapan yang bisa dicapai secara
bersama yang dilakukan pada tanggal 01 Maret 2018 sekaligus aksi dalam
meningkatan kemandirian masyarakat melalui pengolahan batang pisang
menjadi abon.

Dari perencanaan aksi yang sudah terjadwalkan diatas, ternyata dalam
proses aksi yang dilakukan terjadi perubahan jadwal secara drastis yang tidak
sesuai dengan perencanaan yang sudah direncanakan saat uji coba pembuatan
abon batang pisang secara mandiri, sehingga menyebabkan masyarakat
berketimpangan dengan jadwal kegiatan lain. Masyarakat berfikir bahwa
pembuatan abon batang pisang ini sama halnya dengan membuat abon-abon
dari daging yang lain yang sudah dipraktekkan oleh salah satu anggota FGD
sehingga tidak diperlukan uji coba.

Uji coba pertama pun terlaksana, tetapi tidak berlangsung memuaskan
karena abon dari batang pisang tersebut terasa keras, sehingga tidak dapat
ditelan. Setelah uji coba pertama gagal pada tanggal 01 Maret 2018 tersebut,
masyarakat melakukan uji coba ke dua yakni dengan cara lain yang dilakukan
satu minggu lebih setelah uji coba pertama yaitu pada tanggal 10 Maret 2018.
Pada uji coba tersebut juga mengalami kegagalan karena abon yang dihasilkan
tidak dapat kering sehingga tampak basah dan aneh.

Penampilan dari batang pisang tersebut tidak seperti abon biasanya.

Kemudian, kelompok melakukan uji coba ketiga pada tanggal 13 Maret 2018.
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Sebelum uji coba dilakukan, kelompok ekonomi kaum ibu ini menganalisis
hal apa yang harus dilakukan selanjutnya agar tidak terjadi kegagalan,
sehingga abon yang dihasilkan menjadi memuaskan dan dapat berlanjut
menjadi usaha yang berhasil. Setelah dianalisis, abon yang dihasilkan sudah
berhasil nampak seperti abon. Tetapi, tekstur dari abon tersebut masih saja
tetap keras padahal kelompok sudah mempresto batang pisang yang diolah
tersebut.

Setelah itu, kelompok mulai mengeluh dan hampir frustasi dalam
melakukan percobaan tersebut. Kemudian, ketua kelompok mengusulkan
untuk melakukan uji coba yang terakhir yakni pada tanggal 17 Maret 2018.
Pada saat itu, anggota kelompok berhalangan datang untuk melakukan uji
coba ke 4. Tetapi ketua kelompok yakni ibu RT sendiri masih antusias dalam
melakukan uji coba tersebut yang pada akhirnya uji coba tersebut tetap
berjalan meskipun anggota kelompok tidak bisa hadir keseluruhannya. Uji
coba tersebut dilakukan di rumah lbu Nafiroh bersama fasilitator. Tetapi,
sayangnya uji coba yang dilakukan berhenti hanya sampai pada proses
menghaluskan batang pohon pisang saja setelah dilakukan proses presto.
Sehingga, bahan mentah dalam membuat abon batang pisang tersebut berhenti
sampai penghalusan saja.

Setelah percobaan ke empat gagal dilakukan, masyarakat seakan-akan
frustasi dan berfikir bahwa batang pisang ini memang tidak dapat
dimanfaatkan untuk membuat abon pisang. Pada saat itu, sempat dari beberapa

anggota kelompok mengusulkan untuk pindah membuat kerupuk dari batang
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pisang saja meskipun tidak begitu menarik, akan tetapi banyak sedikitnya
mampu memberikan manfaat bagi masyarakat. Tetapi, hal ini dapat
pertimbangan dari ibu RT, sehingga anggota kelompok mau melakukannya
sekali lagi meskipun dengan hati yang menggerutu. karena lbu RT juga ingin
benar-benar membuktikan serta penasaran dengan adanya abon dari batang
pisang.

Kemudian, fasilitator sengaja mengundang seorang stakeholder dari luar
Desa yang mana stakeholder tersebut merupakan pengusaha yang juga
mengolah abon dari duri ikan. Tetapi, sebelum melakukan aksi bersama
masyarakat stakeholder yang akan memberikan materi tersebut mengusulkan
untuk melakukan uji coba bersama dengan fasilitator dahulu. Karena
stakeholder sendiri belum pernah melakukan atau mengetahui bahwa batang
dari pohon pisang mampu diolah menjadi abon.

Setelah stakeholder berhasil dalam melakukan uji coba tersebut, langkah
selanjutnya yakni fasilitator mengajak stakeholder untuk aksi bersama
kelompok ekonomi kaum ibu di Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten
Lamongan. Pada tanggal 28 Maret 2018 tepatnya pada hari kamis pukul 09:25
WIB aksi dilaksanakan bersama masyarakat di Desa Meluwur khususnya di
RW I. Pada aksi yang dilakukan tersebut terjadi perubahan resep-resep yang
dibutuhkan, resep yang digunakan yakni :

1. Bawang Merah 4. Laos
2. Bawang Putih 5. Daun Jeruk

3. Ketumbar 6. Sere
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7. Gula 10. Santan
8. Garam 11. Penyedap Rasa
9. Gula Daduk

Dari bahan-bahan diatas yang dibutuhkan merupakan bahan yang paling
mudah dan simpel dari bahan-bahan yang dibutuhkan saat awal melakukan proses
uji coba. Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pengolahan batang
pisang menjadi abon yakni :

Gambar 5.3

Proses Aksi Pengolahan Batang Pisang

Sumber : Dokumentasi Fasilitator pada
tanggal 28 Maret 2018

Berdasarkan perbincangan kelompok yang dilakukan ketika pelaksanaan aksi
tersebut bahwa mereka menginginkan agar produk yang sudah diciptakan tersebut
benar-benar mampu berkembang dan menjadi usaha permanen bagi masyarakat.
Karena mengingat terjadinya kegagalan yang bertubi-tubi tersebut memberikan

pelajaran dan hikmah yang berharga bagi masyarakat bahwa setiap pembuatan
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abon tidaklah sama serta melihat dari bahan utama abon yang sangatlah mudah
didapatkan tersebut menjadi semangat masyarakat untuk ingin tetap
mempertahankan produk yang sudah diciptakan yakni abon dari batang pisang.
Sehingga banyak dari bayangan harapan masyarakat terhadap produk yang dibuat
tersebut menjadi produk khas dari Desa Meluwur sekaligus dengan harapan
tejadinya peningkatan dan kemandirian dalam mengembangkan ekonomi
masyarakat. Keyakinan ini membuat masyarakat benar-benar memulai untuk
menjalankan usaha abon batang pisang tersebut.

Gambar 5.4

Hasil Abon dari Batang Pisang

L

Sumber : Dokumentasi Fasilitator pa fanggal 28 Maret 2018

Dari hasil abon yang sudah diolah kelompok Kelabu tersebut kemudian
anggota membagi hasil abon dari aksi yang sudah dilakukan sesuai dengan jumlah
anggota kelompok yang sudah melakukan aksi pada saat itu diantaranya yaitu :
Ibu Nafiroh, Ibu Fatimah, Ibu Siti Ulfah, Ibu Asmaul Husnah dan Ibu Khumairoh.

Setelah masing-masing anggota kelompok memperoleh tester dari abon batang
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pisang tersebut, selanjutnya kelompok mengagendakan jadwal selanjutnya dalam
rangka pemasaran.
Gambar 5.5

Proses Pengemasan Abon Batang Pisang

(St 7 l‘ e 2 - -
Sumber : Dokumentasi Fasilitator pada tanggal
30 Maret 2018

Setelah proses pengemasan selesai, masyarakat memulai untuk melakukan
proses pemasaran. Pada proses pemasaran pertama pada tanggal 30 Maret 2018
yang dilakukan oleh kelompok Kelabu yaitu hanya sampai pada toko-toko yang
ada didekat Desa Meluwur terlebih dahulu dengan catatan saat melakukan
pemasaran ditoko-toko tersebut, anggota kelompok juga meminta tolong pada
pemilik toko untuk sedikit menawarkan produk baru dari Desa Meluwur ini.
Selain pemasaran secara langsung, anggota kelompok juga memasarkan produk
melalui media sosmed whatsapp yang mana pada zaman sekarang beberapa
anggota Kelompok Kelabu ini memiliki smartphone yang mampu digunakan
untuk memasarkan produk melalui beberapa grup yang dimiliki.

Produk pertama yang diciptakan kelompok ini berhasil dikemas menjadi 15

bungkus saja yang mana perbungkusnya kelompok sudah mendiskusikan untuk
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dibandrol dengan harga Rp. 15.000 dan dengan takaran perbungkusnya 3 sendok
karena masyarakat belum memiliki neraca otomatis. Dengan harga tersebut,
kelompok pastilah sudah memperhitungkan sebelumnya yang mana hal ini
didasarkan pada hasil dari olahan abon batang pisang tersebut yang bisa
menyusut, pada awalnya batang pisang sebanyak 1 kg menyusut ketika sudah
berupa abon yakni menjadi 280 gram saja sehingga hampir 30% hasil yang
diperololeh dari olahan batang pisang sebanyak 1 kg tersebut. Dari proses
pemasaran yang dilakukan, kelompok memperoleh hasil Rp. 90.000 untuk
penjualan pertama yang dijajakan pada 3 toko yang terdekat dari desa. Dari ketiga
toko tersebut, kelompok meletakkan 5 bungkus untuk setiap toko dan yang terjual
dari toko-toko tersebut yakni 2 hingga 4 bungkus bahkan penjual dari toko
tersebut juga ingin untuk membelinya dan dibantu dalam proses pemasaran.

Untuk biaya operasional yang harus dikeluarkan dalam rangka mengolah
batang pisang menjadi abon ini yakni sebagaimana tercantum pada tabel dibawah
ini :

Tabel 5.2

Biaya Operasional Pembuatan Abon Batang Pisang

No. Jenis pengeluaran Biaya

1. Rempah — rempah Rp. 34.500

2. Minyak goreng Rp. 12.000

3. Gas LPG Rp. 18.000

4. Sewa Spinner Rp. 5000

5. Bensin Rp.10.000
Jumlah Total Rp. 79. 500

Sumber : Hasil kalkulasi Kelompok Kelabu
Dari tabel diatas, biaya rempah-rempah merupakan jumlah dalam sekali

pengolahan. Untuk minyak bisa digunakan untuk 2x pakai serta gas LPG ini akan



112

habis jika sudah mencapai 2 minggu. Bensin disini dicantumkan karena
mengingat bahwa tempat untuk sewa spinner juga lumayan jaraknya dengan Desa
Meluwur sehingga diperlukan sepeda motor untuk sampai ditempat tujuan.

Setelah itu, sisa dari penjualan tersebut dicicipkan pada masyarakat, terdapat
beberapa yang menginginkan produk dari abon batang pisang tersebut sehingga
kelompok memperoleh pesanan sebanyak 6 bungkus. Tetapi, hal ini masih belum
ada tanggapan dari kelompok. Dengan persetujuan dari Kepala Desa maupun
perangkat desa yang lain, akhirnya produk tersebut diresmikan oleh Kepala Desa
untuk menjadi produk khas dari Desa Meluwur yakni abon batang pisang yang
diberi nama “Abon Batang Pisang Kelabu”, yang mana nama tersebut diperoleh
dari singkatan nama kelompok yakni kelompok ekonomi kaum ibu atau kelabu.

Dengan adanya persetujuan dari Bapak Mu’id selaku Kepala Desa di Desa
Meluwur ini mengusulkan akan dibuatkan proposal dalam rangka pengadaan
mesin spinner untuk masyarakat Desa Meluwur khususnya bagi Kelompok
Kelabu yang menjadi actor dalam pembuatan abon dari batang tersebut sehingga
Kepala Desa Meluwur juga menginginkan terjadinya kemajuan pemberdayaan di
Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.

Pendampingan yang dilakukan di Desa Meluwur Kecamatan Glagah
Kabupaten Lamongan ini berlangsung dengan senang hati karena awal dari pada
proses pendampingan tersebut tidak memaksakan kehendak setiap masyarakat.
Sehingga ikatan yang terjalin juga tidak berdasarkan pada keterpaksaan.
Pendampingan yang dilakukan fasilitator tidak terlepas dari langkah-langkah

dalam melakukan pendampingan yang berbasis aset yakni pendekatan ABCD
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(Asset Based Community Development). Pendampingan yang dilakukan di Desa
Meluwur ini menjadi semangat baru bagi masyarakat karena pada pendekatan ini
menitik beratkan pada potensi yang ada di Desa maupun ada pada diri masing-
masing sehingga dalam proses pelaksanaannya, masyarakat menjadi lebih percaya
diri akan adanya potensi pada diri sendiri.

Pendampingan ini juga memberikan pengetahuan baru terhadap masyarakat
yang dulunya belum pernah mencoba atau bisa jadi maju mundur dalam membuka
suatu usaha maka dengan adanya pendampingan tersebut masyarakat lebih
percaya karena pendampingan yang dilakukan merupakan pendampingan
pertipatif atau kelompok sehingga resiko yang ditumbulkan akan ditanggung
bersama yang mana dengan keyakinan ini juga menciptakan kekuatan baru pada
kelompok ekonomi kaum ibu.

Potensi yang dikembangkan oleh masyarakat tersebut juga tidak mengganggu
pada aspek maupun kegiatan yang lain sehingga masyarakat hanya perlu
mengolah kembali apa yang sudah dimiliki. Kegiatan pendampingan yang sudah
dilakukan tersebut merupakan kegiatan yang berawal dari masyarakat dan untuk
masyarakat sendiri sehingga pendampingan yang dilakukan bersifat buttom up.

G. Monitoring dan Evaluasi Pendampingan

Pada tahap terakhir ini yakni monitoring dan evaluasi bersama terhadap
kegiatan yang sudah dilakukan bersama. Setelah melakukan kegiatan tersebut
masyarakat mulai menyadari terhadap setiap kemampuan, potensi atau aset yang
dimiliki. Dengan adanya penyadaran yang sudah dimiliki oleh masyarakat ini

maka lambat laun perubahan mindset serta sikap akan terjadi pada diri setiap
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masyarakat, sehingga dengan berkembangnya mindset yang dimiliki oleh
masyarakat akan juga menumbuhkan pengetahuan yang lebih luas.

Pada tahap evaluasi ini dilakukan kembali proses FGD pada tanggal 04 April
2018. Pada FGD evaluasi ini kelompok memberikan masukan-masukan baru
terhadap kegiatan program yang dilakukan baik dari strategi maupun cara awal
pada proses pembuatan, penetapan tempat, waktu, model pengemasan, pemasaran
dan lain sebagainya yang merupakan bentuk saran atau masukan yang bersifat
lebih mengembangkan usaha menjadi lebih baik lagi.

Hasil evaluasi dari kegiatan aksi tersebut diperoleh bahwa :

=

Jadwal yang tidak sesuai karena uji coba yang sering gagal.

no

Pemotongan batang pisang seharusnya lebih kecil agar serat lebih halus.

w

Rasa pahit dari abon, seharusnya batang pisang dimasak terlebih dahulu.

e

Minyak harus selalu diganti baru.

o

Kelompok masih belum memiliki ide dalam pengemasan abon sehingga
menjadi lebih menarik.
Dari hasil evaluasi diatas berdasarakan pada kegiatan yang sudah dilakukan
kelompok bersama fasilitator. Sehingga dengan adanya evaluasi tersebut akan
terjadi peningkatan keadaan menjadi lebih baik lagi.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh fasilitator merupakan bentuk stimulus
agar masyarakat memiliki antusias dalam mengembangkan potensi yang sudah
ada pada dirinya. Pendekatan aset ini merupakan pendekatan yang memiliki

potensi tinggi terhadap setiap masyarakat yang ingin mengembangkan asetnya
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karena dalam pendekatan berbasis aset ini masyarakat hanya mengetahui aset-aset
yang dimiliki untuk menutupi masalah yang terjadi.

Ketika masyarakat mengetahui kemampuan pada dirinya ini maka akan
menutup kemungkinan bagi masyarakat untuk tidak membutuhkan bantuan dari
luar lagi dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi karena masyarakat
sudah memiliki pengetahuan yang luas dalam pemecahan masalah melalui aset-
aset yang dimiliki.

Keberlanjutan kegiatan dapat dirasakan masyarakat saat terjadinya perubahan
pengetahuan maupun perubahan dalam segala aspek khususnya pada aspek
ekonomi yang mana sudah lah pasti dengan usaha yang dijalankan masyarakat
tersebut menjadi tambahan banyak sedikitnya bagi pemasukan ekonomi rumah
tangga masing-masing. Sehingga dengan kemampuan yang dimiliki, masyarakat
dapat memperoleh manfaat dan khasiatnya menjadi lebih memuaskan karena hasil
yang diperoleh merupakan jerih payah sendiri. Pengalaman merupakan guru
terbaik bagi masyarakat sehingga banyak pembelajaran yang diperoleh dari proses
pendampingan yang dilakukan bersama-sama tersebut yang mana nantinya
menjadikan kehidupan masyarakat lebih baik. Dengan adanya keberlanjutan
tersebut maka dari sini masyarakat juga perlu melakukan evaluasi terhadap

program yang sudah dilakukan.



BAB VI
ANALISIS DAN HASIL

A. Analisis Kegiatan Menuju Kemandirian Ekonomi

Perubahan sosial sebetulnya merupakan suatu realitas majemuk, bukan
realitas tunggal yang diakibatkan oleh dinamika masyarakat tertentu.
Perubahan sosial adalah suatu bentuk peradaban umat manusia akibat adanya
eskalasi perubahan alam, biologis, fisik yang terjadi sepanjang kehidupan
manusia.®® Perempuan merupakan bagian dari salah satu pelopor perubahan
dalam kehidupan manusia yang memiliki banyak peran penting bagi setiap
manusia. Dengan adanya perempuan yang hebat maka akan melahirkan
manusia-manusia yang hebat pula. Sehingga pemberdayaan perempuan
merupakan hal yang sangat penting dalam rangka menciptakan suatu
perubahan di dunia menjadi lebih baik yang mana kemajuan tersebut
berdampak pada kehidupan dibidang ekonomi, budaya maupun politik.

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia
tahun 2012, sekitar 60 persen UKM ternyata dikelola oleh wanita. Hal ini
menunjukkan bahwa wanita memiliki potensi yang sangat bagus untuk terjun
dalam dunia kewirausahaan.®! Pergerakan perempuan diranah bisnis semakin
mnggeliat hebat. Banyak perempuan yang muncul ke permukaan dan

mencengangkan dunia dengan kemampuannya dalam berwirausaha. Bukan

80 Agus Salim, Perubahan Sosial (Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia),
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), him. 01
61 Dikutip dari wartawirausaha.com, pada tanggal 16 Mei 2018, pukul 13.53 WIB
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hanya itu, semangat para perempuan untuk saling bersinerrgi dan saling
menginspirasi dalam memajukan bisnis mereka juga sangat terasa. %2

Dari kegiatan aksi yang sudah dilakukan oleh kelompok ekonomi kaum
ibu merupakan suatu bukti perubahan yang dilakukan oleh para perempuan
khususnya para ibu pada komunitas jandon sebelumnya yang melakukan
kegiatan kurang bermanfaat menjadi lebih bermanfaat dan yang mau serta
mampu untuk melakukan perubahan yang sangat berpengaruh terhadap
kehidupan ekonomi. Dari sini selain menciptakan perubahan dari segi
ekonomi juga memberikan pengalaman baru terhadap setiap anggota
kelompok untuk hidup saling bekerjasama demi mencapai tujuan yang
diinginkan secara bersama.

Jika keseluruhan batang dari pohon pisang ini diolah maka keuntungan
yang didapatkan yakni :

1 pohon pisang minimal dapat diperoleh batang sebanyak = 3 kg

1 kg dapat diperoleh abon menjadi = 280 gram

1 pohon dapat diperoleh = 280 x 3 = 840 gram

280 gram / 1 kg batang pisang dapat diperoleh = 15 bungkus

1 bungkus harga = Rp. 15.000

1 kg menghasilkan = Rp.15.000 x 15 bungkus = Rp. 225.000

1 pohon pisang = Rp. 225.000 x 3 kg = Rp. 675.000

Sehingga keuntungan yang diperoleh mencapai Rp.675.000 pada angka

minimal 3 kg batang dari pohon pisang. Ketika sleuruh pohon pisang yang ada

62 Dian Akbas, Womenpreneur Checklist, (Jogjakarta : Stiletto Book, 2014), him. 05
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di Desa Meluwur khususnya yang ada di RT 01 saja diolah menjadi abon,
keuntungan yang didapatkan mencapai :

1125 pohon x 3 kg = 3375 kg

3375 kg x Rp. 225.000 = Rp. 759. 375.000

1125 pohon x Rp. 675.000 = Rp. 759. 375. 000

Sehingga keuntungan dari keseluruhan pohon yang ada di RT 01 mencapai
Rp. 759. 375. 000

Dari data diatas merupakan bukti bahwa aset dari pada pohon pisang
sangatlah melimpah ruah sehingga dibutuhkan ide-ide kreatif masyarakat
untuk dapat mengolahnya.

Pada awal sebelum adanya pendampingan, masyarakat belum pernah
mengenal untuk memanfaatkan batang pisang selain dari pada sebagai tali
untuk membuat lepet saat adanya peringatan lebaran ketupat. Dengan adanya
pendampingan ini masyarakat memiliki pengetahuan lebih dalam pengolahan
batang pisang yang dimilikinya. Sehingga batang dari pohon pisang tersebut
menjadi lebih bermanfaat khususnya bernilai jual bagi pemasukan masyarakat
Desa Meluwur dan tidak lagi terbuang dengan sia-sia batang pohon pisang
yang sudah ditebang tersebut. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan
pengeluaran belanja serta pemasukan yang diperoleh masyarakat sebelum dan
sesudah adanya pendampingan di Desa Meluwur Kecamatan Glagah

Kabupaten Lamongan.
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Pengeluaran dan pemasukan Belanja Keluarga KK Nur Hasan sebelum

Pendampingan

No. Jenis biaya yang harus dipenuhi Jumlahnya
1 Biaya Pangan Rp. 1.129.000
2 Biaya Energi Rp. 340.000
3 Biaya Pendidikan Rp. 675.000
4 Biaya Kesehatan Rp. 120.000
5 Biaya Sosial Rp. 40.000
Total Pengeluaran Rp. 2.304.000
Hasil pemasukan
6. Pemasukan Pokok
(Profesi sebagai Kuli Bangunan) T
7. Pemasukan tambahan
- Menjahit Rp. 60. 000
- Penghasilan dari Anak Rp. 600.000
Jumlah Total Rp. 2. 160. 000

Sumber : Angket belanja rumah tangga perbulan KK Nur Hasan

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa sebelum adanya pendampingan,

jumlah pengeluaran belanja rumah tangga perbulan KK dari Nur Hasan ini lebih

besar dari jumlah pemasukannya. Hal ini merupakan salah satu bukti bahwa

pemasukan yang diperolen KK Nur Hasan tergolong kurang untuk mencukupi

kebutuhan keluarga sehingga yang terjadi yakni hutang serta tidak memiliki

tabungan dalam mengatasi kebutuhan mendadak. Perubahan dari pendampingan

tersebut dapat dibuktikan melalui survey belanja rumah tangga KK Nur Hasan

setelah melalukan proses pendampingan yakni pada tabel dibawah ini :
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Tabel 6.2
Pengeluaran dan Pemasukan Belanja Keluarga KK Nur Hasan sesudah

Pendampingan

No. Jenis biaya yang harus dipenuhi Jumlahnya
1 Biaya Pangan Rp. 1.129.000

2 Biaya Energi Rp. 340.000

3 Biaya Pendidikan Rp. 675.000

4 Biaya Kesehatan Rp. 120.000

5 Biaya Sosial Rp. 40.000
Total Pengeluaran Rp. 2.304.000

Hasil pemasukan
1. Pemasukan Pokok (Tukang) Rp. 1.500.000
2. Pemasukan tambahan

- Menjahit Rp. 60. 000

- Penghasilan anak Rp. 600.000

- Usaha Kelompok Rp. 220.000
Total Pemasukan Rp. 2.200.000

Sumber : Angket belanja rumah tangga perbulan KK Nur Hasan

Dari dua tabel diatas menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap
pemasukan yang dimiliki KK Nur Hasan. Sehingga pendampingan yang
dilakukan menjadi titik ukuran terhadap tercapainya kemandirian ekonomi yang
diinginkan oleh masyarakat Desa Meluwur khususnya pada fokus pendampingan
fasilitator yakni di Dusun Meluwur RW | RT 01 dan RT 02. Dari pemasukan
yang diperoleh melalui usaha yang sudah berjalan tersebut setidaknya dapat
digunakan untuk uang saku jajan anak atau pembayaran-pembayaran iuran yang
lain seperti tahlilan serta lain sebagainya yang mana tidak lagi mengambil dari

hasil pemasukan pokok yang dimiliki oleh masyarakat. 3

83 Wawancara dengan Bapak KK Nur Hasan pada tanggal 04 April 2018, pukul 14.00 WIB
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Masyarakat merasa dengan adanya hasil dari usaha yang sudah dijalankan
tersebut memberikan semangat kembali untuk menciptakan usaha-usaha kecil
kelompok yang lain yang lebih unik dan belum pernah ada yang mana dari usaha
tersebut dapat memberikan keuntungan lebih baik dan jika terjadi resiko kerugian
maka kerugian yang terjadi tidak terlalu banyak karena usaha dilakukan secara
bersama dan ditanggung secara bersama juga.

Hasil atau keuntungan kotor yang diperoleh kelompok berdasarkan
pengolahan batang pisang menjadi abon ini yakni dari pengeluaran bahan dasar
yang dibutuhkan untuk 1kg batang pisang sekali pengolahan sesuai dari pada tabel
diatas yang sudah terpaparkan yakni mencapai Rp. 79.500 dan memperoleh hasil
penjualan mencapai Rp. 90.000 yang dihasilkan dari penjualan pertama kelompok
sebanyak 6 bungkus dengan harga perbungkus Rp. 15.000. sehingga keuntungan
bersih yang diperoleh kelompok kelabu dari penjualan pertama yaitu Rp. 10.500.
Jika 15 bungkus dari 1 kg batang pisang atau setara dengan 280 gram abon
tersebut keseluruhan laku terjual, maka hasil yang diperoleh mencapai Rp.
225.000 dengan keuntungan bersih yakni Rp. 145.500. sehingga dari sini
masyarakat mengetahui bahwa batang pisang menyimpan manfaat yang besar,
baik bagi kesehatan maupun ekonomi masyarakat khususnya masyarakat di Desa
Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.

Tabel diatas merupakan bukti bahwa pendampingan yang dilakukan oleh
fasilitator banyak sedikitnya mampu menambah atau meningkatkan ekonomi
masyarakat. Berdasarkan tabel leaky bucket dibawah ini menunjukkan bahwa

pengeluaran masyarakat di Desa Meluwur sangatlah banyak.



No. Pangan
1 Rp.
1.402.000
2. Rp.
1.306.000
3. Rp.
1.129.000
4. Rp.
835.000
S. Rp.
1.154.000
6. Rp.
1.875.000
Tot Rp.
7.701.000

Jumlah Pengeluaran Belanja Masyarakat Desa Meluwur

Tabel 6.3

Jenis Pengeluaran Belanja

Energy

Rp.
444.000

Rp.
374.000

Rp.
340.000

Rp.
307.000

Rp.
646.000

Rp.
249.000
Rp.

2.360.000

Pendidikan  Kesehatan Sosial
M. Zainuddin
Rp. Rp. Rp.
1.195.000 160.000 125.000
M. Hasan Basori

Rp. Rp. Rp.
1.960.000 270.000 300.000
Nur Hasan
Rp. Rp.
Rp.675.000 150000 40,000
Thohir
Rp. Rp. Rp.
4.120.000 60.000 840.000
Mukhromin
Rp. Rp. Rp.

1.365.000 105.000 440.000
Misbahul Munir

Rp. Rp.
Rp.400.000 150000 3.705.000
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Jumlah

Rp.
3.116.000

Rp.
4.210.000

Rp.
2.304.000

Rp.
6.162.000

Rp.
3.710.000

Rp.
6.379.000
Rp.

9.715.000 865.000 5.450.000 25.881.000
Sumber : Total Pengeluaran Survey Belanja Rumah Tangga Desa Meluwur.

Dari tabel diatas dapat dilihat pengeluaran total masyarakat Desa Meluwur

di RT 01 Dusun Meluwur ini mencapai Rp. 25.881.000 yang diperoleh sample

sebanyak 6 Kartu Keluarga. Dari 6 KK tersebut, pemasukan total yang didapat

yakni mencapai Rp. 22.160.000 sehingga antara pengeluaran dan pemasukan

masyarakat mencapai

selisih hingga Rp. 3.721.000 sehingga masyarakat

mengetahui bahwa selama ini kekurangan tersebut dapat diperoleh dari berbagai

aspek termasuk gali lubang tutup lubang.
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Tabel 6.4

Jumlah Pemasukan Belanja Masyarakat Desa Meluwur

No. Nama Jenis Pemasukan Jumlah

1. | M. Zainuddin Pekerja swasta Rp. 3. 000. 000

2. | M. Hasan Buruh (UMR) Rp. 3. 000. 000

Bashori
v" Tukang (Rp. 1. 500. 000)

3. | Nur Hasan ~ Dari anak (Rp. 660.000) Rp. 2.160. 000

4. | Thohir Sawah Rp. 6. 500. 000

5. | Mukhromin Ayah Rp. 3. 500. 000

6. | Misbahul Munir | Pekerja Swasta Rp. 4. 000. 000

Jumlah total Rp. 22. 160. 000

Sumber : Total Pemasukan Survey Belanja Rumah Tangga Desa Meluwur.
Sedangkan dari tabel diatas, merupakan jumlah pemasukan dari survey
belanja rumah tangga dalam 6 KK, yang mana dapat diperoleh sebesar Rp. 22.
160. 000. Jumlah tersebut diperoleh dari hasil-hasil pemasukan yang dimiliki oleh
masyarakat, baik dari pekerjaan swasta hingga non swasta. Dari kedua tabel diatas,
dapat disimpulkan pada bagan dibawabh ini :
Bagan 6.1

Leaky Bucket

Usaha Ppekerja

Peci  swasta
kerupuk | |

Perkebunan ysana
Pertanian

vV v l v Vv

IEnergi l Sosiall

Pendidikan Pangan Kesehatan
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Dari bagan diatas menunjukkan bahwa ember tersebut memperoleh
pemasukan dari beberapa aspek diantaranya yaitu hasil pertanian, perkebunan,
usaha peci, usaha kerupuk serta pekerja swasta sehingga pemasukan yang
diperoleh mencapai Rp. 22.160.000. Berbeda dengan hasil pengeluaran yang
diperoleh jumlah mencapai Rp. 25.881.000. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
pengeluaran lebih tinggi dari pada tingkat pemasukan yang diperoleh, sehingga
dapat disimpulkan dengan rendahnya pemasukan yang dimiliki oleh masyarakat
maka tingkat perputaran ekonomi juga kurang stabil sehingga dibutuhkan
pemasukan-pemasukan lain dalam meningkatkan kemakmuran kehidupan
masyarakat, salah satunya melalui inovasi-inovasi baru dari aset yang dimiliki

masyarakat Desa Meluwur.
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BAB VII

REFLEKSI PENDAMPINGAN KELOMPOK EKONOMI KAUM IBU

DALAM MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI

A. Perubahan mindset Sejak Pendampingan

Perubahan mindset merupakan hal utama yang harus ada dan dipastikan terjadi
ketika melakukan proses pendampingan. Karena dengan terjadinya perubahan
mindset maka akan juga merubah pola kehidupan masyarakat sehingga ketika
perubahan mindset tersebut berjalan kearah yang lebih baik maka kehidupan
dimasyarakat pun akan semakin lebih baik begitu juga sebaliknya. Jika perubahan
mindset yang terjadi dimasyarakat tersebut semakin mundur maka perubahan pada
pola kehidupan dimasyarakat juga pasti mundur karena kemunduran pola pikir

yang dimiliki oleh masyarakat tersebut cenderung memberikan efek negatif.

Dengan pola pikir yang terus maju berkembang menjadi lebih baik, maka akan
menciptakan Kkesejahteraan dimasyarakat karena masyarakat tergerak untuk
melakukan perubahan dari kondisi yang sekarang menjadi kondisi yang
diinginkan yakni menjadi lebih baik lagi. Proses perubahan mindset yang
dilakukan oleh fasilitator tidaklah mudah seperti membalikkan tangan. Dalam hal
ini dibutuhkan beberapa proses yang harus dialalui untuk memunculkan sifat trust
atau kepercayaan dari masyarakat untuk maju dan berkembang bersama
menciptakan suatu perubahan dalam rangka memajukan kesejahteraan kehidupan
masyarakat. Sehingga pemahanam fasilitator serta pemahaman dari masyarakat

juga akan dapat menyatu membentuk visi maupun misi yang menjadi satu tujuan
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yang mana dengan adanya tujuan tersebut sudah pastilah disepakati secara
bersama sehingga tidak ada kata keberpihakan antara masyarakat satu dengan

masyarakat yang lain.

Ketika tujuan yang diinginkan sudah terbentuk bersama maka disinilah
masyarakat mulai memiliki angan atau mimpi yang diharapkan yang mana hal
tersebut merupakan awal mula dari terbentuknya perubahan mindset masyarakat
untuk menuju kehidupan yang lebih baik sehingga akan muncul juga suatu sikap
untuk bergerak mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang diinginkan
masyarakat tersebut tentunya melalui beberapa tahapan-tahapan salah satunya
yakni pemetaan aset. Dari sini lah kelompok mulai menyadari akan adanya
potensi atau aset yang ada pada diri mereka masing-masing. Dengan adanya
potensi atau aset yang dimiliki tersebut, masyarakat mengetahui bahwa banyak
dari beberapa aset masyarakat yang belum termanfaatkan sehingga masyarakat

memiliki peluang dalam mengembangkan aset-aset yang dimiliki tersebut.

Dalam kegiatan pemetaan aset tersebut tidak hanya dilakukan semata pemetaan
saja, masyarakat juga melakukan sharing berbagai pengalaman yang dilalui
dengan memanfaatkan potensi diri yang sudah dimiliki tersebut sehingga potensi
tersebut dapat tersalurkan dari masyarakat satu ke masyarakat yang lain yang
mana dengan dilakukannya sharing pengalaman ini, juga akan menambah

wawasan pengetahuan baru bagi masyarakat yang lain.

Potensi  diri merupakan hal utama yang harus diketahui oleh masyarakat

karena dengan pengetahuan terhadap potensi diri atau potensi individu tersebut
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akan mempermudah dalam proses perubahan. Terjadinya sutau perubahan tidak
lain dipelopori oleh diri sendiri yang mana perubahan berawal dari diri setiap
masyarakat karena walaupun sutu kelompok atau organisasi memiliki tujuan dan
anggota tidak memiliki sikap perubahan maka besar kemungkinan tujuan tersebut
tidak akan tercapai, karena tidak adanya keinginan untuk berubah pada diri setiap
anggota sehingga akan sulit dalam pencapaian visi misi suatu organisasi maupun
kelompok sehingga perubahan disini haruslah berawal dari diri sendiri terlebih

dahulu yang memiliki kekuatan dan pola pikir untuk berubah.

Dari pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator yang terfokus pada
komunitas jandon Desa Meluwur ini secara tidak langsung telah menggiring
masyarakat untuk memiliki perubahan dalam pola pikir yang mana keadaan
perubahan mindset tersebut terbukti ketika dilakukannya proses Survey Belanja
Rumah Tangga. Kebanyakan mereka tidak mengetahui secara pasti pengeluaran
setiap bulan yang sudah dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga
selama ini mereka hanya terfikir untuk bagaimana caranya dengan penghasilan
sekian mampu hidup sebulan karena saat itu mereka masih bergantung pada gaji
bulanan suami atau gaji buruh pabrik. Masyarakat belum memiliki kekuatan untuk
mengembangkan aset yang dimiliki pada saat itu, sehingga menyebabkan
masyarakat terpontang panting untuk mencari hutang dalam memenuhi kebutuhan

secara mendadak.

Dari survey belanja rumah tangga yang sudah dilakukan oleh fasilitator
tersebut terdapat beberapa masyarakat yang tercengang terhadap jumlah

pengeluaran setiap bulan yang sudah dikeluarkan karena selama ini masyarakat
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tidak terasa jika pengeluaran belanja setiap bulannya mencapai sebanyak itu.
Barulah disini mereka mulai bertanya-tanya terhadap keadaan mereka yang susah
untuk menyisihkan uang ketika dalam kondisi kebutuhan mendadak. Sehingga
diperlukan pemasukan baru yang mana dapat dilakukan dengan memanfaatkan
ast-aset yang ada di Desa Meluwur baik dilihat dari aset diri atau aset personal,
aset alam, aset sosial, aset budaya, aset finansial, aset infrastruktur serta aset-aset

yang lain yang mampu mendukung terjadinya pola pikir di masyarakat.

Keberdayaan masyarakat oleh Sumodiningrat diartikan sebagai kemampuan
individu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun keberdayaan
masyarakat yang bersangkutan.®* Dari sini teori tersebut sesuai dengan kegiatan
masyarakat yang mana berjalannya kegiatan tersebut merupakan kolaborasi dari
kemampuan serta pengetahuan dari anggota-anggota kelompok baik berupa
pengetahuan ilmu maupun pengetahuan berdasarkan pengalaman. Sehingga
kegiatan yang berlangsung terjadi atas tanggung jawab bersama dan menjadi milik
bersama yang mana tidak lain bertujuan untuk memajukan keadaan yang sedang
dialami.

Kemudian metode yang dilakukan pada kegiatan ini adalah dengan
menggunakan metode pendekatan ABCD (Asset Based Community Development)
yang mana metode ini memiliki siklus 5D yang telah sukses digunakan proyek-

proyek perubahan skala kecil dan besar oleh ribuan organisasi diseluruh dunia. 5D

6 Totok Mardikanto dan Purwoko Soebiato, Pemberdayaan dalam Perspektif Kebijakan Publik
(Bandung : Alfabeta, 2012), him. 26
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yang dimaksudkan yaitu define, dicovery, dream, design, dan destiny.®®
Berdasarkan buku pembaru dan kekuatan lokal tersebut peneliti mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikannya karena awal dari bagan yang ada dibuku
tersebut menunjukkan bahwa define atau menentukan aset merupakan urutan yang
mana kegiatan tersebut berawal dari pembentukan kelompok dengan pemimpin
yang memulai melakukan kegiatan sehingga menurut peneliti, jika diterapkan
dimasyarakat, akan terjadi kebingungan karena secara tiba-tiba terbentuk suatu
kelompok dan masih belum mengetahui tujuan dari kelompok tersebut. Sehingga
langkah yang dipilih oleh peneliti mengambil salah satu referensi dari modul
KKN ABCD yang mengurutkan proses 5D ini dari discovery, dream, design,
define dan destiny.

Keunggulan dari metode ABCD melalui 5D vyaitu dalam proses
pendampingan yang dilakukan menjadi lebih sistematis serta lebih muda bagi
fasilitator dan masyarakat untuk melakukannya. Seperti pada dicovery, pada tahap
ini masyarakat melakukan beberapa kegiatan untuk menemukenali aset yang
dimiliki melalui pemetaan aset, pemetaan lokasi, cerita sukses dan transek desa.
Tahap selanjutnya yakni dream yang mana masyarakat memimpikan tujuan atau
harapan yang diinginkan dengan dukungan aset yang dimiliki. Design merancang
mimpi dengan mamanfaatkan mimpi, define menentukan suatua harapan yang
leboih penting dan mudah ntuk diwujudkan dan destiny yakni melakukan aksi

perubahan.

8 Chritopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, (Australian : Australian
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCES) Phase 11, 2013), him.
95
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B. Menciptakan Kemandirian ”Kelabu” melalui Pendekatan Berbasis Aset

Pendampingan berbasis aset ini diharapkan mampu membuka atau mampu
menyadarkan masyarakat terhadap kondisi aset yang sama sekali belum
termanfaatkan sehingga dengan aset-aset tersebut masyarakat akan mampu
mengembangkan serta memajukan dan memberikan perubahan pada pola
kehidupan masyarakat khususnya dibidang perekonomian yang mana ketika
perokonomian masyarakat stabil maka akan juga mampu menyeimbangkan
seluruh bidang kehidupan yang lain. Karena pada zaman sekarang ini kebutuhan

keluarga akan terbantu dengan terangkatnya perekonomian keluarga juga.

Dengan berdirinya kelompok kelabu ini merupakan salah satu jalan bagi
masyarakat untuk mampu mengembangkan kemampuan atau potensi diri melalui
aset yang dimiliki yakni denga mengambangkan kemampuan dibidang pegemasan
hingga pada pemasaran produk yang mana kegiatan yang dilakukan masyarakat
tersebut dilakukan sendiri oleh masyarakat dan memberikan dampak baik bagi
masyarakat itu sendiri. Dari hasil penjualan abon batang pisang tersebut menjadi
suatu hal yang sedikit banyaknya mampu menambah pemasukan yang diperoleh

oleh warga masyarakat Dusun Meluwur khususnya pada RW | RT 01 dan RT 02.

Tabel 7.1

Hasil Refleksi Perubahan Sebelum dan Sesudah Pendampingan

No. Sebelum pendampingan Sesudah Pendampingan
1. | Kelompok masih terbilang Kelompok terorganisir dengan nama
kelompok rumpi kelompok ekonomi kaum ibu "Kelabu”

2. | Pasrah terhadap kondisi ekonomi | Menyadari banyaknya pengeluaran
keluarga yang harus ditanggung
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3. | Belum tergerak untuk Memiliki pengetahuan dalam
mengembangkan aset mengelola aset
4. | Tidak berkeinginan Memiliki keinginan mengembangkan
mengembangkan kondisi ekonomi | ekonomi melalui aset yang lain menjadi
yang serba pas-pasan lebih unik
5. | Belum mampu menciptakan abon | Mampu membuat sendiri dan mengatur
dari batang pisang proses pembuatan hingga pemasaran
abon batang pisang
6. | Kurangnya perhatian dari Adanya perhatian dari pemerintah desa
pemerintah desa terhadap para ibu | terhadap adanya kelompok ekonomi
kaum ibu
7. | Bergantung pada upah kerja Menambah penghasilan secara mandiri
suami

Sumber : Analisis Fasilitator dan Anggota kelompok Kelabu

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan oleh
fasilitator memiliki beberapa perubahan-perubahan. Salah satunya yaitu
terorganisirnya kelompok kaum ibu atau kelabu yang mana sebelum terjadinya
proses pendampingan, kelompok masih belum terbentuk secara sempurna hanya
saja terdapat kumpulan para ibu yang membincangkan hal-hal yang kurang
bermanfaat yang dapat dikatakan sebagai kelompok rumpi. Selain itu, dengan
berjalannya waktu, kelompok mulai mengetahui aset-aset yang dimiliki dan
berupaya untuk mengembangkan menjadi lebih baik lagi sehingga akan
menciptakan inovasi-inovasi baru yang dapat mengangkat kehidupan masyarakat

khususnya pada bidang ekonomi.

Dalam perspektif islam, pendampingan ini sesuai dengan surat ‘abasa ayat
24-32 dengan bunyi penafsirannya yaitu : Jika diartikan dengan makna yang luas
dan tidak langsung bisa ayat terakhir untuk kesenanganmu bisa diartikan dengan
memanfaatkan tumbuhan dan pepohonan untuk kepentingan selain dari memakan

secara langsung tapi mengolah menjadi hal lain yang menghasilkan uang. Artinya
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tumbuhan dan pepohonan bisa diolah menjadi benda lain seperti kertas, kursi, dan

benda-benda kebutuhan sekunder manusia.®®

Hal ini membuktikan bahwa pendampingan yang dilakukan di Desa
Meluwur merupakan salah satu pendampinagn yang memanfaatkan hasil alam
yakni pohon pisang dan mengolahnya menjadi suatu produk yang lebih bernilai
dengan memanfaatkan batang dari pohon pisang tersebut menjadi abon batang

pisang.

6 Kementerian agama RI, Tafsir Al-quran tematik pelestarian lingkungan hidup, (Jakarta: PT.
Sinergi Pustaka Indonesia, 2009), him. 131
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BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator di Desa Meluwur

Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan ini merupakan pendampingan

masyarakat yang berbasis pada asset, yakni suatu proses pemberdayaan

dengan mengambangkan aset yang ada di Desa tersebut. Dalam proses
pendampingan ini dapat disimpulkan menjadi beberapa poin dibawabh ini :

1. Dalam menumbuhkan kemandirian ekonomi masyarakat di Desa
Meluwur melalui aset pisang yaitu dengan memanfaatkan batang dari
pohon pisang menajdi suatu produk khas dari Desa Meluwur yakni
dengan mengolahnya menjadi abon batang pisang. Selain dari pada aset
pohon pisang, kemandirian ekonomi msayarakat dapat ditumbuhkan
melalui aset manusianya yaitu dengan membentuk suatu kelompok dalam
rangka meningkatkan kreatifitas masyarkat dalam mengembangkan aset
kepala, tangan serta hati yang sudah dimiliki sehingga mampu menjadi
pendukung untuk terbangunnya kemandirian ekonomi.

2. Strategi yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan kemandirian ekonomi
masyarakat yakni melalui belajar bersama masyarakat dalam
menumbuhkan kemandirian ekonomi melalui pengelolaan batang pisang

menjadi abon. Kemudian, membentuk suatu kelompok sebagai upaya
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terorganisirnya  masyarakat dalam  menumbuhkan  kemandirian
ekonomi.Lebih rincinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

No. Aset Harapan Strategi

1. | Populasi pohon | Mampu memabnfaatkan | Belajr bersama
pisang yang | hasil alam  termasuk | masyarakata dalam
melimpah pohon pisang secara | pengolahan pohon

maksimal pisang.

2. | Beragam potensi | Mampu berkontribusi | Membentuk kelompok
yang dimiliki | dalam pertumbuhan | ekonomi mandiri
masyarakat ekonomi lebih mandiri

3. | Terdapat Badan | Mampu  mengaktifkan | Menciptakan suatu
Usaha Milik | kembali BUMDES di | produk baru yang khas
Desa di Desa | Desa Meluwur dari Desa Meluwur.
Meluwur

3. Hasil yang dapat diperoleh dari pendampingan tersebut yakni mampu

terbentuknya suatu kelompok yang lebih terorganisir dengan nama
kelompok ekonomi kaum ibu, masyarakat menyadari akan banyaknya
pengeluaran belanja rumah tangga yang harus ditanggung melalui
kegiatan survey belanja rumah tangga yang sudah dilakukan, masyarakat
memiliki pengetahuan dalam mengelola aset-aset yang dimiliki, memiliki
keinginan mengembangkan ekonomi melalui aset yang lain menjadi lebih
unik, dengan adanya kegiatan belajar bersama, kini masyarakat ampu
membuat sendiri dan mengatur proses pembuatan abon batang pisang
hingga pada pemasaran abon batang pisang,

mampu menambah

pengahasilan secara mandiri terbetuknya suatu kelompok

juga
menimbulkan adanya perhatian dari Pemerintah Desa terhadap berdirinya

kelompok Kelabu.
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B. Rekomendasi

Rekomendasi yang harus dialakukan sebagai terbentuknya pertumbuhan

ekonomi menjadi lebih maksimal yaitu :

1.

3.

Dalam melakukan proses pendampingan ini seharusnya tidak hanya
terfokus pada pengelolaan batang pisang saja tetapi harus merangul seluruh
aspek dari pohon pisang, baik dari buah, batang serta daun dari pohon
pisang vtersbut sehingga produk-produk desa yang dihasilkan tidak hanya
terfokus pada batang untuk menjadi abon. Tetapi juga bisa memanfaat buah
maupun daun dari pohon pisang tersebut yang mana hasil yang akan
dicapai akan lebih menarik.

Kegiatan harus menyangkutkan seluruh aspek dari pohon pisang karena
aset dari pohon pisang tersebut mampu menjadi aset utama di Desa
Meluwur sehingga penghasilan yang diperoleh dari pohon pisang mampu
melebihi penghasilan dari aset-aset yang lain sehingga masyrakat tidak
bergantun pada hasil panen sawah maupun tambak yang dimiliki serta upah
atau gaji dari suami.

Alangkah lebih baiknya jika produk yang sudah dihasilkan memiliki izin
konsumsi dari BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) sehingga
kualiatas keamanan dan gizinya lebih terjamin yang mana konsumen tidak
lagi maju mundur dalam menkonsumsi abon dari batnag pisang tersebut

karena sudah ada perizinan dari BPOM.
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